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ABSTRAK

Masruroh, Dian. 2018. Pengaruh Kecerdasan Emosi dan Dukungan Sosial
Terhadap Psychological Well-Being Siswa. Skripsi. Fakultas Psikologi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing : Prof. H. Mulyadi, M.PdlI

Masa remaja merupakan masa di mana pergolakan yang penuh dengan
konflik dan buaian suasana hati, oleh karena itu pada masa ini banyak ditemukan
permasalahan sehingga akan berpengaruh bagi kesejahteraan psikologis remaja.
Seperti kurang mampu dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah karena
tuntutan yang ada sehingga menjadi kendala remaja dalam memenuhi aspek
kesejahteraan psikologis.Meningkatnya kesejahteraan psikologis dipengaruhi oleh
banyak faktor, baik yang bersumber dari dalam maupun dari luar diri seseorang.
Diantaranya yaitu kecerdasan emosi yang memberikan pengaruh agar remaja
dapat menangani suasana hati secara tepat dan memahami perasaan orang lain
termasuk dukungan sosial juga memiliki peran penting agar remaja merasa
nyaman di lingkungannya. Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui: 1) tingkat
psychological well-beingsiswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in, 2) tingkat
kecerdasan emos siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in, 3) tingkat dukungan
sosial siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in, 4) pengaruh kecerdasan emosi
terhadap psychological well-being, 5) pengaruh dukungan sosial terhadap
psychological well-being, 6) pengaruh antara kecerdasan emosi dan dukungan
sosial terhadap psychological well-beingsiswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif analisisis
deskripsi dan regresi linier berganda yang diukur menggunakan tiga skala yaitu,
skala psychological well-beingdari Ryff (1989), skala kecerdasan emosi dari
Goleman (2005), dan sukungan sosial dari Sarafino & Smith (2011). Subjek
penelitian kelas VIII dan IX SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in yang berjumlah 97
siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik totally sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) tingkat psychological well-
beingsiswa pada kategori sedang sebanyak 67%, 2) tingkat kecerdasan emosi
siswa pada kategori sedang sebanyak 70,1%, 3) tingkat dukungan sosial siswa
pada kategori sedang sebanyak 66%, 4) pengaruh kecerdasan emosi terhadap
psychological well-beingmemberikan sumbangan efektif sebesar 49,5%, 5)
pengaruh dukungan sosial terhadap psychological well-beingmemberikan
sumbangan efektif sebesar 47,3%, 6) Hasil analisis regresi menunjukan F= 1,471,
p=0,00 (p<0,05) dan R2=0,968 yang artinya kecerdasan emosi dan dukungan
sosial dapat memprediksi kesejahteraan psikologis pada siswa SMP Plus Hidaatul
Mubtadi’in. Kecerdasan emosi dan dukungan sosial memberi kontribusi sebesar
96,8% terhadap kesejahteraan psikologis.

Kata Kunci: Psychological Well-Being, Kecerdasan Emosi, dan Dukungan Sosial
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ABSTRACT

Masruroh, Dian. 2018. The Influence of Emotional Intelligence and Social
Support with Psychological Well-Being on Students. Thesis. Faculty of
Psychology UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Supervisor: Prof. H. Mulyadi, M.PdlI

Adolescence is a period in which the turbulence is full of conflict and
mood swings, therefore at this time many problems were found that would affect
the psychological well-being of adolescents. Such as being less able to deal with
and solve problems because of the existing demands that become obstacles to
adolescents in fulfilling psychological well-being aspects. Increased psychological
well-being is influenced by many factors, both from inside and outside of a
person. Among them are emotional intelligence that gives influence so that
teenagers can handle the mood properly and understand the feelings of others
including social support also has an important role so that teens feel comfortable
in their environment. This study aims to find out: 1) the level of psychological
well-being of students of SMP Plus Hidayatul Mubtadi'in, 2) the level of
emotional intelligence of students of SMP Plus Hidayatul Mubtadi'in, 3) the level
of social support of students of SMP Plus Hidayatul Mubtadi'in, 4) the influence
emotional intelligence on psychological well-being, 5) the influence of social
support on psychological well-being, 6) the influence between emotional
intelligence and social support on psychological well-being of SMP Plus
Hidayatul Mubtadi'in students.

This research used a quantitative of descriptive analysis and multiple
linear regression that were measured using three scales, namely the scale of
psychological well-being from Ryff (1989), emotional intelligence scale of
Goleman (2005), and social support from Sarafino & Smith (2011). The
respondent of ths studyconsisted of VIII and IX grade students of Hidayatul
Mubtadi'in Junior High School totaling 97 students. The sampling technique used
totally sampling technique.

The results of this study showed that 1) the level of psychological well-
being of students in the medium category was 67%, 2) the level of emotional
intelligence of students in the medium category was 70.1%, 3) the level of social
support of students in the medium category was 66%, 4) the influence Emotional
intelligence on psychological well-being contributed 49,5%, 5) the influence of
social support on psychological well-being made an effective contribution of
47,3%, 6) the results of regression analysis showed that F = 1.471, p =0.00 (p <0,
05) and R2 = 0.968, which means emotional intelligence and social support can
predict psychological well-being in students of SMP Plus Hidayatul Mubtadi'in.
Emotional intelligence and social support contribute 96.8% to psychological well-
being.

Keywords: Psychological Well-Being, Emotional Intelligence, and Social
Support
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada tahap-tahap perkembangan manusia pasti memiliki tuntutan-
tuntutan psikologis yang harus dipenuhi untuk kesejahteraan hidupnya.
Kebahagiaan merupakan salah satu bentuk dari kesejahteraan psikologis atau
biasa dikenal dengan psychological well-being. Manusia pasti mengidam-
idamkan kebahagiaaan karena dengan itu dapat dilihat bahwa kepuasan dalam
hidupnya bisa tercapai. Oleh karena itu manusia berupaya untuk memenuhi
kebutuhan fisik, sosial maupun psikologisnya. Namun tidak bisa dipungkiri
bahwa dalam perjalanan hidup manusia pasti muncul permasalahan-
permasalahan sehingga menyebabkan terganggunya perkembangan psikologis
seseorang untuk mencapai kesejahteraan psikologisnya. Ryff dan Keyes
(1995) menjelaskan bahwa seseorang dapat dikatakan telah mencapai
psychological well-being apabila ia mampu menerima dirinya apa adanya dan
masa lalunya, merasa bahwa dirinya terus tumbuh dan berkembang, yakin
bahwa hidupnya memiliki tujuan dan berarti, memiliki hubungan yang
berkualitas dengan orang lain, memiliki kapasitas untuk mengatur hidup dan

lingkungannya sendiri, serta mampu mandiri.

Setiap individu memiliki kesejahteraan psikologisnya masing-masing
seperti halnya remaja. Kesejahteraan psikologis pada remaja dapat menjadi
dasar untuk menghadapi masa kritis yang penuh gejolak. Kesejahteraan
psikologis dapat membantu remajauntuk menumbuhkan emosi positif,
mengurangi depresi dan perilaku negatif remaja seperti merokok, membolos
sekolah, dan perkelahian. Kurangnya kebahagiaan remaja yaitu dikarenakan
belum tercapainya kesejahteraaan psikologis sehingga memunculkan dampak
perilaku remaja yang negatif, seperti penyimpangan sosial, pergaulan bebas

maupun kegagalan dalam pendidikan.



Demikian pula pada usia SMP (Sekolah Menengah Pertama) yang
berada dalam masa remaja.Semua permasalahan yang dialami oleh remaja
akan mempengaruhi kemampuan remaja untuk dapat berfungsi secara efektif
dan dapat membahayakan orang lain. Selain itu permasalahan yang dihadapi
remaja juga akan mempengaruhi perkembangan dan kesejahteraannya
(Santrock, 2012). Pada dasarnya setiap remaja menginginkan semua
kebutuhannya dapat terpenuhi dengan baik. Terpenuhinya kebutuhan tersebut
akan menimbulkan keseimbangan dan keutuhan pribadi sehingga akan
memperoleh suatu kepuasan hidup dan merasa gembira, harmonis, dan
produktif. Namun sebaliknya jika kebutuhnnya tidak terpenuhi, remaja akan
mengalami ketidakpuasan, marah, atau bahkan frustasi sehingga dapat
merugikan diri sendiri dan orang lain. Hal ini dapat berpengaruh pada
kesejahteraan psikologis remaja. Karena sejatinya dapat dikatakan psikologis
yang sejahtera dan sehat mentalnya yaitu apabila individu dapat merasakan
puas dalam mencapai keinginannya dan merasakan hal yang positif dalam

dirinya.

Masa remaja seringkali dikenal dengan masa mencari jati diri, oleh
Erickson disebut dengan ego identity (Bischof, 1983). Terjadi karena masa
remaja merupakan peralihan antara kehidupan anak-anak dan masa kehidupan
dewasa. Apabila ditinjau dari segi fisik, mereka sudah bukan disebut anak-
anak lagi melainkan sudah seperti orang dewasa namun jika diperlakukan
sebagai orang dewasa ternyata belum dapat menunjukkan sikap dewasa. Oleh
karena itu banyak sikap yang ditimbulkan dari masa peralihan ini (Ali dan
Asrori, 2008:16). Masa remaja merupakan masa di mana pergolakan yang
penuh dengan konflik dan buaian suasana hati (Santrock, 2012) oleh karena
itu pada masa ini banyak ditemukan permasalahan. Seperti dalam menghadapi

dan menyelesaikan masalah serta mengontrol emosi.

Stanley Hall, 1904 mengajukan pandangan storm and stress untuk
menyatakan bahwa masa remaja merupakan masa bergolak yang diwarnai
oleh konflik dan perubahan suasana hati(Santrock, 2012:402). Berbagai
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permasalahan dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis remaja. Pada
masa ini, remaja membutuhkan pengakuan dan dukungan terhadap dirinya
atas kemampuannya dalam menghadapi masalah. Pada kenyataanya banyak
remaja yang belum bisa menerima dirinya yang telah menginjak masa
peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa sehingga belum siap dalam
menghadapi masalah.Teori perkembangan Erickson menyebutkan bahwa
masa remaja dalam tahap psikososial yang sangat penting yaitu pembentukan
identitas, di mana pada tahap itu setiap individu diharapkan menemukan siapa
dirinya dan ke mana arah serta tujuan hidupnya (dalam Santrock, 2012).
Pembentukan identitas merupakan tugas perkembangan utama bagi remaja.
Apabila remaja merasa gagal dalam mencapai tujuan mereka maka akan
mengalami pegejolakan dalam dirinya sehingga berdampak pada munculnya

perilaku menyimpang.

Konflik pertama yang pada umumnya dihadapi remaja adalah konflik
antara kebutuhan untuk mengendalikan diri dan kebutuhan bebas. Remaja
membutuhkan penerimaan sosial dan kepercayaan orang lain kepadanya.
Untuk itu remaja membutuhkan orang yang dapat mengarahkannya pada
perilaku yang diterima dalam berbagai situasi. Namun, di satu sisi remaja
membutuhkan rasa bebas karena merasa dirinya telah besar, dewasa, dan
bukan anak kecil lagi sehingga tidak memerlukan orang yang akan
menunjukkan kepadanya cara bertindak atau berperilaku. Konflik antar
kebutuhan pada diri remaja menyebabkan rusaknya keseimbangan emosi
remaja (Daradjat, 1994: 60). Remaja juga cenderung bertindak berdasarkan
keinginannya sehingga menunjukkan bahwa remaja telah mengalami berbagai
perubahan yang mengantarkan pada proses pematangan diri untuk menjadi

orang dewasa.

Remaja masa Kini banyak terpengaruh oleh lingkungan luar. Sehingga
tampak terjadi penyimpangan terhadap pergaulan dan gaya hidup mereka,
seperti suka merokok, membolos sekolah, hingga perkelahian.Adapun
Sagitania menyatakan hasil survei yang telah dilakukan bahwa dari 191 siswa
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siswa SMP di kota Bandung, sebanyak 49 siswa memilikikeinginan merokok
yang sangat tinggi (25.65%), sebanyak 59 siswa memiliki keinginanmerokok
yang tinggi (30.89%), 52 siswa memiliki keinginan merokok yang
rendah(27.23%), dan 31 siswa lainnya memiliki keinginan merokok yang
sangat rendah (16.23%) (Sagitania, 2017:100). Adapun perilaku membolos
yang telah menjadi salah satu penyebab munculnya perilaku kenakalan pada
remaja. Fenomena seperti ini juga yang terjadidi SMP Negeri 232 Jakarta.
Dari data absensikelas VIII shift siang yang diambil dari bulan Juli2012
sampai dengan Maret 2012, terjadi kasusmembolos siswa sebanyak 1229
kasus. Klasifikasi membolos di SMP Negeri 232 Jakarta ini termasuk dalam
Habitual Truants arena frekuensi membolos siswa kelas VIII SMP Negeri
232 Jakarta berkisar antara 11-30% dari total hari masuk sekolah. Mereka
memilih meninggalkan sekolah dan lebh suka bergabung dengan teman-teman
kelompok mereka dan mempengaruhi anak yang lain untuk mengikuti apa
yang mereka lakukan (Yulianthi, dkk., 2012:6).

Dalam rangka menghindari dampak negatif hendaknya remaja dapat
memahami kecerdasan emosi karena merupakan salah satu faktor yang dpaat
mempengaruhi kesejahteraan psikologis.Goleman (2005) mengatakan bahwa
kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan
emosinya dengan inteligensi (to manage our emotional life with intelligence);
menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the appropriateness of
emotional and its expression) melalui keterampilan kesadaran diri,
pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial
(Wahyuningsih, 2004). Jadi, dengan kecerdasan emosi bagaimana remaja
dapat mengungkapkan dengan baik emosi dirinya, memberikan kesan
terhadap diri sendiri maupun orang lain, mampu mengontrol dan
mengungkapkan emosi sesuai kondisi maupun situasi sehingga dapat terjalin
interaksi dengan orang lain yang baik. (Gottman, 1997 dalam Permana, 2016)
mengatakan remaja yang mengenali dan menguasai emosinya akan menjadi

lebih percaya diri, lebih sehat secara fisik amupun psikis, dan cenderung



menjadi orang yang sehat. Remaja yang mampu mengenali emosinya dan
mengendalikan dirinya maka dapat mencapai kesejahteraan psikologis.
Kecerdasan emosi sebagai kemampuan yang mencakupi pengendalian diri,
semangat dan ketekunan serta kemampuan memotivasi diri sendiri dan
bertahan menghadapi kekecewaan, kesanggupan mengendalikan dorongan
hati dan emosi, tidak melebih-lebinkan kesenangan, mengatur suasana hati

dan empati, kemampuan menyelesaikan konflik serta memimpin.

Berdasarkan fakta yang diperoleh dari lapangan, problematika yang
dihadapi pada siswa di SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in yaitu pada stabilitas
emosi dan dukungan sosial mereka yang dapat mempengaruhi kesejahteraan
psikologis remaja. SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari merupakan
sekolah yang berada di bawah naungan Yayasan Hidayatul Mubtadi’in.
Sekolah yang memiliki ciri khas islam dengan mensinergikan antara
pendidikan pondok pesantren dan pendidikan umum yang berorientasi pada
ajaran Islam ala ahlussunnah waljamaah.Oleh karena itu, mayoritas siswa
yang sekolah di SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari merupakan santri
dan ada beberapa siswa yang bukan santri. Artinya, siswa harus bisa berbagi
waktu antara tuntutan dari sekolah, tuntutan dari pesantren, dan tututan yang

ada di rumah bagi siswa yang berdomisili di rumah.

Siswa yang berdomisili di pondok pesantren wajib mengikuti kegiatan-
kegiatan pesantren sebelum sekolah, sehingga tidak sedikit siswa yang
mengantuk dan tidur di dalam kelas saat jam pelajaran berlangsung (hasil
wawancara beberapa siswa yang berdomisili di pondok, 28 Mei 2018).
Namun, beberapa siswa yang dari rumah ketika sekolah membawa
handphonedengan alasan untuk menghubungi orangtua ketika pulang sekolah
tetapi ketika di kelas mereka memainkannya sehingga siswa-siswa yang tidak
membawa handphone menjadi penasaran dan ikut untuk bermain. Memainkan
handphone ketika ada pengajar menjadikan remaja kurangngnya dalam
menghargai perasaan orang lain, tidak dapat mengenali emosi orang lain,
sehingga membuat siswa memiliki kurangnya motivasi diri untuk mengikuti
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pelajaran. Hasil wawancara (28 Mei 2018) beberapa siswa terdapat siswa yang
pernah merokok karena diajak oleh teman sebayanya maupun karena
dipengaruhi orang yang lebih dewasa darinya. Menurut mereka, merokok bisa
menghilangkan stress karena padatnya kegiatan-kegiatan selama di sekolah
atau pesantren. Dari situ menunjukkan bahwa kecerdasan emosi yang dimiliki
remaja zaman sekarang rendah karena tampak adanya keadaan emosi yang
tidak stabil dan tidak bisa mengendalikan diri mereka untuk tetap melakukan
apapun yang mereka inginkan. Peneliti terkemuka Charles Nelson (2003)
menyatakan bahwa sementara remaja mampu mengalami emosi yang sangat
kuat, korteks prefrontal mereka belum cukup berkembang sehingga
memungkinkan mereka untuk mengendalikan keinginan itu. Seolah-olah otak
mereka belum memiliki rem untuk memperlambat emosinya (Santrock,
2012:408). Pada korteks prefrontal merupakan daerah penilaian untuk
mengendalikan emosi yang intens, namun belum sepenuhnya berkembang
pada masa remaja hingga paling tidak masa beranjak dewasa.Seperti halnya
perasaan remaja yang kuat tersebut kurang diimbangi dengan kemampuan
kognitif untuk mengatur emosi-emosi dan motivasi-motivasi yang kuat.Dari
observasi di lingkungan sekitar juga ditemukan bahwa setiap malam minggu
terdapat banyak sekumpulan anak ataupun remaja yang nongkrong di pinggir
jalan hingga larut malam. Dari fenomena di atas menunjukkan bahwa
kesejahteraan psikologisremaja yang rendah karena dapat dilihat dari
pengendalian diri dan menempatkan emosi pada suatu kondisi yang kurang
tepat. Penting sekali bagi remaja untuk melakukan hal-hal yang positif untuk
mencapai kebahagiaan di masa perkembangannya. Menurut Elisa dan
Yohanes (2016) psychological well-being pada remaja dapat diperoleh,
apabila didukung oleh upaya remaja dalam mengembangkan perilaku-perilaku
positif, yang berguna bagi remaja untuk mewujudkan tujuan-tujuan hidupnya
(Indrawati, 2017).

Hasil penelitian yang dilakukan (Sari & Desiningrum, 2016) penting

bagi para taruna untuk memiliki kemampuan dalam mengatur diri mereka



khususnya pada aspek kecerdasan emosional. Jadi, hasilnya terdapat hubungan
positif yang signifikan antara kecerdasan emosidengan kesejahteraan
psikologis pada taruna semester Il PIP Semarang. Semakin tinggi penilaian
kecerdasan emosipada diri taruna, maka semakin tinggi pula kesejahteraan
psikologis yang dimiliki oleh para taruna, demikian pula sebaliknya.
Kecerdasan emosimemberikan sumbangan efektif sebesar 30,3% terhadap
kesejahteraan psikologis (psychological well-being). Seperti penelitian yang
dilakukan oleh (Ariyanti, 2017) dengan menunjukkan hasil dengan adanya
hubungan positif antara kecerdasan emosi terhadap psychological well-being
pada mahasiswa dengan sumbangan efektivitas forgiveness dan kecerdasan
emosi dengan psychological well-being sebesar 28,7%. Sehingga dapat
dikatakan bahwa mahasiswa fakultas psikologi Universitas Muhammadiyah
Surakarta telah memenuhi aspek-aspek psychological well-being. Dengan
terpenuhnya aspek-aspek kesejahteraan psikologis maka menunjukkan adanya

pengendalian emosi yang baik.

Hal yang terjadi juga tampak sekali siswa di SMP Plus Hidayatul
Mubtadi’in Singosari sudah mulai terpengaruh oleh lingkungan luar sehingga
masih ditemukan pelanggaran peraturan sekolah maupun pondok seperti,
membawa handphone, membolos jam pelajaran, maupun merokok. Dalam hal
ini, remaja butuh diperhatikan lebih mendalam. Peran serta pihak pesantren,
pihak sekolah, maupun orangtua sangat penting untuk menjaga remaja dari
pengaruh negatif. Dari hasil wawancara guru Z (29 Mei 2018) bahwa latar
belakang keluarga tiap siswa sangat bermacam-macam. Terdapat orangtua
siswa yang menyerahkan sepenuhya tanggungjawab siswa kepada pihak
sekolah sedangkan di sekolah juga mengalami keterbatasan pelayanan seperti
pelayanan psikologi untuk dapat membimbing siswa-siswa yang mengalami
masalah. Oleh karena itu, data pembukuan layanan bimbingan dan konseling
masih belum tertata. Kurangnya pelayanan penyaluran potensi siswa dan siswi
karena terbenturnya peraturan dari yayasan, sehingga beberapa siswa merasa

tidak dapat mengaktualisasikan potensi mereka dan memilih untuk diam serta



tidak aktif mengikuti kegiatan yang diadakan sekolah. Terlihat bahwa
dukungan sosial siswa masih rendah. Adapun siswa lebih memilih kabur dari
pondok ataupun melanggar peraturan pondok maupun sekolah karena tidak
betah maupun merasa bosan. Diketahui bahwa adanyafaktor dukungan dari
salah satu dari orangtua siswa tersebut tidak ingin anaknya tinggal di
pesantren dan itu membuat siswa merasa bingung karena tidak ada dukungan
penuh dari orangtua. Dari situ terlihat bahwa dukungan dari orang tua kurang
berperan karena tidak adanya kerjasama antara keduanya. Menurut Sarafino
(2011)dukungan sosial adalah suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan,
atau bantuan yang dirasakan individu dari orang-orang atau kelompok-

kelompok lain

Dukungan sosial untuk para siswa yang tinggal di pesantren harus
berperan baik karena dengan dukungan dari orang lain siswa bisa mencapai
kenyamanan fisik dan psikologisnya bahwa terdapat orang-orang yang akan
membantu apabila terjadi suatu keadaan atau peristiwa yang dipandang akan
menimbulkan masalah dan bantuan tersebut dirasakan dapat meningkatkan
perasaan positif serta meningkatkan harga diri remaja. Kondisi atau keadaan
psikologis ini dapat mempengaruhi respon-respon dan perilaku individu
sehingga berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis individu secara
umum. Menurut penelitian dari (Aini, 2016) tentang pengaruh dukungan
sosial terhadap psychological well-being santri di Pesantren Mambaul Ulum
Karang Anom Pamekasan dengan hasil penelitiannya menunjukkan pengaruh
yang signifikan antara dukungan sosial terhadap psychological well-being
yaitu 93,1%, sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi dukungan
sosialnya maka semakin tinggi pula psychological well-being-nya dan
begitupun sebaliknya. Hasil yang senada juga disebutkan oleh penelitian
(Ismail dan Indrawati, 2016) bahwa terdapat hubungan positif antara
dukungan sosial dengan psychological well being, semakin tinggi tingkat
dukungan sosial seseorang, maka semakin tinggi pula psychological well

being nya. Sumbangan efektif dukungan sosial terhadap psychological well



being pada mahasiswa STIE Dharmaputera program studi ekonomi
manajemen Semarang sebesar 38,8% dan sisanya sebesar 61,2 % lainnya
dijelaskan oleh faktor-faktor lain. Jadi, dukungan sosial sangatlah penting bagi
remaja zaman sekarang mudah dipengaruhi oleh hal-hal yang ada di
lingkungan sekitar mereka.

Berdasarkan paparan fenomena inilah peneliti ingin mengkaji kembali
tentang “Pengaruh Kecerdasan emosidan Dukungan Sosial Terhadap
Psychological Well-Being Pada Remaja di SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in

Singosari Malang.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan di atas maka rumusan masalah yang akan diambil

dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tingkat Kecerdasan Emosi pada remaja di SMP Plus Hidayatul

Mubtadi’in Singosari Malang?

2. Bagaimana tingkat Dukungan Sosial pada remaja di SMP Plus Hidayatul
Mubtadi’in Singosari Malang?

3. Bagaimana tingkat Psychological Well-Beingpada remaja di SMP Plus
Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang?

4. Apakah ada pengaruh antara Kecerdasan Emosi terhadap Psychological

Well-Being remaja di SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang?

5. Apakah ada pengaruh antara Dukungan Sosial terhadap Psychological Well-
Being remaja di SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang?

6. Sejauh mana pengaruh Kecerdasan Emosi dan Dukungan Sosialterhadap
Psychological Well-Being remaja di SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in

Singosari Malang?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tingkatKecerdasan Emosi pada remaja di SMP Plus

Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang

2. Untuk mengetahui tingkat Dukungan Sosial pada remaja di SMP Plus
Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang

3. Untuk mengetahui tingkat Psychological Well-Being remaja di SMP Plus
Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang

4. Untuk mengetahui pengaruh antara Kecerdasan Emosi terhadap
Psychological Well-Being remaja di SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in
Singosari Malang

5. Untuk mengetahui pengaruh antara Dukungan Sosial terhadapPsychological

Well-Being remaja di SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang

6. Untuk mengetahui pengaruh Kecerdasan Emosi dan Dukungan
Sosialterhadap Psychological Well-Being remaja di SMP Plus Hidayatul
Mubtadi’in Singosari Malang

D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensidan
memperkaya hasil penelitianyang telah ada. Dapat digunakan untuk
menambah atau memperdalam pengetahuanpsikologi, khususnya pada bidang
psikologi pendidikandan sosial mengenai pengaruh antara kecerdasan emosi
(emotional intelligence) dan dukungan sosial (social support) terhadap

kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pada remaja.
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. Praktis

Dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya atau
sebagai pembanding penelitian serta sebagai bahan evaluasi bagi peneliti.
Diharapkan untuk dapat menjadi acuan bagi para orangtua agar dapat
menangani remaja saat ini dan dapat membimbing kecerdasan emosi serta
memberikan dukungan sosial pada mereka sehingga dapat mencapai
kesejahteraan psikologis sesuai tugas dari tahap-tahap perkembangan.

Bagi guru atau pihak sekolah dapat dijadikan bahan referensi untuk dapat
memahami dan dapat menangani remaja sehingga mampu memberikan

sikap yang sesuai bagi siswa/ siswi.
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BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Psychology Well-Being
1. Pengertian Psychology Well-Being

Psychological well-being (kesejahteraan psikologis) merupakan salah
satu teori di dalam psikologi positif yang pertama kali diperkenalkan oleh
Ryff pada tahun 1989. Menurut Ryff (dalam Dwipayama, 2010) psychological
well-being adalah suatu kondisi seseorang yang bukan hanya bebas dari
tekanan atau masalah-masalah mental saja, tetapi lebih dari itu yaitu kondisi
seseorang yang mempunyai kemampuan menerima diri sendiri maupun
kehidupannya di masa lalu (self-acceptance), pengembangan atau
pertumbuhan diri (personal growth), keyakinan bahwa hidupnya bermakna
dan memiliki tujuan (purpose in life), memiliki kualitas hubungan positif
dengan orang lain (positive relationship with others), kapasitas untuk
mengatur kehidupannya dan lingkungannya secara efektif (environmental
mastery), dan kemampuan untuk menentukan tindakan sendiri (autonomy).
Lawton (dalam Lana & Dini, 2016: 159) menjabarkan kesejahteraan
psikologis sebagai suatu skema yang terbentuk mengenai hidup yang
berkualitas sebagai hasil dari evaluasi terhadap aspek-aspek yang ada pada

hidupnya yang dianggap baik atau memuaskan.

(Ryff dan Singer, 1995) menjelaskan bahwa kesejahteraan (well-being)
merupakan usaha untuk mencapai kesempurnaan diri seseorang Yyang
mewakili potensi dirinya. (Ryff dan Keyes, 1995) menjelaskan bahwa
seseorang dapat dikatakan telah mencapai psychological well-being apabila ia
mampu menerima dirinya apa adanya dan masa lalunya, merasa bahwa dirinya
terus tumbuh dan berkembang, yakin bahwa hidupnya memiliki tujuan dan
berarti, memiliki hubungan yang berkualitas dengan orang lain, memiliki
kapasitas untuk mengatur hidup dan lingkungannya sendiri, serta mampu
mandiri. (Batram & Boniwel, 2007) mengungkapkan bahwa psychological
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well-being berhubungan dengan kepuasan pribadi, engagement, rasa syukur,
harapan, stabilitas, suasana hati, pemaknaan terhadap diri sendiri, harga diri,
kegembiraan,kepuasan, dan optimisme termasuk juga mengenali kekuatan dan
mengembangkan bakat serta minat yang dimiliki. Sementara (Doyle, Hanks &
MacDonald 1998, Purwanto, 2015:5) mengartikan psychological well-being
sebagai bentuk refleksi dari happiness,emotional well-being dan positive
mental health. Sedangkan Huppert(2009) mengatakan bahwa psychological
well-being adalah mengenai hidup yang berjalan baik, yang merupakan
gabungan dari perasaan baik dan bagaimana individu berfungsi secara efektif
(Purwanto, 2015:5). Menurut Ryff (dalam Amna, 2015) gambaran tentang
karakteristik orang yang memiliki kesejahteraan psikologis merujuk pada
pandangan konsep Maslow mengenai aktualisasi diri, pandangan Rogers
mengenai individu yang dapat berfungsi secarah penuh, formulasi individuasi
oleh Jung, konsep kematangan individu menurut Allport. Pandangan yang lain
juga mengacu pada konsep Erikson dalam menggambarkan individu yang
mencapai integration vs despair,kecenderungan dasar hidup merujuk pada
pencapaian kehidupan oleh Buhler, dan teori mengenai perubahan kepribadian
pada dewasa usia lanjut (Ryff dan Keyes, 1995). Tercapainya kesejahteraan
psikologis sama halnya dengan kesehatan mental yang mana individu mampu
menyesuaikan diri dengan diri sendiri, orang lain, maupun lingkungannya.
Untuk dapat menyesuaikan diri dengan diri sendiri hendaknya individu harus
lebih dulu mengenal dan menerima diri sendiri sebelum mengenal dan
memahami orang lain. Orang yang sehat mentalnya ialah orang yang dapat
menguasai segala faktor dalam hidupnya, sehingga dapat menghindarkan
tekanan-tekanan perasaan atau hal-hal yang membawa frustasi. Adapun
definisi lain mengenai kesehatan mental yaitu mencakup pengetahuan dan
perbuatan yang bertujuan untuk mengembangkan dan memanfaatkan segala
potensi, bakat, dan pembawaan yang ada semaksimal mungkin, sehingga

membawa kepada kebahagiaan diri dan orang lain. (Ardani, 2012:2).
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa psychological well-being
merupakan kemampuan individu memiliki sikap yang positif terhadap dirinya
sendiri dan orang lain, dapat membuat keputusan sendiri untuk tujuan
hidupnya, dapat mengatur tingkah lakunya sendiri sehingga dapat
menciptakan dan mengatur lingkungan yang sesuai dengan kebutuhannya,
dapat membuat hidup lebih bermakna serta berusaha mengembangkan diri,
sehingga dapat memiliki sikap optimis ketika menghadapi suatu masalah.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Psychological Well-Being

Menurut (Murniasih, 2013) dari beberapa hasil penelitian sebelumnya,
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi psychological well-being

seseorang, meliputi;

a. Jenis Kelamin

Menurut Ryff dan Keyes(1995) satu-satunya dimensi Yyang
menunjukkan perbedaan signifikan antara laki-laki dan perempuan adalah
dimensi hubungan positif dengan orang lain. wanita cenderung memilikinya
yang lebih baik dibandingkan laki-laki. Karena wanita lebih mampu
mengekspresikan emosi sehingga hal tersebut membuatnya lebih memiliki
psychological well-being yang lebih baik dibandingkan lawan jenisnya.
b. Usia

Ryff dan Singer (2008) ditemukan adanya perbedaan tingkat
psychological well-being pada orang dari berbagai kelompok usia. Seperti
dimensi penguasaan lingkungan dan otonomi terlihat meningkat seiring
dengan pertambahan usia. Semakin bertambah usia seseorang maka semakin
mengetahui kondisi yang terbaik bagi dirinya. Oleh karenanya, individu
tersebut semakin dapat pula mengatur lingkungannya menjadi yang terbaik

sesuai dengan keadaan dirinya.
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c. Budaya

Ryff (1989) mengatakan bahwa sistem nilai individualisme atau
kemandirian memberi dampak terhadap psychological well-being yang
dimiliki suatu masyarakat, budaya barat memiliki nilai yang tinggi dalam
dimensi penerimaan diri dan otonomi, sedangkan budaya timur yang
menjunjung tinggi nilai kolektif memiliki nilai yang tinggi pada dimensi

hubungan positif dengan orang lain.
d. Status Sosial Ekonomi

Ryff dan Singer (2008) mengemukakan bahwa status sosial ekonomi
berhubungan dengan dimensi penerimaan diri, tujuan hidup, penguasaan
lingkungan dan pertumbuhan diri. Beberapa penelitian juga mendukung
pendapat ini, dimana individu-individu yang memfokuskan pada kebutuhan
materi dan finansial sebagai tujuannya menunjukkan tingkat kesejahteraan
yang rendah. Hasil ini sejalan dengan status sosial atau kelas sosialyang
dimiliki individu akan memberikan pengaruh berbeda pada psychological
well-being seseorang. Individu yang memiliki status sosial ekonomi yang
rendah cenderung membandingkan dirinya dengan orang lain yang memiliki
status ekonomi yang lebih baik darinya. Individu dengan tingkat penghasilan
tinggi, status menikah, dan mempunyai dukungan sosial tinggi

makapsychological well-being tinggi.
e. Dukungan Sosial

Menurut Ryff (1989) perubahan-perubahan fisik maupun psikis yang
terjadi pada individu menyebabkan individu membutuhkan dukungan dari
orang-orang sekitarnya. Dukungan yang berupa ungkapan perilaku suportif
kepada seseorang yang diterima dari orang-orang yang bermakna dalam
kehidupan individu tersebut, diantaranya keluarga, teman, maupun
masyarakat. Dukungan sosial dari orang-orang yang bermakna dalam
kehidupan seseorang dapat memunculkanpsychological well-being seseorang.
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3. Dimensi-dimensi Pychological Well-Being

Ryff dalam jurnal ilmiah berjudul *“ Happines Is Everything, or Is It?
Explorations On The Meaning of Psychological Well-Being” (1989)
menyatakan ada enam dimensi yang membentuk psychological well-being

yakni:
a. Penerimaan diri (self acceptance)

Kemampuan seseorang menerima dirinya secara keseluruhan baik
pada masa Kini dan masa lalunya.Seseorang yang memiliki penerimaan diri
yang tinggi memiliki sikappositif terhadap dirinya sendiri, mengakui dan
menerima berbagai aspekyang ada pada dirinya baik kualitas yang baik
maupun buruk, dan merasapositif terhadap kehidupan masa lalunya.
Sedangkan seseorang apabila penerimaan dirinya yang rendah menunjukkan
ketidakpuasanterhadap dirinya, kecewa terhadap kehidupan masa lalunya,
memilikimasalah tentang kualitas personal tertentu, dan ingin menjadi orang

yangberbeda dari dirinnya sendiri(Ryff,1989).
b. Hubungan positif dengan orang lain (positive relations with others)

Kemampuan individu menjalin hubungan yang baik dengan orang lain
di sekitarnya (Ryff, 1989). Apabila dimensi ini tinggi menunjukkan individu
mampu membina hubungan yang hangat, kepuasan, percaya pada orang lain,
memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan orang lain, dapat menunjukkan
empati, afeksi, dan memahami prinsip memberi dan menerima dalam
hubungan antar pribadi. Sebaliknya, seseorang yang rendah dalam dimensi ini
menunjukkan tingkah laku yang tertutup dalam hubungan dengan orang lain,
sulit untuk bersikap hangat, terbuka, peduli dengan orang lain, dan merasa
frustasi dalam membina hubungan interpersonal, tidak berkeinginan untuk
berkompromi dalam mempertahankan hubungan dengan orang lain (Ryff,
1989).
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c. Otonomi (autonomy)

Digambarkan sebagai kemampuan individu untuk bebas namun tetap
mampu mengatur hidup dan tingkah lakunya (Ryff, 1989). Individu yang
memiliki skor tinggi pada dimensi ini menunjukkan bahwa orang tersebut
dapat menentukan segala sesuatu seorang diri dan mandiri, dapat menolak
tekanan sosial untuk bertindak dan berlaku dalam cara-cara tertentu, dapat
mengatur tingkah laku dari dalam diri, serta dapat mengevaluasi diri dengan
standar personal. Sedangkan skor rendah menunjukkan bahwa orang tersebut
biasanya akan sangat memperhatikan dan mempertimbangkan harapan dan
evaluasi orang lain, berpegang pada penilaian orang lain untuk membuat
keputusan penting, serta mampu menyesuaikan diri terhadap tekanan sosial

untuk berpikir dan bertingkah laku dengan cara-cara tertentu (Ryff, 1989).
d. Penguasaan lingkungan (environmental mastery)

Digambarkan dengan kemampuan individu untuk mengatur
lingkungannya, memanfaatkan kesempatan yang ada di lingkungan,
menciptakan, dan mengontrol lingkungan sesuai dengan kebutuhan. Individu
yang memiliki skor tinggi pada dimensi ini memiliki keyakinan dan
kompetensi dalam mengatur lingkungan, dapat mengendalikan berbagai
aktivitas eksternal yang berada di lingkungannya termasuk mengatur dan
mengendalikan situasi kehidupan sehari-hari, memanfaatkan kesempatan yang
ada di lingkungannya, serta mampu memiliki dan menciptakan lingkungan
yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai pribadi. Sedangkan seseorang
yang memiliki skor rendah menunjukkan ia mengalami kesulitan dalam
mengatur urusan sehari-hari, merasa tidak mampu untuk mengubah atau
meningkatkan kualitas lingkungan sekitarnya, kurang peka terhadap
kesempatan yang ada di lingkungannya, dan kurang memiliki kontrol terhadap
lingkungannya (Ryff, 1989).
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e. Tujuan hidup (purpose of life)

Memiliki pengertian individu memiliki pemahaman yang jelas akan
tujuan dan arah hidupnya, memegang keyakinan bahwa individu mampu
mencapai tujuan dalam hidupnya, dan merasa bahwa pengalaman hidup di
masa lampau dan masa sekarang memiliki makna (Ryff, 1989). Individu yang
memiliki skor yang tinggi pada dimensi ini memiliki tujuan dan arah dalam
hidup, mampu merasakan arti dari masa lalu dan masa Kini, memiliki
keyakinan yang memberikan tujuan hidup, serta memiliki tujuan dan target
yang ingin dicapai dalam hidup. Sedangkan skor rendah menunjukkan bahwa
orang tersebut kurang memiliki arti hidup, memiliki sedikit tujuan, arah dan
cita-cita, tidak melihat tujuan dari kehidupan yang dijalani, dan tidak memiliki

harapan atau kepercayaan yang memberi arti pada kehidupan.
f. Pertumbuhan pribadi (personal growth)

Ditandai dengan adanya perasaan mengenai pertumbuhan yang
berkesinambungan dalam dirinya, memandang diri sebagai individu yang
selalu tumbuh dan berkembang dan dapat merasakan peningkatan yang terjadi
pada diri dan tingkah lakunya setiap waktu serta dapat berubah menjadi
pribadi yang lebih efektif (Ryff, 1989).Individu yang memiliki skor tinggi
pada dimensi yang terakhir ini menunjukkan bahwa individu memiliki
perasaan mengenai pertumbuhan yang berkesinambungan dalam dirinya,
memandang sendiri sebagai individu yang selalu tumbuh dan berkembang,
terbuka terhadap pengalaman-pengalaman baru, menyadari potensi diri,
melihat kemajuan diri dan tingkah laku dari waktu ke waktu, berubah dalam
cara efektif dan lebih mencerminkan pengetahuan akan diri. Sedangkan skor
rendah menunjukkan bahwa individu merasa dirinya mengalami stagnasi,
tidak melihat peningkatan dan pengembangan diri, merasa bosan dan
kehilangan minat terhadap kehidupannya, serta merasa tidak mampu dalam

mengembangkan sikap dan tingkah laku yang lebih baik.
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4. Pychological Well-BeingPerspektif Islam

Psychological well-being merupakan kemampuan individu memiliki
sikap yang positif terhadap dirinya sendiri dan orang lain, dapat membuat
keputusan sendiri untuk tujuan hidupnya dan mengatur tingkah lakunya
sendiri sehingga dapat menciptakan dan mengatur lingkungan yang sesuai
dengan kebutuhannya dan membuat hidup lebih bermakna serta berusaha
mengembangkan diri, sehingga dapat optimis untuk menghadapi suatu
masalah. Individu yang memiliki sikap sesuai dengan aspek-aspek
psychological well-being maka akan dapat merasakan kebahagiaan, oleh
karena itu dapat dilihat bahwa kepuasan dalam hidupnya bisa tercapai. Senada
dengan definisi kesehatan mental yaitu terwujudnya keharmonisan yang
sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi jiwa, serta mempunyai kesanggupan
untuk menghadapi problem-problem biasa terjadi, dan merasakan secara
positif kebahagiaan dan kemampuan dirinya (Ardani, 2012:3). Jadi,
psychological well-being merupakan dari kesehatan mental yang tercapai

dengan baik.

Mustafa Fahmi menentukan dua pola dalam mendefinisikan kesehatan
mental: Pertama, pola negatif (salabi), bahwa kesehatan mental adalah
terhindarnya seseorang dari segala neurosis (al-amradh al- ‘ashabiyah) dan
psikosis (al-amradh al-dzihaniyah). Kedua, pola positif (ijabi), bahwa
kesehatan mental adalah kemampuan individu dalam mengembangkan diri
dan menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosialnya (Ardani, 2012:8).
Hakikat kesehatan mental sangat berkaitan dengan tiga dimensi asasi manusia,
yaitu memiliki akidah dan keimanan yang benar, mampu mengaktualisasikan
dirinya secara optimal melalui ibadah, dan memiliki kepribadian yang baik,
baik terhadap diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, bahkan kepada
Tuhannya, karena hal itu merupakan inti kerasulan Nabi Saw. (HR. Anas bin
Malik). Dengan demikian, seseorang yang memiliki mental yang sehat apabila
merasa tenang dan tenteram dalam menjalankan setiap ibadah kepada Allah
Swt., sehingga mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.
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Seperti dalam ayat Al-Qur’an yang membahas tentang psychological
well-being;

(Aol Guadt & 83 W% 4T 8 agd ol Gaadaiy | glale (i

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati
menjadi tenteram.” (Ar-Ra’du: 28) (Depag, 2015).

Dari ayat yang di atas psychological well-beingdapat diartikan dengan
hati tenteram. Ketentraman hati merupakan gambaran dari rasa bahagia dan
kepuasan dalam hidupnya karena merasa berguna dalam kehidupannya
sehingga dalam ilmu psikologi dikatakan dengan tercapainya kesejahteraan
psikologis pada seseorang. Perasaan bahagia merupakan sebuah kondisi di
mana seseorang yang memiliki kebebasan hati dari segala sesuatu hal yang
bersifat negatif seperti munculnya ketidaktenangan dalam hati atau khawatir

terhadap sesuatu. Hal tersebut dijelaskan dalam Al-Qur’an yaitu;

(PA) Ei53a0 ah V3 agale Cash Y (ol3h 35 cpab o3 i Al LalE1asan 1gde | shoshl G

“Kami berfirman: “Turunlah kamu dari surga! Kemudian jika benar-
benar datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barangsiapa yang mengikuti
petunjuk-Ku, tidak ada rasa takut pada mereka, dan mereka tidak bersedih
hati.” (Al-Bagarah:38)(Depag, 2015).

Dijelaskan dalam ayat tersebut bahwa apabila seseorang mengikuti
petunjuk dari Allah Swt maka sudah dipastikan akan dijauhkan dari rasa takut,
khawatir, dan kesedihan hati. Namun sebaliknya apabila seseorang tidak
mengikuti petunjukNya maka keresahan hati dan rasa khawatir akan

dirasakannya.

Kesejahteraan psikologis juga didefinisikan sebagai kondisi seseorang
yang ditandai dengan terhindarnya gejala-gejala depresi sehingga munculnya
perasaan bahagia dan kepuasan dalam hidupnya. Kondisi itu dapat tercapai

apabila dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis, seperti adanya penerimaan
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diri, hubungan positif dengan orang lain, dapat hidup mandiri, dapat
menguasai lingkungan dengan baik, memiliki tujuan hidup, dan memiliki
keyakinan untuk menjadi pribadi yang tumbuh dengan menyadari potensi diri.

Seperti yang dijelaskan Al-Qur’an dalam surat Al-Qhasas: 77 yaitu;

A5 Y 300 A ] a8 il 5T il (s ¥ 55 30601 I 0 il Tad &l a(VV)
/ AT bl Eanl ¥ 4l 51{,; N
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan.” (Al-Qashas:77) (Depag, 2015).

Dari Ibnu Mas'ud r.a., katanya: "Setengah dari doa Rasulullah s.a.w.
ialah - yang artinya:"Ya Allah, sesungguhnya kita mohon kepadaMu apa-apa
yang menyebabkan datangnya kerahmatanMu dana pa-apa yang menyebabkan
pengampunanmu, juga selamat dari dosa dan memperoleh dari semua
kebaikan, demikian pula berbahagia dengan syurga dan selamat darisiksa api
neraka (HR. Imam Hakim)." (Kitab Riyadhus Shalihin Bab Doa-doa hal. 420)

B. Kecerdasan Emosi (Emotional Intelligence)
1. Pengertian Kecerdasan Emosi

Istilah “kecerdasan emosi” pertama kali dilontarkan pada tahun 1990
oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari
University of New Hampshire untuk menerangkan kualitas-kualitas emosional
yang tampaknya penting bagi keberhasilan. Kualitas-kualitas ini antara lain
adalah empati, mengungkapkan dan memahami perasaan orang lain,
mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri, disukai,
kemampuan memecahkan masalah antarpribadi, ketekunan, kesetiakawanan,
keramahan, dan sikap hormat (Shapiro, 1999:5). Salovey dan Mayer mula-

mula mendefinisikan kecerdasan emosisebagai “himpunan-himpunan dari
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kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan dan emosi
baik pada diri sendiri maupun pada orang lain, memilah-milah semuanya, dan
menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran dan tindakan.”
(Shapiro, 1999:8). Sebelumnya pengertian dari emosi menurut Daniel
Goleman (1995) yang mengambil makna harfiah dari Oxford English
Dictionary yaitu emosi sebagai setiap kegiatan atau pergolakan pikiran,
perasaan, nafsu, setiap keadaan mental yang hebat dan meluap-luap.
Kemudian Goleman (1995) mengatakan bahwa emosi merujuk pada suatu
perasaan dan pikiran-pikiran yang khas, suatu keadaan biologis dan
psikologis, dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak (Ali & Asrori,
2008:62). Salovey dan Mayer menggunakan istilah kecerdasan emosi untuk
menggambarkan sejumlah kemampuan mengenali emosi diri sendiri,
mengelola dan mengekspresikan emosi diri sendiri dengan tepat, memotivasi
diri sendiri, mengenali orang lain, dan keterampilan sosial dengan orang lain
(Landa, Martos, & Zafra, 2010 dalam Murniasih, 2013:29). Peter Salovey and
John D. Mayer (1990) yang membatasi kecerdasan emosi sebagai
“Kemampuan untuk memonitor perasaan-perasaan dan emosi-emosi diri
sendiri dan orang lain, untuk membedakan antara bermacam-macam emosi
dan menggunakan informasi tersebut untuk menuntun berpikir dan bertindak.”
(Adawiyah, 2013:100). Kecerdasan emosi sangat dipengaruhi oleh
lingkungan, tidak bersifat menetap, dapat berubah-ubah setiap saat. Untuk itu
peranan lingkungan terutama orang tua pada masa kanak-kanak sangat
mempengaruhi dalam pembentukan kecerdasan emosional.

Keterampilan EQ bukanlah lawan keterampilan 1Q atau keterampilan
kognitif, namun keduanya berinteraksi secara dinamis, baik pada tingkatan
konseptual maupun di dunia nyata. Selain itu, EQ tidak begitu dipengaruhi
oleh faktor keturunan. (Shapiro, 1999:9).

Salovey dan Mayer, kecerdasan emosi didefinisikan sebagai kemampuan

untuk mengatur perasaan dan emosi sendiri, membedakan dan menggunakan

informasi ini untuk mengarahkan pemikiran dan tindakan seseorang (dalam

Panorama & Jdaitawi, 2011). Bar-On, seorang psikolog Israel menjabarkan
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kecerdasan emosi sebagai serangkaian kemampuan pribadi, emosi, dan sosial
yang mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil dalam mengatasi
tuntutan dan tekanan lingkungan (dalam Goleman, 2005).

Goleman (2005) mengatakan bahwa kecerdasan emosi adalah
kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi (to
manage our emotional life with intelligence); menjaga keselarasan emosi dan
pengungkapannya (the appropriateness of emotional and its expression)
melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati
dan keterampilan sosial.Cooper & Sawaf mengemukakan bahwa kecerdasan
emosiadalah kemampuan merasakan, memahami, dan secara selektif
menerapkan daya dan kemampuan emosi sebagai sumber energi dan pengaruh
yang manusiawi. Kecerdasan menuntut penilikan perasaan, untuk belajar
mengakui, menghargai perasaan orang lain, dan diri sendiri serta
menanggapinya dengan tepat, menerapkan secara efektif energi dalam
kehidupan sehari-hari. Di mana kecerdasan emosijuga merupakan kemampuan
menggunakan emosi secara efektif untuk mencapai tujuan, untuk membangun
produktif dan meraih keberhasilan (Ary Ginanjar, 2001).

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
emosi adalah kemampuan seseorang dalam mengelola dan mengendalikan
emosi baik pada diri sendiri maupun ketika berhadapan dengan orang lain
secara efektif untuk memotivasi diri dan bertahan pada tekanan, serta
mengendalikan diri untuk mencapai hubungan yang baik.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi
Menurut Le Dove (Goleman, 2005) bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi kecerdasan emosi antara lain:
a. Fisik

Secara fisik bagian yang paling menentukan atau paling berpengaruh
terhadap kecerdasan emosi seseorang adalah anatomi saraf emosinya. Bagian
otak yang digunakan untuk berfikir yaitu korteks. Sebagai bagian yang berada
dibagian otak yang mengurusi emosi yaitu sistem limbik, tetapi sesungguhnya
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antara kedua bagian inilah yang menentukan kecerdasan emosi seseorang
(Saphiro, 1999:12).

1) Korteks

Bagian ini berupa jaringan berlipat-lipat, tebalnya kira-kira tiga
milimeter yang membungkus hemisfer serebral dalam otak. Sementara
hemisfer serebralmengendalikan sebagian besar fungsi tubuh mendasar,
seperti gerak otot dan pencerapan, kortekslah yang memberi makna akan apa
yang kita lakukan dan cerap. Korteks berperan penting dalam memahami
sesuatu secara mendalam, menganalisis mengapa mengalami perasaan tertentu
dan selanjutnya berbuat sesuatu untuk mengatasinya. Korteks khusus lobus
prefrontal, dapat bertindak sebagai saklar peredam yang memberi arti

terhadap situasi emosi sebelum berbuat sesuatu (Saphiro, 1999:12-13).
2) Sistem limbik

Bagian ini sering disebut sebagai emosi otak yang letaknya jauh
didalam hemisfer otak besar dan terutama bertanggung jawab atas pengaturan
emosi dan implus. Sistem limbik meliputi hippocampus, tempat
berlangsungnya proses pembelajaran emosi dan tempat disimpannya emosi.
Selain itu ada amigdala yang dipandang sebagai pusat pengendalian emosi

pada otak di mana merupakan tempat penyimpanan semua kenangan.
3) Psikis

Kecerdasan emosi selain dipengaruhi oleh kepribadian individu, juga
dapat dipupuk dan diperkuat dalam diri individu. Berdasarkan uraian tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi
kecerdasan emosi seseorang Yaitu secara fisik dan psikis. Secara fisik terletak
dibagian otak yaitu konteks dan sistem limbik, secara psikis diantarnya

meliputi lingkungan keluarga dan lingkungan non keluarga.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi tidak ditentukan
sejak lahir tetapi dapat dilakukan melalui proses pembelajaran. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi individu menurut (Goleman,
2005), yaitu:

a. Lingkungan Keluarga

Kehidupan keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelajari
emosi. Peran serta orang tua sangat dibutuhkan karena orang tua adalah subjek
pertama yang perilakunya diidentifikasi, diinternalisasi yang pada akhirnya
akan menjadi bagian dari kepribadian anak. Kecerdasan emosi ini dapat
diajarkan pada saat anak masih bayi dengan contoh-contoh ekspresi.
Kehidupan emosi yang dipupuk dalam keluarga sangat berguna bagi anak
kelak di kemudian hari, sebagai contoh: melatih kebiasaan hidup disiplin
danbertanggung jawab, kemampuan berempati, kepedulian, dan sebagainya.
Hal ini akan menjadikan anak menjadi lebih mudah untuk menangani dan
menenangkan diri dalam menghadapi permasalahan, sehingga anak-anak
dapat berkonsentrasi dengan baik dan tidak memiliki banyak masalah tingkah

laku seperti tingkah laku kasar dan negatif.
b. Lingkungan Masyarakat

Dalam hal ini adalah lingkungan masyarakat dan lingkungan
penduduk. Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan dengan perkembangan
fisik dan mental anak. Pembelajaran ini biasanya ditunjukkan dalam aktivitas
bermain anak seperti bermain peran. Anak berperan sebagai individu di luar
dirinya dengan emosi yang menyertainya sehingga anak akan mulai belajar
mengerti keadaan orang lain. Pengembangan kecerdasan emosi dapat
ditingkatkan melalui berbagai macam bentuk pelatihan diantaranya adalah
pelatihan asertivitas, empati dan masih banyak lagi bentuk pelatihan yang

lainnya.
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3. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional

Goleman (2005) memaparkan bahhwa terdapat lima aspek dari
kecerdasan emosi (Permana, 2016), yaitu:
a. Mengenali emosi diri sendiri

Suatu kemampuan untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu
terjadi. Kemampuan ini merupakan dasar dari kecerdasan emosional, yakni
kesadaran seseorang akan emosinya sendiri. Kesadaran diri membuat kita
lebih waspada terhadap suasana hati maupun pikiran tentang suasana hati, bila
kurang waspada maka individu menjadi mudah larut dalam aliran emosi dan
dikuasai oleh emosi. Kesadaran diri memang belum menjamin penguasaan
emosi, namun merupakan salah satu prasyarat penting untuk mengendalikan
emosi sehingga individu mudah menguasai emosi.
b. Mengelola emosi

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam menangani
perasaan agar dapat terungkap dengan tepat, sehingga tercapai keseimbangan
dalam diri individu. Menjaga agar emosi yang merisaukan tetap terkendali
merupakan kunci menuju kesejahteraan emosi. Emosi berlebihan yang
meningkat dengan intensitas terlampau lama akan mengoyak kestabilan Kita.
Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk menghibur diri sendiri,
melepaskan kecemasan, kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-akibat
yang ditimbulkannya serta kemampuan untuk bangkit dari perasaan-perasaan
yang menekan. Individu yang tidak dapat mengelola emosinya dengan baik
lebih cenderung merasa tertekan karena ia sulit bangkit dari kegagalan. Ciri
berbeda dimiliki oleh inidivdu yang dapat mengelola emosinya, yaitu ia dapat
segera bangkit dari kegagalan yang ia rasakan.
c. Memotivasi diri

Memotivasi diri adalah kemampuan untuk bertahan dan terus berusaha
menemukan cara untuk mencapai tujuan. Ciri individu yang memiliki
kemampuan ini adalah memiliki kepercayaan diri yang tinggi, optimis dalam
menghadapi keadaan yang sulit, cukup terampil dan fleksibel dalam
menemukan cara agar sasaran tercapai dan mampu memecahkan masalah
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berat menjadi masalah kecil yang mudah dijalankan. Individu yang dapat
memotivasi dirinya sendiri cenderung akan lebih produktif dan efektif dalam
apa yang ia lakukan.
d. Mengenali emosi orang lain

Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga empati.
Menurut (Goleman, 2005), kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain
atau peduli, menunjukkan kemampuan empati seseorang. Individu yang
memiliki kemampuan empati lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial
yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang lain
sehingga ia lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, peka terhadap
perasaan orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang lain.
e. Keterampilan sosial

Keterampilan sosial merupakan suatu keterampilan yang menunjang
popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan antar sesama. Keterampilan
dalam berkomunikasi merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan
membina hubungan. Dengan kemampuan tersebut, seseorang dapat
mempengaruhi orang lain, memimpin dengan baik, bermusyawarah,
menyelesaikan perselisihan, dan mudah bekerja sama dengan orang lain.

Berdasarkan aspek-aspek kecerdasan emosi yang diungkapkan
(Goleman, 2005) tersebut, maka seseorang dikatakan memiliki kecerdasan
emosi yang baik bila individu mampu mengenali emosi diri, mengolah emosi
dengan baik, memotivasi diri dengan mengedepankan optimisme, dan juga
dapat mengenali emosi orang lain serta menjaga hubungan dengan orang lain.
4. Kecerdasan EmosiPerspektif Islam

Kecerdasan emosi dalam islam dilihat dari Al-Qur’an dan As-Sunnah
pasti banyak sekali kajiannya. “Ada tiga hal yang apabila dilakukan akan
dilindungi Allah dalam pemeliharaan-Nya, ditaburi rahmat-Nya dan
dimasukkan ke dalam surga-Nya, yaitu apabila berkuasa ia suka memaafkan
dan apabila marah ia menahan diri (mampu menguasai diri).” (HR. Hakim dan
Ibnu Hibban). Dari kutipan hadits di atas merupakan cerminan dari seseorang
yang memiliki kecerdasan emosional. Seseorang yang memiliki kecerdasan
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emosi yang baik pasti mampu berinteraksi dengan orang lain denganbaik dan
proporsional dan juga mampu mengendalikan diri dari nafsu yang liar.
Seseorang dapat berinteraksi dengan baik dan mampu mengendalikan diri,
karena orang tersebut memiliki pengetahuan tentang dirinya maupun orang
lain (Suharsono, 2001:103). Dalam Al-Qur’an juga terdapat ayat mengenai

kecerdasan emosi yaitu;
Al Al Ly ad 385 1308 (g 1) adidarg DA 135 Ualg 1508 1 sials ¢l 168 13
(V) sl SEI° a5 e 2y o 43180

“Dan apabila mereka bertemu dengan orang-orang yang beriman,
mereka berkata: “Kamipun telah beriman”; tetapi apabila mereka berada
sesama mereka saja, lalu mereka berkata: “Apakah kamu menceritakan kepada
mereka (orang-orang mu’min) apa yang telah diterangkan Allah kepadamu,
supaya dengan demikian mereka dapat mengalahkan hujjahmu di hadapan
tuhanmu; tidakkah kamu mengerti.”(Al-Bagarah: 76)(Depag, 2015).

Dengan ayat tersebut diharapkan dapat menggambarkan tentang
memberikan dorongan agar memiliki kecerdasan emosional, artinya
mengendalikan dan mengelolah emosi ketika berhadapan dengan orang-orang
munafik. Karena dengan dapat mengendalikan dan mengelolah emosi dapat
mempermudah diri dalam melakukan interaksi dengandiri sendiri dan orang

lain.

Gy i a3 AR Al oy 3 A8 38 ca Ui AXE a0 o T b (8
(10) Gisily aglal culp(li il i lati, PR O oKy

“Katakanlah: "Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab
kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu atau Dia mencampurkan
kamu dalam golongan-golongan (yang saling bertentangan) dan merasakan

kepada sebahagian kamu keganasan sebahagian yang lain. Perhatikanlah,
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betapa Kami mendatangkan tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti agar
mereka memahami(nya)."(Al-An'am:65)(Depag, 2015).

Pada ayat tersebut dapat diartikan bahwa Allah Swt. menggunakan
kata “yafgahun” menjelaskan agar manusia memiliki kecerdasan dalam
pengelolaan emosi, rasa takut, takut dari siksa Allah Swt. Al-Quran
memberikan gambaran rasa takut untuk orang-orang yang durhaka, bahwa
mereka mendapat murka dan siksaan Allah, dan juga memberikan kabar
gembira atau rasa senang kepada orang-orang yang bertakwa kepada Allah
Swt. Dengan adanya rasa takut dan gembira dalam diri menusia maka ada

keseimbangan emosional dalam diri manusia.

Seperti yang dikemukakan oleh Imam Al-Ghazali, dalam
mengelompokkan jenis-jenis manusia. Pertama, orang yang menyadari bahwa
dirinya tidak tahu yaitu orang-orang yang benar-benar tidak tahu berbagai
permasalahan dan fenomena yang berkembang sehingga tentunya tidak tahu,
mengapa hal tersebut terjadi. Orang yang memiliki tipe ini biasanya memiliki
sifat keras kepala dan egoisme sehingga sulit untuk mengembangkan dirinya
sendiri. Kedua, orang yang tidak menyadari bahwa dirinya tahu adalah orang
yang tahu tentang sejumlah hal namun tidak mampu mengkomunikasikan dan
memanfaatkan kemampuan yang dimilikinya tersebut. Pada tipe ini
kemungkinan memiliki 1Q yang tinggi, namun lemah dalam kesadaran dirinya
sendiri atau terhadap orang lain. Dengan kata lain kecerdasan emosinya
kurang mengimbangi dengan kecerdasan intelektualnya. Ketiga, orang yang
menyadari bahwa dirinya tidak tahu. Keempat, orang yang menyadari bahwa
dirinya tahu. Pada tipe ini dapat dijelaskan bahwa orang yang memiliki
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi yang baik. Sehingga mampu
mengenali diri sendiri dan mengetahui potensi-potensi yang dimiliki,

mengetahui kelemahan diri dan juga emosi maupun perasaan (Sarason, 2007).
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Berbagai kenakalan dan emosi yang tidak terkendali yang terjadi pada
usia anak-anak maupun remaja, mungkin memiliki latar belakang dari
keluarga ataupun lingkungan sekitar. Keluarga dan lingkungan sekitar
merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosi
seseorang, namun faktor utama tetap berasal dari diri sendiri. kenakalan yang
terjadi karena pengetahuan tentang diri yang belum dimiliki atau disadarinya,
akibatnya terjadi ‘“kekosongan” yang kemudian akan bisa diisi oleh
kemarahan maupun sifat-sifat yang buruk sehingga dapat memicu untuk
berbuat jahat atau tidak sesuai dengan lingkungan. Penjelasan tersebut seperti

yang terdapat dalam ayat Al-Qur’an yaitu;

2 80 -~
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“Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha
Pemurah (Al Quran), kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan) maka
syaitan itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya.” (Az-Zukhruf:
36)(Depag, 2015).

Seperti hadist Rasulullah SAW yang menggambarkan perbandingan
antara dua laki-laki pada kondisi perasaan dan kesenangan duniawi agar tidak
terjerumus ke dalam hawa nafsu. Salah satu di antara keduanya ialah orang
cerdik yang mampu mengekang dan mengontrol hawa nafsu syahwatnya serta
beramal untuk kehidupan akhiratnya. Adapun yang lain ialah orang dungu
yang tidak mampu berfikir jernih. la selalu mengikuti hawa nafsu syahwatnya

dan tidak beramal untuk akhiratnya.

1 ’r ‘.,:.:9&‘ PR :s&}d‘yﬂ‘xl - ;’!’f S s °~’.’.‘f°., ) :ﬂgl:,‘r . :’r ) ‘m @!,

Artinya: “Orang pandai adalah orang yang dapat menundukan dirinya

dan ia melakukan seluruh aktifitas hidupnya demi kehidupan setelah mati
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(akhirat). Adapun orang yang lemah adalah orang yang mengikuti hawa
nafsunya sendiri dan berharap kepada Allah SWT dengan harapan hampa
(HR. Tirmidzi)” (Kitab Riyadhus Shalihin Imam Nawawi bab Muroqobah no.
7, hal. 51)

C. Dukungan Sosial (Social Support)
1. Pengertian Dukungan Sosial

Dukungan sosial adalah salah satu istilah untuk menerangkan
bagaimana hubungan sosial memberikan manfaat bagi kesehatan mental atau
kesehatan fisik pada individu. (Baron& Byrne, 2005) mendefinisikan
dukungan sosial sebagai kenyamanan fisik dan psikologis yang diberikan oleh
teman-teman dan keluarga individu tersebut (Aini, 2016). Sama halnya
Menurut Taylor (2009) mendefinisikan dukungan sosial sebagai informasi
yang diterima dari orang lain bahwa individu tersebut dicintai, diperthatikan,
memiliki harga diri dan bernilai serta merupakan bagian dari jaringan
komunikasi dan kewajiban bersama yang berarti saling dibutuhkan yang
didapat dari orang tua, suami, atau orang yang dicintai, keluarga, teman,
hubungan sosial dan komunikasi (Aini, 2016). Menurut Sarafino
(2006)dukungan sosial adalah suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan,
atau bantuan yang dirasakan individu dari orang-orang atau kelompok-
kelompok lain (Nuqul, 2014). Sedangkan (Cohen & Wills, 1985)
mendefinisikan dukungan sosial sebagai pertolongan dan dukungan yang
diperoleh seseorang dari interaksinya dengan orang lain.

Dukungan sosial dapat dianggap sebagai sesuatu keadaan yang
bermanfaat bagi individu yang diperoleh dari orang lain yang dapat dipercaya.
Dari keadaan tersebut individu akan mengetahui bahwa orang lain
memperhatikan, menghargai, dan mencintainya (Kusrini&Prihartanti,
2014:133). Dukungan menurut Chaplin (2005) adalah mangadakan atau
menyediakan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan orang lain, serta
memberikan dorongan atau pengobatan semangat dan nasihat kepada orang
lain dalam satu situasi dalam mengambil keputusan (Marni&Yuniawati,
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2015:3). Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri.
Dukungan sosial menurut King (2010) adalah informasi dan umpan balik dari
orang lain yang menunjukkan bahwa seseorang dicintai, diperhatikan,
dihargai, dihormati, dan dilibatkan dalam jaringan komunikasi dan kewajiban
yang timbal balik (Marni&Yuniawati, 2015:3).

Dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial timbul oleh adanya suatu
kenyamanan bahwa terdapat orang-orang yang akan membantu apabila terjadi
suatu keadaan atau peristiwa yang dipandang akan menimbulkan masalah dan
bantuan tersebut dirasakan dapat meningkatkan perasaan positif bagi diri
seseorang.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Social Support

Menurut (Sarafino, 1994 dalam Ni’mah, 2014) tidak semua individu
mendapatkan dukungan sosial yang mereka butuhkan, banyak faktor yang
menentukan seseorang menerima dukungan. Berikut ini adalah faktor yang
mempengaruhi dukungan sosial yaitu:

a. Penerima Dukungan (Recipients)

Seseorang tidak mungkin menerima dukungan sosial jika mereka tidak
ramah, tidak pernah menolong orang lain, dan tidak membiarkan orang
mengetahui bahwa dia membutuhkan bantuan. Beberapa orang tidak terlalu
assertive untuk meminta bantuan pada orang lain atau adanya perasaan bahwa
mereka harus mandiri tidak membebani orang lain atau perasaan tidak nyaman
menceritakan pada orang lain atau tidak tahu akan bertanya kepada siapa.

b. Penyedia Dukungan (Providers)

Seseorang yang harusnya menjadi penyedia dukungan mungkin saja
tidak mempunyai sesuatu yang dibutuhkan orang lain atau mungkin
mengalami stress sehingga tidak memikirkan orang lain atau bisa saja tidak
sadar akan kebutuhan orang lain.

c. Faktor komposisi dan Struktur Jaringan Sosial

Hubungan yang dimiliki individu dengan orang-orang dalam keluarga
dan lingkungan. Hubungan ini dapat bervariasi dalam jumlah orang yang
berhubungan dengan individu, seberapa sering individu bertemu dengan
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orang-orang tersebut, apakah orang-orang tersebut keluarga, teman, rekan
kerja dan kedekatan hubungan individu dan kepercayaan satu sama lain.
3. Aspek-Aspek Social Support

Menurut Sarafino (dalam Kumalasari & Lathifah, 2012) dukungan
sosial terdiri dari empat dimensi yaitu:
a. Dukungan Emosional

Dukungan ini melibatkan ekspresi rasa empati dan perhatian terhadap
individu, sehingga individu tersebut merasa nyaman, dicintai dan
diperhatikan. Dukungan ini meliputi perilaku seperti memberikan perhatian
dan afeksi serta bersedia mendengarkan keluh kesah orang lain.Di antaranya
indikator dapat menerima ungkapkan perasaan empati dan kepedulian dalam
bentuk perhatian yang diberikan oleh orang lain, memperoleh perhatian, bersedia
mendengarkan keluh kesah orang lain, menerima rasa percaya orang lain,
memperoleh rasa nyaman, dicintai dan disayangi.
b. Dukungan Penghargaan

Dukungan ini melibatkan ekspresi yang berupa pernyataan setuju dan
penilaian positif terhadap ide-ide, perasaan, performa orang lain, dorongan
untuk maju, mendapat pujian atas apa yang telah diperoleh pada orang lain, setuju
terhadap ide-ide orang lain sehingga menambah optimisme seseorang.
c. Dukungan Instrumental

Dukungan ini melibatkan bantuan langsung, misalnya yang berupa
bantuan finansial atau bantuan dalam mengerjakan tugas-tugas tertentu.Berupa
bantuan langsung terhadap permasalahan yang terjadi, memperoleh layanan untuk
memecahkan masalah, mendapat bantuan jasa maupun uang dari orang lain, bersedia
mendengarkan curhat orang lain dan, mendapatkan motivasi dari orang lain.
d. Dukungan Informasi

Dukungan yang bersifat informasi ini dapat berupa saran, pengarahan,
dan umpan balik tentang bagaimana cara memecahkan persoalan.Berupa
informasi berupa saran, mendapat umpan balik (feedback), memperoleh nasihat dari
orang lain, dan menerima masukan dari orang lain, serta dapat memecahkan

masalah dengan saran orang lain.
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Berdasarkan aspek diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial
adalah dukungan atau bantuan yang berasal dari orang yang memiliki
hubungan sosial dengan individu yang menerima bantuan. Bentuk dukungan
ini dapat berupa infomasi, tingkah laku tertentu, penghargaan maupun materi
yang dapat menjadikan individu yang menerima bantuan merasa disayangi,
diperhatikan dan bernilai harga dirinya.

4. Dukungan Sosial Perspektif Islam

Dukungan sosial merupakan suatu tindakan yang timbul oleh adanya
suatu kenyamanan bahwa terdapat orang-orang yang akan membantu apabila
terjadi suatu keadaan atau peristiwa yang dipandang akan menimbulkan
masalah dan bantuan tersebut dirasakan dapat meningkatkan perasaan positif
bagi diri seseorang. Menurut model Ustman Najati (Taufig, 2006) dan Adz-
Dzakiey (2007) yang bersumber pada Al Quran dan hadist, indikator
kesehatan jiwa adalah hubungan baik antara manusia dengan Allah, manusia
dengan dirinya, manusia dengan orang lain dan manusia dengan alam semesta
(Uyun, 2017:11).

Dukungan sosial biasa dikenal dengan tolong menolong, saling
mengasihi, dan saling menyayangi dalam islam disebut dengan ta'awun. Bagi
umat manusia tolong menolong sangatlah dianjurkan dalam agama apapun
termasuk dalam islam. mengingat kembali bahwa manusia adalah makhluk
sosial yang mana makhluk yang tidak bisa hidup sendirian dan pasti akan
memerlukan bantuan orang lain. Hubungan sosial diartikan sebagai cara-cara
individu bereaksi terhadap orang-orang di sekitarnya dan bagaimana pengaruh
hubungan itu terhdap dirinya (Anna Alisyahbanna, dll., 1984 dalam Ali dan
Asrori, 2008:85).

Dalam Al-Quran hubungan sosial dibedakan menjadi tiga yaitu
hubungan manusia dengan Tuhan (hablumminallah), hubungan manusia
dengan diri sendiri, dan hubungan manusia dengan sesama manusia
(hablumminannas). Hablumminallah merupakan perwujudan ibadah yang
dilakukan oleh manusia yaitu berupa menjalan semua perintah Allah SWT dan
menjauhi segala yang dilarang oleh Allah SWT. Hubungan manusia dengan
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diri sendiri adalah bagaimana manusia itu memerlakukan dirinya sendiri
dengan baik dan bagaimana manusia tersebut mengembangkan segala
kemampuan yang dimiliki. Sedangkan Hablumminannas adalah bentuk
perilaku seseorang kepada orang lain yaitu berupa menolong yang lain apabila
ksesusahan. berikut adalah penggalan ayat yang berhubungan dengan
dukungan sosial yaitu;

Seperti halnya dalam surat Al-Balad ayat 17 sudah dijelaskan dalam
Al-Qur’an bahwa kepada siapapun harus saling menyayangi dan tolong-
menolong karena dengan kegiatan tersebut dapat menumbuhkan sikap positif
terhadap satu sama lain.Dukungan yang diberikan oleh sesama manusia
berupa dukungan emosional, seperti empati, kepedulian, kasih sayang, dan

perhatian sehingga individu lain merasa nyaman, diperhatikan, dan dicintai.

daa el | 3l 553 sially ) 3aal 553 1 sialp Cudll G 18 35
(V)
“Dan dia (tidak pula) termasuk orang-orang yang beriman dan saling

berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang.”(Al-
Balad: 17)(Depag, 2015).

SUNPPRISHIR DAL S Bl ) pibite
(A 3 Rl ) il Lo | 5 i a3 S A ilala% pagad) i 3an 3 sidiita yaldlha

"Dari Nu'man bin Basyir RA, ia berkata bahwasannya Rasulullah
SAW bersabda, “Engkau melihat kaum mukminin bersikap saling meyayangi,
saling mencintai, dan saling mengaisihinya bagaikan satu tubuh. Apabila salah
satu anggota tubuhnya sakit, maka seluruh tubuhnya merasa tidak bisa tidur
dan demam.” (Hadits no. 1671 disebutkan oleh Al-Bukhari pada Kitab
Kebaikan, Silaturrahmi, dan Adab, bab ke-17) (Bagi, 2010: 800).
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D. Pengaruh Kecerdasan Emosi terhadap Psychological Well-Being

Masa remaja adalah masa dimana seseorang mencoba menyusun
puzzle diri sendiri. Kepingan-kepingan puzzle itu antara lain penampilan,
kecerdasan, kepribadian, dan keterampilan-keterampilan lainnya. Remaja
dikatakan memiliki kecerdasan emosiyang baik (tinggi) bila terlihat dalam
hal-hal seperti bagaimana remaja mampu untuk memberi kesan yang baik
tentang dirinya, mampu mengungkapkan dengan baik emosinya sendiri,
berusaha menyetarakan diri dengan lingkungan, dapat mengendalikan
perasaan dan mampu mengungkapkan reaksi emosi sesuai dengan waktu dan
kondisi yang ada sehingga interaksi dengan orang lain dapat terjalin dengan
lancar dan efektif (dalam Ekasari, 2008:16). Di masa remaja, seseorang
cenderung akan lebih menyadari siklus emosionalnya. Kesadaran ini mampu

meningkatkan kemampuan mengatasi emosi mereka.

Remaja juga cenderung terampil dalam menampilkan emosinya pada
orang lain sehingga dapat memahami bahwa kemampuan untuk
mengomunikasikan emosi pada orang lain akan meningkatkan kualitas
hubungan dengan orang lain. Namun banyak juga remaja yang tidak dapat
mengolah emosinya secara efektif sehingga mereka rentan mengalami stress,
kurang mampu meregulasi emosinya yang kemudian dapat memicu
munculnya masalah seperti kesulitan akademis maupun kenakalan remaja.
Kecerdasan emosi merupakan salah satu faktor penting dalam psychological
well-being.  Memiliki kecerdasan emosi yang tinggi maka dapat
mempengaruhi psychological well-being. Penelitian lain juga dilakukan oleh
Ariyanti(2017) dengan menunjukkan hasil dengan adanya hubungan positif
antara kecerdasan emosi terhadap psychological well-being pada mahasiswa
dengan sumbangan efektivitas forgiveness dan kecerdasan emosi
terhadappsychological well-being sebesar 28,7%. Sehingga dapat dikatakan
bahwa mahasiswa fakultas psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta

telah memenuhi aspek-aspek psychological well-being.
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E. Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Psychological Well-Being

Masa remaja biasanya memiliki energi yang besar, emosi berkobar-
kobar, sedangkan pengendalian diri belum sempurna. Remaja juga sering
mengalami mudah terpengaruh dengan hal-hal yang belum dipahami, perasaan
tidak tenang, ataupun khawatir karena takut kesepian. Oleh karena itu remaja
sangat membutuhkan orang lain untuk mengarahkaan kepada hal yang positif.
Dukungan sosial sangat berperan penting dalam kehidupan seseorang. Adanya
dukungan sosial dari orangtua, teman, dan guru merupakan faktor utama

dalam membentuk kesejahteraan psikologis individu.

Dukungan-dukungan tersebut memungkinkan dapat membantu
individu untuk menjadi pribadi yang memiliki sikap positif terhadap diri
sendiri dan orang lain, dapat mengatur ataupun menyesuaikan tingkah lakunya
sendiri, berusaha mengeksplorasi dan mengembangkan dirinya. Dukungan
sosial tersebut mengacu pada kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau
ketersediaan bantuan orang lain kepada seseorang. Maka dibalik itu semua
pasti memiliki dukungan sosial yang baik pula. Seperti yang dikatakan (Cohen
dan Wills, 1985) dukungan sosial timbul oleh adanya persepsi bahwa terdapat
orang-orang yang akan membantu apabila terjadi suatu keadaan atau peristiwa
yang dipandang akan menimbulkan masalah dan bantuan tersebut dirasakan
dapat meningkatkan perasaan positif serta meningkatkan harga diri. Kondisi
atau keadaan psikologis ini dapat mempengaruhi respon-respon dan perilaku
individu sehingga berpengaruh terhadap kesejahteraan individu secara
umum.Sehingga Ryff (1989) mengatakan bahwa salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kesejahteraan psikologis adalah dukungan sosial. Pengaruh
dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis berkaitan dengan salah satu

dimensinya yaitu menjalin hubungan positif dengan orang lain.

Dari hasil penelitian dari (Aini, 2016) tentang pengaruh dukungan
sosial terhadap psychological well-being santri di Pesantren Mambaul Ulum
Karang Anom Pamekasan dengan hasil penelitiannya menunjukkan pengaruh
yang signifikan antara dukungan sosial terhadap psychological well-being
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yaitu 93,1%, sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi dukungan
sosialnya maka semakin tinggi pula psychological well-being-nya dan
begitupun sebaliknya.

F. Pengaruh Kecerdasan Emosi dan Dukungan Sosial terhadap
Psychological Well-Being

Remaja yang hidup di zaman sekarang dihadapkan pada berbagai
pilihan gaya hidup yang ditawarkan melalui media dan kini banyak remaja
yang tergoda untuk menggunakannya (Santrock, 2012). Terdapat begitu
banyak remaja-remaja yang tidak memperoleh kesempatan dan dukungan
yang memadai dalam proses menjadi orang dewasa yang kompeten (McLoyd
dkk., 2009 dalam Santrock, 2012). Penelitian (Daniel Offer dan koleganya,
1988 dalam Santrock, 2012) memperlajari citra-diri remaja yang
memperlihatkan bahwa pada umumnya remaja merasa bahagia, menikmati
hidup memandang dirinya mampu melatih kendali diri, menghargai kerja dan
sekolah, mengekspresikan keyakinan sehubungan dengann seksualitasnya,
memiliki perasaan yang positif terhadap keluarga, dan mampu mengatasi

tekanan hidup.

Menurut Murtiningtyas (2017) berdasarkan gambaran psychological
well-being yang tinggi dan rendah tersebut maka remaja diharapkan
mempunyai psychological well-being yang tinggi agar terhindar dari depresi,
mempunyaikepuasan hidup dankebahagiaan yangtinggi.Namunpada
kenyataannya, masih banyak remaja yang mempunyai psychological well-
being rendah, hal itu tergambar pada fenomena kenakalan yang dilakukan
remaja.Apabila kesejahteraan psikologis (psychological well-being) tinggi
atau baik pada setiap dimensinya seperti penerimaan diri bagaimana individu
menerima diri sendiri apa adanya, memiliki hubungan yang positif dengan
orang lain, otonomi di mana individu dapat menentukan kehidupannya sendiri,
memiliki tujuan hidup sehingga individu memiliki tujuan yang terarah untuk
kedepannya dan pertumbuhan dirinya merupakan kemampuan individu untuk
mengembangkan potensinya secara terus-menerus.
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(Goleman, 2005) mengatakan bahwa individu yang memiliki
kecerdasan emosi yang baik akan memperoleh dampak positif dalam berbagai
aspek kehidupannya. Seseorang yang memiliki kecerdasan emosi yang lebih
tinggi, sedikit mengalami tekanan emosi ketika berhadapan dengan keadaan
yang membuat stres. dengan kata lain, individu tersebut lebih sering
mengalami perasaan positif. Jika dikaitkan dengan tahapan dan tugas
perkembangan remaja bahwa mereka mulai kritis dan lebih berfikir kompleks
karena masa ini merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju
dewasa. Bagi mereka dukungan dari lingkungan sangat berpengaruh untuk
perkembangan sikap dan pengetahuan mereka dikarenakan individu terbentuk
dari lingkungan. Untuk mencapai psychological well-being pada remaja
hendaknya melakukan kegiatan positif. Kegiatan atau sikap positif dapat
membuat mereka cenderung melakukan hal yang sehat dengan dapat
mengelolah dan mengendalikan emosi diri maupun orang lain sehingga tidak
mudah terpengaruh atau dapat memfilter informasi dari lingkungan zaman
sekarang. Dari situlah remaja dapat dikatakan mencapai kebahagiaan atau
kesejahteraan psikologisnya apabila memiliki kecerdasan emosi yang baik.
Sejalan dengan yang dikemukakan oleh (Goleman, 2005) menemukan bahwa
individu yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi dapat beradaptasi
dengan sumber stres, sementara individu yang memiliki kecerdasan emosi
yang rendah, sulit dapat beradaptasi dengan sumber stres akibatnya menjadi
cenderung depresi, putus asa, dan perilaku negarif lainnya. (Salami, 2010)
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi
senantiasa akan memiliki kepuasan terhadap dirinya, kebahagiaan dan jauh

dari perasaan depresi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari &Desiningrum(2016)
penting bagi para taruna untuk memiliki kemampuan dalam mengatur diri
mereka khususnya pada aspek kecerdasan emosional. Jadi, hasilnya terdapat
hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan emosidengan

kesejahteraan psikologis pada taruna semester IlI PIP Semarang. Semakin
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tinggi penilaian kecerdasan emosipada diri taruna, maka semakin tinggi pula
kesejahteraan psikologis yang dimiliki oleh para taruna, demikian pula
sebaliknya. Kecerdasan emosimemberikan sumbangan efektif sebesar 30,3%
terhadap kesejahteraan psikologis (psychological well-being). Dengan
terpenuhnya aspek-aspek kesejahteraan psikologis maka menunjukkan adanya

pengendalian emosi yang baik.

(Ryff dan Singer, 1995) menjelaskan bahwa kesejahteraan (well-being)
merupakan usaha untuk mencapai kesempurnaan diri seseorang yang
mewakili potensi dirinya. (Ryff dan Keyes, 1995) menjelaskan bahwa
seseorang dapat dikatakan telah mencapai psychological well-being apabila ia
mampu menerima dirinya apa adanya dan masa lalunya, merasa bahwa dirinya
terus tumbuh dan berkembang, yakin bahwa hidupnya memiliki tujuan dan
berarti, memiliki hubungan yang berkualitas dengan orang lain, memiliki
kapasitas untuk mengatur hidup dan lingkungannya sendiri, serta mampu
mandiri. (Major, Zubeck, Cooper, dan Richard, 1997 dalam Aprianti, 2012)
menyatakan bahwa persepsi seseorang mengenai dukungan positif yang
berasal dari orang-orang terdekat berkaitan dengan kesejahteraan (well-being)
yang lebih baik maka dapat dikatakan bahwa keterkaitan dukungan sosial
dengan kesejahteraan seseorang dilihat dari bagaimana seseorang tersebut
dapat menampilkan usaha untuk mencapai kesempurnaan yang mewakili
potensinya. Dukungan positif tersebut dapat diperoleh dari orangtua, guru,
maupn teman sebaya. Oleh karena itu dukungan sosial memiliki peran penting
untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis. Menurut Sarafino (2011)
dukungan sosial merupakan dukungan yang diterima oleh individu. Penerima
dukungan sosial dapat berupa kehadiran, pemberian emosional atau yang

berpengaruh pada tingkah laku individu penerima dukungan sosial.

Hasil yang senada juga disebutkan oleh penelitian (Ismail dan
Indrawati, 2016) bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan sosial
dengan psychological well being, semakin tinggi tingkat dukungan sosial
seseorang, maka semakin tinggi pula psychological well being-nya.
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Sumbangan efektif dukungan sosial terhadap psychological well-being pada
mahasiswa STIE Dharmaputera program studi ekonomi manajemen Semarang
sebesar 38,8% dan sisanya sebesar 61,2 % lainnya dijelaskan oleh faktor-
faktor lain. Dukungan sosial timbul oleh adanya persepsi bahwa terdapat
orang-orang yang akan membantu apabila terjadi suatu keadaan atau peristiwa
yang dipandang akan menimbulkan masalah dan bantuan tersebut dirasakan
dapat meningkatkan perasaan positif serta meningkatkan harga diri. Kondisi
atau keadaan psikologis ini dapat mempengaruhi respon-respon dan perilaku
individu sehingga berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis individu

secara umum.
G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Mayor
- Hipotesis Alternatif (Ha)

Ada pengaruh positif dan signifikanantara kecerdasan emosi dan
dukungan sosialterhadappsychological well-being pada remaja di SMP Plus

Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang.

2. Hipotesis Minor

- Hipotesis Alternatif (Ha)

a. Ada pengaruh positif dan signifikan antara kecerdasan emosi terhadap
psychological well-being pada remaja di SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in
Singosari Malang.

b. Ada pengaruh positif dan signifikan antara dukungan sosial terhadap
psychological well-being pada remaja di SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in

Singosari Malang.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif yaitupenelitian yang bekerja dengan angka, yang datanya berwujud
bilangan (skor), yang dianalisis dengan menggunakan statistik untuk
menjawab pertanyaan atau hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik, dan
untuk melakukan prediksi bahwa suatu variabel tertentu berhubungan atau
mempengaruhi variabel yang lain (Azwar, 2007).Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosi dan dukungan sosial terhada
kesejahteraan psikologis pada remaja. Analisis data yang dilakukan untuk
penelitian ini menggunakan analisis deskripstif dan analisisi regresi. Analisis
deskriptif bertujuan untuk memaparkan atau mendeskripsikan data hasil
penelitian. Analisis regresi bertujuan untuk menguji pengaruh antara variable
satu dengan variable yang lain. Dalam penelitian ini analisis regresi yang
digunakan yaitu analisis regresi linier berganda yang mana analisis yang
memiliki dua atau lebih variabel independen dan satu variabel dependen.
Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu variabel bebas atau variabel X
dan variable terikat atau variable Y. Adapun variabel bebas dalam penelitian
ini adalah kecerdasan emosi dan dukungan sosial sedangkan veriabel terikat
dalam penelitian ini adalah psychological well-being. Ditemukan di atas
bahwa rancangan penelitian ini adalah penelitian korelasional, maka secara

sistematis rancangan penelitian ini adalah sebagai berikut;

Rancangan Penelitian

Kecerdasan Emosi (X;)

Psychological Well-Being (Y)

Dukungan Sosial (X5)

Gambar 3.1 pengaruh kecerdasan emosi dan dukungan sosial terhadap
Psychological Well-Being
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B. ldentifikasi Variabel Penelitian

Identifikasi variabel penelitian digunakan untuk memperjelas masalah
atau fenomena yang akan diteliti. variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi
dua jenis yaitu, variabel bebas (dependent variable) dan variabel terikat
(independent variable). Menurut (Azwar, 2007) variabel merupakan konsep
mengenai atribut atau sifat yang terdapat pada subjek yang dapat bervariasi
secara kualitatif maupun kuantitatif. (Bouma, 1993 dalam Purwanto, 2006)
mengatakan bahwa variabel adalah operasionalisasi dari konsep. Variabel
membedakan satu objek dengan objek lain dalam satu populasi sehingga dapat
dikatakan bahwa variabel memiliki nilai yang bervariasi. Menurut
kedudukannya, variabel dapat dibagi menjadi dua, yaitu variabel bebas yaitu
variabel yang nialinya mempengaruhi variabel lain dalam suatu penelitian dan
variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain dalam suatu
penelitian (Purwanto, 2006).

Dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu :

1. Variabel bebas (independent variable), yaitu variabel yang menjadi
penyebab terjadinya perubahan pada variabel terikat.
X1 = Kecerdasan Emosi
X2 = Dukungan Sosial.

2. Variabel terikat (dependent variable), vyaitu variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas.
Y = Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being).

C. Definisi Operasional VVariabel Penelitian

Menurut (Suryabrata, 1994 dalam Purwanto, 2006) definisi
operasional adalah definisi yang didasarkan pada sifat-sifat hal yang
didefinisikan yang dapat diamati (diobsevasi). Dengan kata lain definisi
operasional adalah pernyataan yang sangat jelas sehingga tidak menimbulkan
kesalahpahaman penafsiran karena dapat diobservasi dan dibuktikan
perilakunya (Purwanto, 2006). Setiap para ahli maupun peneliti memiliki

definisi masing-masing mengenai variabel yang akan dibahas, namun dengan
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definisi operasional dapat mempermudah dalam menterjemahkan definisi
konseptual. Sehingga peneliti dapat mengeluarkan konsep variabel dari
pikirannya ke dalam definisi yang dapat memungkinkan peneliti untuk dapat
melakukan penelitian dengan pengertian yang mudah dipahami dan dengan
jelas menyatakan cara pengukuran dan alat ukur yang digunakan.

1. Kesejahteraan Psikologis(Psychological Well-Being)

Psychological Well-Beingmerupakankemampuan individu memiliki
sikap yang positif terhadap dirinya sendiri dan orang lain, dapat membuat
keputusan sendiri untuk tujuan hidupnya dan mengatur tingkah lakunya
sendiri sehingga dapat menciptakan dan mengatur lingkungan yang sesuai
dengan kebutuhannya dan membuat hidup lebih bermakna serta berusaha
mengembangkan diri, sehingga dapat optimis untuk menghadapi suatu
masalah. Terdapat aspek-aspek yang dinyatakan oleh Ryff (1989) terdiri dari
enam aspek, yang diantaranya aspek penerimaan individu terhadap dirinya,
hubungan positif dengan sesama, kemampuan untuk otonom atau mandiri,
aspek kemampuan individu untuk menguasai lingkungan, aspek tujuan
individu dalam hidup, dan aspek pertumbuhan pribadi.

2. Kecerdasan Emosi(Emotional Intelligence)

Kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang dalam mengelola dan
mengendalikan emosi baik pada diri sendiri maupun ketika berhadapan
dengan orang lain secara efektif untuk memotivasi diri dan bertahan pada
tekanan, serta mengendalikan diri untuk mencapai hubungan yang baik. Ada
beberapa aspek-aspek kecerdasan emosi menurut Goleman (2005) yang
diantaranya yaitu mengenali emosi diri sendiri, mengelolah emosi, memotivasi
diri, mengenali emosi orang lain, dan keterampilan sosial.

3. Dukungan Sosial (Social Support)

Dukungan sosial merupakansuatu tindakan yang diberikan oleh orang-
orang terdekat seperti keluarga, teman, atau partner kerja sehingga mampu
memberikan kenyamanan, perhatian, dan bantuan kepada individu. Dukungan
sosial adalah hubungan dengan orang lain yang di dalamnya berisi pemberian
bantuan yang melibatkan aspek-aspek menurut Sarafino dan Smith (2011)
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yang terdiri dari informasi, emosi, penghargaan dan bantuan instrumental
yang diperoleh individu melalui interaksi dengan lingkungan, yang mana hal
tersebut memiliki manfaat emosional atau efek perilaku bagi individu,
sehingga dapat membantu individu dalam mengatasi masalahnya.

D. Populasi danSampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian(Arikunto, 2006).
Menurut Sugiyono (1997) mengatakan bahwa populasi sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas
atau karakteristik tertentu yang dapat ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulan (dalam Purwanto, 2006). Populasi
didefinisikan sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil
penelitian. Batas populasi yaitu karakteristik individu dalam populasi tersebut.
Jadi tidak semua subjek yang berada pada tempat dan waktu yang sama
melainkan subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang sama (Azwar,
2007). Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah97 siswa SMP Plus
Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang yang terdiri dari kelas VII1 sebanyak

54 siswa dan XI sebanyak 43 siswa.
2. Sampel

Sampel adalah bagian populasi yang diteliti (Arikunto, 2006). Sampel
adalah sebagian dari populasi yang memiliki ciri yang sama dengan populasi
(Purwanto, 2006). Sedangkan menurut Soenarto (1987) sampel adalah suatu
bagian yang dipilih dengan cara tertentu untuk mewakili keseluruhan
kelompok populasi(dalam Purwanto, 2006). Ketika mengambil sampel harus
sesuai dengan karakteristik yang ada pada populasi tersebut yang diambil

dengan cara tertentu agar menjadi sampel yang representatif.

Apabila subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi apabila subjek
lebih dari 100 dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih (Arikunto,
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2006). Oleh karena itu, sampel dalam penelitian inni merupaan sampel
populasi, yakni siswa kelas VIII dan XI SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in
Singosar Malang yang berjumlah 97 siswa, karena responden tidak lebih dari
100 orang.

E. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan suatu penelitian. Untuk
mengumpulkan data dalam penelitian dapat melalui metode-metode
pengumpulan data. Metode pengumpulan data adalah bagian instrumen
pengumpulan-pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya
suatu penelitian (Bungin, 2004:123). Menurut Arikunto (2006) metode
penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data penelitiannya. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
skala, observasi, dan dokumentasi.

1. Skala

Skala merupakan sebuah alat ukkur yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang sangat flekaibel dan bisa dikembangkan oleh
peneliti, karenanya peneliti harus melakukan survey kecil di lapangan guna
menentukan hal yang akan disampaikan dalam kuesioner (Azwar, 2007).
Kuesioner adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya,
atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006:151). Menurut Bungin (2004)
metode kuesioner merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun
secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden. Setelah diisi,
angket dikembalikan pada peneliti. Kuesioner juga dapat dikatakan skala,
skala di sini merupakan sejumlah pernyataan yang mana berisi mengenai
konsep psikologis dengan menggambarkan aspek kepribadian individu.
Pernyataan dalam skala tersebut merupakan stimulus tertuju pada indikator
perilaku yang menunjukkan kesadaran diri subjek yang biasanya tidak disadari
oleh responden (Azwar, 2007).
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2. Wawancara

Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan responden atau narasumber, dengan menggunakan atau
tanpa pedoman wawancara (Bungin, 2004:126). Wawancara digunakan oleh
peneliti untuk menilai keadaan seseorang untuk mencari data tentang variabel
tentang penelitian tersebut dan sikap terhadap sesuatu (Arikunto, 2006:155).
Jadi, wawancara merupakan alat pengumpul data dengan adanya komunikasi
antara narasumber dengan pewawancara. Peneliti dapat melakukannya dengan
ataupun tidak menggunakan pedoman wawancara.
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang
digunakan dalam metodologi penelitian. Pada intinya merupakan metode yang
digunakan untuk menelusuri data historis (Bungin, 2004:144). Dalam
melaksanakan metode ini, peneliti membutuhkan benda-benda tertulis
diantarnaya seperti buku, catatan harian, dokumen, atau foto-foto yang
ditujukan untuk variabel penelitian (Arikunto, 2006). Pada metode ini berguna
untuk bukti sebuah penelitian bahwa telah dikaji secara mendalam dan
mempunyai relevansi dengan data yang dibutuhkan. Dokumentasi digunakan
untuk memperoleh beberapa data eperti, jumlah siswa, kegiatan-kegiatan
siswa, dan data-data lainnya.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga
mudah diolah (Arikunto, 2006:160). Pada instrumen penelitian ini skala yang
digunakan yaitu skala Likert di mana merupakan skala yang berisi pernyataan-
pernyataan sikap. Menurut Sugiono (2012) skala Likert merupakan metode
pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi

seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial (Putra dkk,
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2014:176). Seberapa tinggi variabel akan ditunjukkan oleh skor yang
diperoleh subjek melalui model alat ukur skala Likert. Masing-masing skala
memiliki ciri-ciri empat alternatif jawaban yang dibagi menjadi pernyataan
favorable dan unfavorable dengan cara penilaian menggunakan empat
kategori jawaban.

Tabel 3.1 Respon Jawaban Skala

Kategori Jawaban Favorable Unfavorable
SS (Sangat Setuju) 4 1
S (Setuju) 3 2
TS (Tidak Setuju) 2 3
STS(Sangat Tidak Setuju) 1 4

Penelitian ini menggunakan empat alternatif jawaban dengan
menghilangkan alternatif jawaban “ragu-ragu”, hal tersebut dilakukan karena
“ragu-ragu” mengindikasikan subjek tidak yakin dengan jawaban yang
diberikan (Azwar, 2007). Tujuannya agar subjek hanya memberikan jawaban

yang diyakini oleh subjek.

Instrumen penelitian membantu peneliti untuk menggambarkan data
penelitian dengan adanya blueprint. Pada instrument dalam penelitian ini

terdiri dari tigablueprint yaitu;
1. Psychological Well-Being

Psychological well-being diukur menggunakan kuesioner dengan
menggunakan skala dari peneliti yang disusun berdasarkan aspek-aspek yang
dinyatakan oleh Ryff (1989), terdiri dari enam aspek yaitu aspek penerimaan
individu terhadap dirinya, hubungan positif dengan sesama, kemampuan untuk
otonom atau mandiri, aspek kemampuan individu untuk menguasai
lingkungan, aspek tujuan individu dalam hidup, dan aspek pertumbuhan

pribadi.
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Tabel 3.2 Blueprint psychological well-being

Aspek Indikator Aitem Total
F Un-F
Penerimaan a. Mampu menerima dirinya secara keseluruhan | 1, 4, 5, - 5
Diri baik masa sekarang dan masa lalu 2,3
b. Memiliki pandangan positif terhadap dirinya
sendiri
c. Mengakui dan menerima aspek-aspek diri
termasuk hal-hal baik dan buruk dalam
dirinya
d. Memiliki ~ pandangan  positif  terhadap
pengalaman di masa lalunya
e. Memiliki kepercayaan untuk diri
Hubungan a. Mampu menjalin hubungan yang baik dengan | 6, 8,9 7 4
positif dengan orang lain dan sekitarnya
orang lain b. Dapat menunjukkan sikap empati, afeksi dan
keakraban terhadap orang lain
c. Memahami prinsip memberi dan menerima
dalam hubungan antar pribadi
d. Adanya sikap percaya terhadap hubungannya
dengan orang lain
Otonomi a. Mampu untuk bebas namun tetap mampu | 10,12 | 11,13 4
mengatur hidup dan tingkah lakunya
b. Memiliki prinsip dalam diri
¢. Mampu melawan tekanan sosial yang diterima
dan bertindak dengan cara-cara tertentu
d. Mandiri
Penguasaan a. Mampu untuk mengatur lingkungannya dan | 14, 16, 15 4
lingkungan mampu memanfaatkan kesempatan yang ada 17
di lingkungannya
b. Dapat mengendalikan berbagai aktivitas
eksternal yang berada di lingkungannya
c. Mampu mengatur dan mengendalikan situasi
kehidupan sehari-hari
d. Mampu menciptakan lingkungan sesuai
dengan kebutuhan dan nilai-nilai pribadi
. Tujuan Hidup |a. Memiliki pemahaman yang jelas akan arah | 18, 20, 19 4
dan tujuan hidupnya 21
b. Mampu merasakan arti kehidupan dari masa
lalu dan masa kini yang terjadi memiliki
makna penting dalam dirinya
c. Memiliki keyakinan yang memberikan tujuan
hidup
d. Memiliki target yang ingin dicapai
. Pertumbuhan  |a. Memandang diri sebagai individu yang selalu | 22, 23, - 4
pribadi tumbuh dan berkembang dalam hidupnya 24,25
b. Terbuka dengan pengalaman-pengalaman
baru
c. Melihat peningkatan dalam diri setiap saat
d. Berubah dalam cara yang efektif dan lebih
mencerminkan pengetahuan akan diri
Jumlah 18 7 25
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2. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosi dapat diukur menggunakan kuesioner dengan

menggunakan

kecerdasan emosi menurut Golemanyang diantaranya yaitu mengenali emosi

diri sendiri, mengelolah emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain,

skala yang disusun peneliti

dan keterampilan sosial.

Tabel 3.3Blueprint kecerdasan emosi

berdasarkan aspek-aspek

Aspek

Indikator

Aitem

F

UF

Total

1.  Mengenali
emosi

a. Mengenali perasaan sewaktu perasaan itu
muncul

b. Kesadaran akan emosinya sendiri

¢. Membuat lebih wasapada dengan suasana hati
d. Dapat memberikan label pada emosi secara
tepat

e. Tidak mudah larut dalam emosi

1,23
4,5

2. Mengelola
emosi

a. Menangani perasaan agar terungkap dengan
tepat

b. Menjaga agar emosi dapat terkendali

¢. Mampu menghibur diri sendiri

d. Dapat melepaskan kecemasan

e. Mampu untuk bangkit dari perasaan-perasaan
yang menekan

7,89,
10

3. Memotivasi
diri

a. Mampu untuk bertahan dan terus berusaha
menemukan cara agar mencapai tujuan

b. Memiliki kepercayaan diri

c. Optimis

d. Mampu mengambil inisiatif dan bergerak
efektif

11, 13,
14,15

12

4. Mengenali
emosi orang
lain

a. Mampu mengenali emosi orang lain

b. Empati

¢. Mampu menangkap sinyal-sinyal sosial

d. Mampu menerima sudut pandang orang lain
dan dapat mendengarkan masalah orang lain

e. Mampu menumbuhkan hubungan saling
percaya dengan orang lain

16, 17,
20

18,19

5. Keterampilan
sosial

a. Mampu bekerja sama dengan orang lain

b. Terampil dalam berkomunikasi

c. Terbuka, populer, dan ramah terhadap orang
lain

d. Mampu menyelesaikan perselisihan (konflik)
e. Mampu memberikan pengaruh dan memimpin

21, 23,
24,25

22

Jumlah

20

25
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3. Dukungan Sosial

Untuk mengukur dukungan sosial remaja, peneliti menggunakan skala
dukungan sosial yang disusun berdasarkan empat jenis dukungan sosial
menurut Sarafino dan Smith (2011) yaitu dukungan emosional, dukungan
penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi.

Tabel 3.4Blueprint dukungan sosial

Aspek Indikator Aitem Total
F UF
1. Dukungan a.Ungkapan  perasaan  empati dan | 1,2, 7 7
Emosional kepedulian dalam bentuk perhatian | 3,4,
yangdiberikan oleh orang lain 5, 6,
b. Memperoleh perhatian
c. Bersedia mendengarkan keluh kesah
orang lain
d. Menerima rasa percaya orang lain
e. Memperoleh rasa nyaman
f. Merasa dicintai dan disayangi
2. Dukungan a. Ungkapan penghargaan yang diterima 8,9, 11, 6
penghargaan | b. Dorongan untuk maju 10 12,13
¢. Memberikan penilaian positif
d. Mendapat pujian atas apa yang telah
diperoleh pada orang lain
e. Setuju terhadap ide-ide orang lain
f. Menambah optimisme seseorang
3. Dukungan a.Berupa bantuan langsung terhadap | 14, 19 6
Instrumental permasalahan yang terjadi 15,
b.Memperoleh layanan untuk memecahkan | 16,
masalah 17,18
c.Mendapat bantuan jasa maupun uang dari
orang lain
d. Bersedia mendengarkan curhat orang lain
e. Mendapatkan motivasi dari orang lain
4. Dukungan a.Berupa informasi berupa nasihat dan saran | 20, 24 6
Informasi b.Mendapat umpan balik (feedback) 240¥
c.Memperoleh nasihat dari orang lain 22,
d.Menerima masukan dari orang lain 23,25
e.Dapat memecahkan masalah dengan saran
orang lain
Jumlah 19 6 25
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G. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang memiliki arti sejauhmana
akurasi suatu skala dalam menjalankan fungsi pengukuran. Pengukuran dapat
dikatakan valid apabila menghasilkan data secara akurat memberikan
gambaran mengenai variabel yang diukur sesuai tujuan pengukuran tersebut.
Apabila tes mengahasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan penelitian
maka dikatakan validitasnya rendah (Azwar, 2014). Validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan suatu instrumen. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari varibale yang
diteliti secara tepat (Arikunto, 2006:168). Jadi, suatu tes yang mampu
memberikan data yang akurat dan relevan maka validitasnya tinggi. Rumus

validitas:

Zxy—{Zx}H{Zy}
N
b 2 b 2 b 2 > 2
ﬁx§”xy§”}

rxy =

Keterangan: rxy= Koefisien korelasi variabel x dengan variabel y

Xy = Jumlah hasil perkalian antara variabel x dengan
variabel y

X =Jumlah nilai setiap item
y =Jumlah nilai konstan
N = Jumlah subjek penelitian

Standar pengukuran yang digunakan untuk menentukan validitas aitem
dikatakan valid apabila rx> 0,30 sehingga item yang memiliki rxy< 0,30
dinyatakan gugur (Azwar,2007).Uji validitas tes dalam penelitian ini
dilakukan melalui scale reliability dan perlakuan terhadap butir gugur

menggunakan Statistical Product and Service Solution 16.0 for windows.
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Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Psychological Well-Baing

Aspek

Indikator

Aitem

F Un-F

Aitem
Gugur

Jumlah
Aitem
Valid

1. Penerimaan
Diri

a.

. Memiliki

. Memiliki

Mampu menerima dirinya secara
keseluruhan baik masa sekarang
dan masa lalu

pandangan
terhadap dirinya sendiri

positif

. Mengakui dan menerima aspek-

aspek diri termasuk hal-hal baik
dan buruk dalam dirinya
pandangan
terhadap pengalaman di
lalunya

positif
masa

. Memiliki kepercayaan untuk diri

1,4,5, -
2,3

5

4

2. Hubungan
positif
dengan orang
lain

a.

Mampu menjalin hubungan yang
baik dengan orang lain dan
sekitarnya

. Dapat menunjukkan sikap empati,

afeksi dan keakraban

orang lain

terhadap

. Memahami prinsip memberi dan

menerima dalam hubungan antar
pribadi

.Adanya sikap percaya terhadap

hubungannya dengan orang lain

6,8,9 7

3. Otonomi

. Mampu untuk bebas namun tetap

mampu  mengatur
tingkah lakunya

hidup  dan

. Memiliki prinsip dalam diri
. Mampu melawan tekanan sosial

yang diterima dan bertindak dengan
cara-cara tertentu

. Mandiri

10,12 | 11,13

11,13

4. Penguasaan
lingkungan

.Mampu

. Dapat

. Mampu

untuk mengatur
lingkungannya dan mampu
memanfaatkan kesempatan yang
ada di lingkungannya
mengendalikan  berbagai
aktivitas eksternal yang berada di
lingkungannya

mengatur dan
mengendalikan situasi kehidupan
sehari-hari

.Mampu menciptakan lingkungan

sesuai dengan kebutuhan dan nilai-
nilai pribadi

14, 16, 15
17

14

5. Tujuan Hidup

a.

. Memiliki

Memiliki pemahaman yang jelas
akan arah dan tujuan hidupnya

. Mampu merasakan arti kehidupan

dari masa lalu dan masa kini yang
terjadi  memiliki makna penting
dalam dirinya

keyakinan
memberikan tujuan hidup

yang

. Memiliki target yang ingin dicapai

18, 20, 19
21

19

6. Pertumbuhan
pribadi

a.

Memandang diri sebagai individu
yang selalu  tumbuh dan
berkembang dalam hidupnya

22, 23, -
24,25

24
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b. Terbuka dengan  pengalaman-
pengalaman baru

c. Melihat peningkatan dalam diri
setiap saat

d. Berubah dalam cara yang efektif
dan lebih mencerminkan
pengetahuan akan diri

Jumlah Aitem Valid 19

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa skala penelitian
kesejahteraan psikologis terdapat beberapa aitem yang gugur pada tiap
aspeknya, aitem gugur sejumah 6 butir sedangkan yang valid sejumlah 19
butir.
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Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Kecerdasan Emosi

Aspek Indikator Aitem Aitem Jumlah

F Un-F Gugur | Aitem

Valid

1. Mengenali a. Mengenali perasaan sewaktu | 1,2, 3, - 2,4 3
emosi perasaan itu muncul 4,5

b. Kesadaran akan emosinya sendiri
c. Membuat lebih wasapada dengan
suasana hati

d. Dapat memberikan label pada
emosi secara tepat

e. Tidak mudah larut dalam emosi

2. Mengelola a. Menangani perasaan agar | 7,8, 9, 6 8,9 3
emosi terungkap dengan tepat 10
b. Menjaga agar emosi dapat
terkendali

¢. Mampu menghibur diri sendiri

d. Dapat melepaskan kecemasan

e. Mampu untuk bangkit dari
perasaan-perasaan yang menekan

3. Memotivasi a. Mampu untuk bertahan dan terus | 11, 13, 12 0 5
diri berusaha menemukan cara agar | 14, 15
mencapai tujuan
b. Memiliki kepercayaan diri
c. Optimis
d. Mampu mengambil inisiatif dan
bergerak efektif

4. Mengenali a.Mampu mengenali emosi orang | 16,17, | 18,19 16 4
emosi orang lain 20
lain b. Empati

c.Mampu menangkap sinyal-sinyal

sosial

d.Mampu menerima sudut pandang

orang lain dan dapat mendengarkan

masalah orang lain
e.Mampumenumbuhkan  hubungan
saling percaya dengan orang lain

5. Keterampilan a. Mampu bekerja sama dengan | 21, 23, 22 0 5
sosial orang lain 24, 25

b.Terampil dalam berkomunikasi

c. Terbuka, populer, dan ramah

terhadap orang lain

d.Mampumenyelesaikan

perselisihan (konflik)

e. Mampu memberikan pengaruh

dan memimpin

Jumlah Aitem Valid 20

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa skala penelitian
kecerdasan emosi terdapat beberapa aitem yang gugur pada tiap aspeknya,

aitem gugur sejumlah 5 butir sedangkan yang valid sejumlah 20 butir.
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Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Dukungan Sosial

Aspek

Indikator

Aitem

F | UnF

Aitem
Gugur

Jumlah
Aitem
Valid

1. Dukungan
Emosional

a. Ungkapan perasaan empati
dan kepedulian dalam bentuk
perhatian yang diberikan oleh
orang lain

b. Memperoleh perhatian

c. Bersedia mendengarkan
keluh kesah orang lain

d. Menerima rasa percaya orang

lain

Memperoleh rasa nyaman

Merasa dicintai dan disayangi

7

g1 w e
oA N

5

6

2. Dukungan
penghargaan

o~ o

. Ungkapan penghargaan yang
diterima

b. Dorongan untuk maju

c. Memberikan penilaian positif
d. Mendapat pujian atas apa
yang telah diperoleh pada orang
lain

e. Setuju terhadap ide-ide orang
lain

f. Menambah
seseorang

optimisme

6| kil dlez
10 13

11, 12,
13

3. Dukungan
Instrumental

a.Berupa  bantuan  langsung
terhadap permasalahan yang
terjadi

b.Memperoleh layanan
memecahkan masalah

c. Mendapat bantuan jasa
maupun uang dari orang lain

d.Bersedia mendengarkan curhat
orang lain

e. Mendapatkan
orang lain

untuk

motivasi dari

14, 19

15,

16,
il7g 8

14, 15,
19

4. Dukungan
Informasi

a. Berupa informasi
nasihat dan saran

b. Mendapat umpan
(feedback)

c. Memperoleh
orang lain

d. Menerima
orang lain

e. Dapat memecahkan masalah
dengan saran orang lain

berupa
balik
nasihat  dari

masukan  dari

20, 24

21,

22,
2825

24

Jumlah Aitem Valid

17

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa skala penelitian

dukungan sosial terdapat beberapa aitem yang gugur pada tiap aspeknya,

aitem gugur sejumah 8 butir sedangkan yang valid sejumlah 17 butir.
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2. Reliabilitias

Reliabilitas merupakan suatu pengukuran yang mampu menghasilkan
data yang konsisten, terpercaya, stabil, dan ajeg. Namun gagasan pokok yang
terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauhmana suatu proses atau
hasil pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2014:7). Reliabilitas menunjuk
pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik
(Arikunto, 2006:178). Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan teknik formula Alpha Cronbach dengan menggunakan bantuan
SPSS. 16 Windows. Rumus Alpha Cronbach:

k St j]

o=l

Keterangan: o = Koefisien reliabilitas alpha
k = Jumlah item
Sj= Varians responden untuk item 1
Sx= Jumlah varians skor total

Reliabilitas dinyatakan dengan koefisien reliabilitas yang angkanya
berada dalam rentang O hingga 1,00. Semakin tinggi koefisisen reliabilitas
mendekati 1,00 berarti semakin reliabel (Azwar, 2007:83). Pengujian
reliabilitas yaitu untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel atau konstruk. Butir pertanyaan dikatakan reliabel atau andal
apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten, dilakukan
dengan menggunakan cronbach’s alpha dengan bantuan spss version 16.0 for
windows.Suatu variable dalam instrumen dikatakan reliable jika nilai koefisien
cronbach’s alpha 0, 6(Arikunto, 2006).
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Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Keterangan
Psychological Well- 0,870 Reliabel
Being
Kecerdasan Emosi 0,862 Reliabel
Dukungan Sosial 0,875 Reliabel

Hasil uji reliabilitas terhadap tiga skala tersebut dapat dikatakan
reliable karena ketiga skala tersebut memiliki nilai alpha yang mendekati 1,00
sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga skala tersebut layak digunakan

sebagai instrument penelitian.
H.Analisis Data

Metode analisis data merupakan suatu langkah yang digunakan untuk
menjawab rumusan masalah penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan
kesimpulan dari hasil penelitian. Pada penelitian ini teknik analisis data
menggunakan bantuan software Microsoft Excel 2007 dan SPSS 16.0 for

windows.
1. Analisis Deskriptif

Analisa ini digunakan untuk mengkaji distribusi frekuensi, mean,
standar deviasi, dan sebagainya. Pada penelitian ini terdapat deskripsi variabel
X1, X2, dan Y. Kemudian cara yang digunakan adalah dengan
mengkategorikan skor subjek dengan berdasarkan norma yang sudah
ditentukan. Norma yang dihitung diantaranya tingkat kecerdasan emosional,
dukungan sosial, dan psychological well-being pada 97 siswa SMP Plus
Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang sehingga dapat diketahui tingkatan
subjek terdapat pada taraf tinggi, sedang, atau rendah. Pengkategorian akan

menggunakan skor empirik, dengan bantuan SPSS 16 windows.
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Rumus skor empirik:

a. Mean empirik (x), dengan rumus:
M = > skor subjek: > subjek

Keterangan: M = Mean empirik
> skor subjek = Jumlah skor total subjek
Y subjek = Jumlah subjek

b. Menghitung standar deviasi (SD), dengan rumus

SD = = (i Max — i Min)
Keterangan:SD = Standar Deviasi

imax = Skor maksimum subjek

imin = Skor minimum subjek

c. Kategori penilaian dari setiap variabel sebagai berikut:

Tabel 3.9 Rumus Kategorisasi

Klasifikasi Skor
Tinggi X>(M +1 SD)
Sedang (M —1SD)<X>( M +1 SD)
Rendah X<(M-1SD)
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2. Analisis Prosentase

Setelah diketahui mean dan standar deviasi kemudian dihitung dengan

rumus prosentase sebaga berikut:
P =L x100%
Keterangan: P = Prosentase
f = frekuensi
N = Jumlah subjek

3. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dilakukan untuk melihat distribusi skor
variable, apakah dalam model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak.
Uji normalitas menggunakan Kolmogrov-Sminorv Test dengan melihat hasil
pada nilai output Asymp. Sig. (2-tailed). Jika nilai signifikansi > 0.05 maka
data berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi < 0.05 maka data

berdistribusi tidak normal.
b. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen
dan variabel dependen memiliki hubungan yang linear atau tidak secara
signifikan. Pengujian menggunakan SPSS dengan test for linearity pada taraf
signifikansi < 0.05 sehingga dianggap linear begitupula sebaliknya, apabila

nilai signifikansi variabel tersebut > 0.05 maka dianggap tidak linear.
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4. Uji Hipotesis

Analisa ini bertujuan untuk membuat kesimpulan yang diberlakukan
terhadap populasi dengan menggunakan data pada sampel. Untuk mengetahui
pengaruh antara kecerdasan emosidan dukungan sosialterhadap psychological
well-being, peneliti menggunakan analisis regresi berganda (multiple
regression analysis). Uji regresi merupakan analisis persamaan garis yang
diperoleh berdasarkan perhitungan-perhitungan statistik, umumnya disebut
model untuk mengetahu bagaimana perbedaan sebuah variabel memengaruhi
variabel lain. Analisis ini digunakan untuk menentukan dasar perkiraan dari
suatu distribusi data yang terdiri dari variabel terikat (YY) dan dua variabel

bebas (X) yang memiliki bentuk hubungan yang linier.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Latar Belakang Sekolah

SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari merupakan sekolah yang
berada di bawah naungan Yayasan Hidayatul Mubtadi’in Kembang Singosari,
Malang. Sekolah lanjutan tingkat pertama terpadu (plus) yang berciri khas
Islam. Dengan mensinergikan pendidikan pondok pesantren dan pendidikan
umum untuk mengantarkan generasi yang berprestasi, sholih mental spritual,
dan mampu mengikuti perkembangan IPTEK. Dengan kata lain, SMP Plus
Hidayatul Mubtadi’in adalah salah satu lembaga pendidikan lanjutan pertama
yang menggabungkan pendidikan agama (pondok pesantren) dan pendidikan
umum (sekolah) yang berorientasi pada ajaran Islam ala ahlussunnah
waljamaah. Sehingga kelak lulusannya mendapatkan bekal dalam kehidupan

dunia dan akhirat.

SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari, Malang berada di wilayah
kabupaten Malang. Tepatnya, berada di jalan Kembang no. 2 Purwoasri,
kecamatan Singosari, 12 km ke arah utara dari pemerintah kabupaten Malang

dan 40 km ke arah utara dari kota Kepanjen, ibu kota kabupaten Malang.

SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari berdiri di bawah nauangan
Yayasan Hidayatul Mubtadi’in Kembang Singosari Malang pada tahun 2007
di atas lahan seluas 1229 m2. Pada tahun ini jumlah rombongan belajar
sebanyak 6, yakni kelas VII-A, VII-B, VIII-A, VIII-B, IX-A dan IX-B dengan
jumlah siswa 160, dan pembelajaran masuk pagi. Input atau peserta didik yang
masuk kc SMP Plus Hidayatul Mubtadi'in relatif rendah dibanding dengan ke
sekolah-sekolah lain. Sedangkan lulusan dua tahun terakhir ini, pada tahun
2013/2014 100% dan tahun pelajaran 2014/2015 100%. Jumlah tenaga

pendidik sebanyak 17 orang dan tenaga kependidikan 2 orang. Dari tenaga
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pendidik dan kependidikan tersebut, lulusan S-1 15 orang, empat (4) orang
sedang menempuh pendidikan perguruan tinggi.

Letak SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari berada di lingkungan
Dusun Kembang, Desa Purwoasri, Kecamatan Singosari yang sebagian besar
penduduknya bermata pencaharian petani. Lingkungan sekolah dekat dengan
persawahan dan berdckatan dengan kampung Morotanjek, berada pada
persimpangan jalan raya Singosari-Klampok. Sekolah yang tcrdekat, SMP
Negeri 2 Singosari, kira-kira 2 km, jarak dengan sekolah swasta, SMP Islam
Almaarif, sekitar 2 km. Sedangkan jarak sekolah dengan Kantor Dinas

Pendidikan Kabupaten Malang sejauh 42 km.
2. Visi

Unggul dalam prestasi, sholih mental dan spritual, bersaing dalam

mengikuti perkembangan IPTEK.

Indikator:

=

Unggul dalam prestasi akademik.

D

Unggul dalam prestasi non akademik.

3. Berakhlakul karimah, mantap dalam etika, menuju kualitas iman dan
taqwa.

4. Terwujudnya pengembangan kurikulum sesuai Standar Isi Pendidikan

Nasional.

Meningkatnya lulusan yang memiliki kompetensi sesuai standar nasional.

Terselenggaranya proses pembelajaran secara efektif dan eflsien.

Mempunyai kualitas sarana prasarana yang mendukung pembelajaran.

© N o o

Meningkatnya kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan sesuai
standar kompetensi.

9. Terwujudnya pengelolaan sekolah sesuai manajemen berbasis sekolah.
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3.

Misi

Mengacu pada visi sekolah, serta tujuan umum pendidikan dasar, misi

sekolah dalam mengembangkan pendidikan ini adalah sebagai berikut:

1.

Meningkatkan prestasi akademik maupun prestasi non akademik peserta
didik.

Meningkatkan prestasi juara dalam lomba-lomba bahasa Arab dan bahasa
Inggris serta mewujudkan prestasi juara tingkat Kabupaten, Provinsi,
bahkan tingkat nasional.

Terwujudnya budaya salam, tutur kata, perilaku, tata pergaulan berpakaian
yang Islami, pembiasaan membaca Asmaul Husna, salat dluha, istighotsah
secara istiqomah dan beribadah yang kuat yang didasarkan pada nilai-nilai
ajaran ahlussunnah waljamaah.

Terwujudnya Kurikulum SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in yang lengkap,
relevan, dan mampu menjawab perkembangan zaman.

Terwujudnya pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif
Efektif Meneyenangkan).

Terwujudnya lulusan yang mampu bersaing dengan sekolah-sekolah lain
dalam tataran nasional.

Mewujudkan sarana prasarana pembelajaran yang lengkap dan berbasis
IT.

Memiliki tenaga pendidik dan kcpendidikan yang visioner, ulet, dan
profesional.

Mewujudkan sekolah yang transparan, bersih, dan akuntabel.
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4. Tujuan Sekolah

Mengacu pada visi dan misi sekolah, serta tujuan umum pendidikan
menengah, maka tujuan SMP Plus Hidayatul Mubtadi‘in  dalam
mengembangkan pendidikan ini adalah sebagai berikut:

1. Membudayakan salam, tutur kata, hidup bersih, disiplin.

2. Seluruh siswa dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar dan hafal
surat-surat pendek.

3. Seluruh siswa mempunyai ahlaqul karimah, pembiasaan shalat dhuha baik
di sekolah maupun di rumah. Menyusun dan menggunakan kurikulum
secara lengkap, yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, serta mampu
menjawab tantangan zaman.

4. Sistem penilaian yang berbasis kompetensi, integral, dan komprehensif.

5. Terpenuhinya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai dan
berbasis 1T.

6. Meningkatnya keuletan dan profesionalisme tenaga pendidik dan
kependidikan.

7. Tercapainya sekolah yang aman, nyaman, dan tertib administrasi.

B. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan mulai dari tanggal 28 Mei 2018
hingga tanggal 22 Juli 2018 yang diantaranya mencakup dengan wawancara,
dokumentasi, dan menyebarkan skala penelitian. Peneliti menyebar skala pada
siswa kelas VIII dan IX SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang
dengan cara membagikan skala dari kelas ke kelas kepada 97 siswa.

C. Hasil Penelitian

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan terhadap tiga skala
penelitian diantaranya, skala psychological well-being, skala kecerdasan
emosi, dan skala dukungan sosial di mana terdapat beberapa aitem yang
gugur. Adapun hasilnya dijelaskan sebagai berikut
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Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Psychological Well-Baing

Aspek

Indikator

Aitem

F

un-F

Aitem
Gugur

Jumlah
Aitem
Valid

1.Penerimaan Diri

a.Mampu menerima dirinya secara
keseluruhan baik masa sekarang dan
masa lalu

b.Memiliki ~ pandangan  positif
terhadap dirinya sendiri

c.Mengakui dan menerima aspek-
aspek diri termasuk hal-hal baik dan
buruk dalam dirinya

d.Memiliki ~ pandangan  positif
terhadap pengalaman di masa
lalunya

e.Memiliki kepercayaan untuk diri

1,4,5,
2,3

5

4

2.Hubungan positif
dengan orang lain

a.Mampu menjalin hubungan yang
baik dengan orang lain dan
sekitarnya

b.Dapat menunjukkan sikap empati,
afeksi dan keakraban terhadap orang
lain

c.Memahami prinsip memberi dan
menerima dalam hubungan antar
pribadi

d.Adanya sikap percaya terhadap
hubungannya dengan orang lain

6,8,9

3.0tonomi

aMampu untuk bebas namun tetap
mampu mengatur hidup dan tingkah
lakunya

b.Memiliki prinsip dalam diri
c.Mampu melawan tekanan sosial
yang diterima dan bertindak dengan
cara-cara tertentu

d.Mandiri

10, 12

11,13

11,13

4.Penguasaanlingk
ungan

a.Mampu untuk mengatur
lingkungannya dan mampu
memanfaatkan kesempatan yang ada
di lingkungannya

b.Dapat mengendalikan berbagai
aktivitas eksternal yang berada di
lingkungannya

c.Mampu mengatur dan
mengendalikan situasi kehidupan
sehari-hari

d.Mampu menciptakan lingkungan
sesuai dengan kebutuhan dan nilai-
nilai pribadi

14, 16,
17

15

14

5.Tujuan Hidup

a.Memiliki pemahaman yang jelas
akan arah dan tujuan hidupnya
b.Mampu merasakan arti kehidupan
dari masa lalu dan masa kini yang
terjadi  memiliki makna penting
dalam dirinya

c.Memiliki keyakinan yang
memberikan tujuan hidup
d.Memiliki target yang ingin dicapai

18, 20,
21

19

19

6.Pertumbuhan
pribadi

a.Memandang diri sebagai individu
yang selalu tumbuh dan berkembang
dalam hidupnya

22, 23,
24,25

24
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b.Terbuka dengan pengalaman-
pengalaman baru

c.Melihat peningkatan dalam diri
setiap saat

d.Berubah dalam cara yang efektif
dan lebih mencerminkan
pengetahuan akan diri

Jumlah Aitem Valid

19

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa skala penelitian

kesejahteraan psikologis terdapat beberapa aitem yang gugur pada tiap

aspeknya, aitem gugur sejumah 6 butir sedangkan yang valid sejumlah 19

butir.

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Kecerdasan Emosi

Aspek

Indikator

Aitem

F

un-F

Aitem
Gugur

Jumlah
Aitem
Valid

1.Mengenali emosi

a. Mengenali perasaan sewaktu
perasaan itu muncul

b. Kesadaran akan emosinya sendiri
¢. Membuat lebih wasapada dengan
suasana hati

d. Dapat memberikan label pada
emosi secara tepat

e. Tidak mudah larut dalam emosi

il 258},
4,5

2,4

3

2.Mengelola emosi

a. Menangani perasaan  agar
terungkap dengan tepat

b. Menjaga agar emosi dapat
terkendali

¢. Mampu menghibur diri sendiri

d. Dapat melepaskan kecemasan

e. Mampu untuk bangkit dari
perasaan-perasaan yang menekan

7,8,9,
10

8,9

3.Memotivasi diri

a.Mampu untuk bertahan dan terus
berusaha menemukan cara agar
mencapai tujuan

b.Memiliki kepercayaan diri
c.Optimis

d.Mampu mengambil inisiatif dan
bergerak efektif

11, 13,
14,15

12

4.Mengenali emosi
orang lain

a.Mampu mengenali emosi orang
lain

b. Empati

c.Mampu menangkap sinyal-sinyal
sosial

d.Mampu menerima sudut pandang
orang lain dan dapat mendengarkan
masalah orang lain
e.Mampumenumbuhkan hubungan
saling percaya dengan orang lain

16, 17,
20

18,19

16

5.Keterampilan
sosial

a. Mampu bekerja sama dengan
orang lain
b.Terampil dalam berkomunikasi

21, 23,
24,25

22
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c. Terbuka, populer, dan ramah
terhadap orang lain
d.Mampumenyelesaikan
perselisihan (konflik)

e. Mampu memberikan pengaruh
dan memimpin

Jumlah Aitem Valid

20

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa skala penelitian

kecerdasan emosi terdapat beberapa aitem yang gugur pada tiap aspeknya,

aitem gugur sejumlah 5 butir sedangkan yang valid sejumlah 20 butir.

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Dukungan Sosial

Aspek

Indikator

Aitem

F

un-F

Aitem
Gugur

Jumlah
Aitem
Valid

1.Dukungan
Emosional

a.Ungkapan perasaan empati dan
kepedulian dalam bentuk perhatian
yang diberikan oleh orang lain
b.Memperoleh perhatian

c.Bersedia mendengarkan keluh
kesah orang lain

d.Menerima rasa percaya orang lain
e.Memperoleh rasa nyaman
f.Merasa dicintai dan disayangi

iy 7, &
4,56

7

5

6

2.Dukungan
penghargaan

a. Ungkapan penghargaan yang
diterima

b. Dorongan untuk maju

c¢. Memberikan penilaian positif

d. Mendapat pujian atas apa yang
telah diperoleh pada orang lain

e. Setuju terhadap ide-ide orang lain
f. Menambah optimisme seseorang

8,9,
10

11, 12,
13

11,12,13

3.Dukungan
Instrumental

a.Berupa bantuan langsung terhadap
permasalahan yang terjadi
b.Memperoleh  layanan  untuk
memecahkan masalah

c.Mendapat bantuan jasa maupun
uang dari orang lain

d.Bersedia mendengarkan curhat
orang lain

e.Mendapatkan motivasi dari orang
lain

14, 15,
s, 477,
18

19

14, 15, 19

4.Dukungan
Informasi

a.Berupa informasi berupa nasihat
dan saran

b.Mendapat umpan balik (feedback)
c.Memperoleh nasihat dari orang
lain

d.Menerima masukan dari orang lain
e.Dapat memecahkan  masalah
dengan saran orang lain

20, 21,
22, 23,
25

24

24

Jumlah Aitem Valid

17
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa skala penelitian
dukungan sosial terdapat beberapa aitem yang gugur pada tiap aspeknya,
aitem gugur sejumah 8 butir sedangkan yang valid sejumlah 17 butir.

a. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan
bantuanStatistical Product and Service Solution (SPSS) 16.0 for windows
dengan ketentuan skala dikatakan reliabel jika Cronbach’s Alpha> 0,60. Hasil
uji reliabilitas tiga variabel dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Psychological Well-Being

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

870 19|

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosi

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.862 20

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas Dukungan Sosial

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.875 17|

Dari ketiga tabel dapat dilihat bahwa masing-masing skala Cronbach’s
Alpha> 0,60 diantaranya, pada skala psychological well-being yakni 0,870,

skala kecerdasan emosi terdapat 0,862 dan 0,875 pada skala dukungan sosial.
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2. Analisis Deskriptif
a. Tingkat Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being)

Untuk mengetahui kategorisasi kesejahteraan psikologis terlebih
dahulu mencari mean empirik dan standar deviasi. Diperoleh hasil pada tabel
4.7,

Tabel 4.7 Deskripsi Statistik Kesejahteraan Psikologis

Variabel Skor Empirik
Mean Empirik Standar Deviasi
Psychological Well- 61,03 7,18
Being

Setelah mendapatkan skor empirik, langkah selanjutnya yaitu
menganalisa tingkat kesejahteraan psikologis (psychological well-being) dan
kategorinya dapat dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Kategorisasi Kesejahteraan Psikologis

Kategori Kriteria
Tinggi X> 68,21
Sedang 53,85 <X> 68,21
Rendah X< 53,85

Setelah mengetahui kategorisasi rendah, sedang, dan tinggi maka
langkah selanjutnya adalah mengetahui prosentase. Berdasarkan di atas maka
dapat diperoleh analisis hasil prosentase tingkat kesejahteraan psikologis dapat
dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Prosentase Kesejahteraan Psikologis

Karakteristik Frekuensi Persentase
Tinggi 20 20,6%
Sedang 65 67%
Rendah 12 12,4%

Total 97 100%
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Hasil kategorisasi di atas dapat dibuat sebuah diagram, yaitu:

Kesejahteraan Psikologis

Erendah Msedang mtinggi ®m

0% 12%

21%

Diagram 4.1 Kategorisasi Kesejahteraan Psikologis

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa kesejahteraan
psikologis siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang dari 97
siswa yaitu berada pada kategori rendah sebangyak 12 siswa dengan
prosentase 12,4%, kategori sedang 65 siswa dengan prosentase 67% , dan
kategori tinggi sebanyak 20 siswa dengan prosentase 20,6%. Pada diagram di
atas menunjukkan bahwa nilai prosentase yang dimiliki siswa SMP Plus
Hidayatul Mubtadi’in mayoritas berada pada kategori sedang dengan nilai
prosentase 67% atau 65 siswa.

Hasil ini menggambarkan bahwa siswa sebagian besar memiliki
kesejahteraan psikologis sudah cukup baik sehingga mampu memenubhi
dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis di antaranya penerimaan diri,
memiliki hubungan yang baik dengan orang lain, mandiri, menguasai
lingkungan, memiliki tujuan hidup, dan mampu merasakan peningkatan yang
terjadi pada diri. Menurut hasil analisis diketahui bahwa siswa SMP Plus
Hidayatul Mubtadi’in Singosari berdasarkan skor kategori pada masing-
masing dimensi maka dapat disimpulkanbahwa dimensi yang lebih dominan
atau sudah dapat tercapai yaitu pada dimensi penguasaan lingkungan sebanyak
67 siswa (68,4%) dan memiliki hubungan positif dengan orang di sekitarnya
sebanyak 62 siswa (63,3%).
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b. Tingkat Kecerdasan Emosi
Untuk mengetahui kategorisasi kecerdasan emosi terlebih dahulu
mencari mean empirik dan standar deviasi. Diperoleh hasil pada tabel 4.10.
Tabel 4.10 Deskripsi Statistik Kecerdasan Emosi

Variabel Skor Empirik

Mean Empirik Standar Deviasi

Kecerdasan Emosi 62,11 7,25

Setelah  mendapatkan skor empirik, langkah selanjutnya yaitu
menganalisa tingkat kecerdasan emosi dan kategorinya dapat dilihat pada
tabel 4.11.

Tabel 4.11 Kategorisasi Kecerdasan Emosi

Kategori Kriteria
Tinggi X> 69,36
Sedang 54,86 <X> 69,36
Rendah X< 54,86

Setelah mengetahui kategorisasi rendah, sedang, dan tinggi maka
langkah selanjutnya adalah mengetahui prosentase.Berdasarkan di atas maka
dapat diperoleh analisis hasil prosentase tingkat kesejahteraan psikologis dapat
dilihat pada tabel 4.12.

Tabel 4.12 Kategorisasi Kecerdasan Emosi

Karakteristik Frekuensi Persentase
Tinggi 16 16,5%
Sedang 68 70,1%
Rendah 13 13,4%

Total 97 100%

72

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Hasil kategorisasi di atas dapat dibuat sebuah diagram, yaitu:

Kecerdasan Emosi

B rendah Msedang Mtinggi W

0% 13%

17%

Diagram 4.2 Kategorisasi Kecerdasan Emosi

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa kecerdasan emosi
siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang dari 97 siswa yaitu
berada pada kategori rendah sebangyak 13 siswa dengan prosentase 13,4%,
kategori sedang 68 siswa dengan prosentase 70,1% , dan kategori tinggi
sebanyak 16 siswa dengan prosentase 16,5%. Pada diagram di atas
menunjukkan  bahwa nilai prosentase yang dimiliki siswa SMP Plus
Hidayatul Mubtadi’in mayoritas berada pada kategori sedang dengan nilai
prosentase 70,1% atau 68 siswa.

Hasil ini menggambarkan bahwa siswa sebagian besar memiliki
kecerdasan emosi sudah cukup baik dalam proses mengendalikan seluruh
aspek emosional yang ada pada dirinya sendiri maupun orang lain.
Berdasarkan hasil analisis tiap aspek kecerdasan emosi dapat diketahui bahwa
aspek yang lebih dominan yaitu aspek memotivasi diri sebanyak 73 siswa
(75,3%) dan mengenali emosi orang lain sebanyak 67 siswa (69,1%).

c. Tingkat Dukungan Sosial

Untuk mengetahui kategorisasi dukungan sosial terlebih dahulu

mencari mean empirik dan standar deviasi. Diperoleh hasil pada tabel 4.13.
Tabel 4.13 Deskripsi Statistik Dukungan Sosial

Variabel Skor Empirik

Mean Empirik Standar Deviasi

Dukungan Sosial 54,95 6,76
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Setelah mendapatkan skor empirik, langkah selanjutnya yaitu
menganalisa tingkat dukungan sosial dan kategorinya dapat dilihat pada tabel
4.14.

Tabel 4.14 Kategorisasi Dukunagn Sosial

Kategori Kriteria
Tinggi X>61,71
Sedang 48,19 <X> 61,71
Rendah X<48,19

Setelah mengetahui kategorisasi rendah, sedang, dan tinggi maka
langkah selanjutnya adalah mengetahui prosentase.Berdasarkan di atas maka
dapat diperoleh analisis hasil prosentase tingkat kesejahteraan psikologis dapat
dilihat pada tabel 4.12.

Tabel 4.12 Kategorisasi Dukungan Sosial

Karakteristik Frekuensi Persentase
Tinggi 20 20,6%
Sedang 64 66%
Rendah 13 13,4%

Total 97 100%

Hasil kategorisasi di atas dapat dibuat sebuah diagram, yaitu:

Dukungan sosial

B rendah M sedang tinggi ®

0% 13%

Diagram 4.3 Kategorisasi Dukungan Sosial
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Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa dukungan sosial
siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang dari 97 siswa yaitu
berada pada kategori rendah sebangyak 13 siswa dengan prosentase 13,4%,
kategori sedang 64 siswa dengan prosentase 66% , dan kategori tinggi
sebanyak 20 siswa dengan prosentase 20,6%. Pada diagram di atas
menunjukkan  bahwa nilai prosentase yang dimiliki siswa SMP Plus
Hidayatul Mubtadi’in mayoritas berada pada kategori sedang dengan nilai
prosentase 66% atau 64 siswa.

Hasil ini menggambarkan bahwa siswa sebagian besar memiliki
dukungan sosial yang cukup baik sehingga siswa dapat menjadi ndividu yang
lebih positif, merasa diperhatikan dan disayangi oleh berbagai pihak serta
dapat lebih peduli dengan orang yang ada di sekitarnya. Sedangkan
berdasarkan hasil analisis tiap aspek dukungan sosial, bahwa aspek yang
dominan terdapat pada aspek dukungan penghargaan sebanyak 64 siswa
(66%) dan dukungan informasi sebanyak 63 siswa (64,9%).

3. Uji Asumsi

Asumsi dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah normalitas

dan linearitas. Berikut merupakan penjelasan dari uji penelitian ini:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dilakukan untuk melihat distribusi skor
variable, apakah dalam model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak.
Uji normalitas menggunakan Kolmogrov-Sminorv Test dengan melihat hasil
pada nilai output Asymp. Sig. (2-tailed). Jika nilai signifikansi > 0.05 maka
data berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi < 0.05 maka data

berdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.16.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PWB KE DS

N 97 97 97
Normal Mean 61.03 62.11 54.95
Parameters®  std. Deviation 7.183 7.246 6.763
Most Extreme Absolute .093 .094 .098
Differences  positive .093 .094 .098

Negative -.059 -.058 -.078
Kolmogorov-Smirnov Z 917 .925 .964
Asymp. Sig. (2-tailed) .369 .360 .310

a. Test distribution is Normal.
Berdasarkan tabel 4.16, diperoleh nilai signifikansi pada variabel

kesejahteraan psikologis sebesar 0,369, variabel kecerdasan emosi sebesar
0,360, dan variabel dukungan sosial sebesar 0,310. Masing-masing variabel
telah menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebaran data pada variabel
kesejahteraan psikologis, kecerdasan emosi, dan dukungan sosial dapat
dikatakan normal. Jadi, asumsi normalitas data untuk Kketiga variabel
penelitian telah terpenuhi.
b. Uji Linieritas

Uji linear bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel bebas
dan variabel terikat mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji linear ini
merupakan syarat sebelum dilakukannya analisis regresi linear berganda. Uji
linearitas dalam penelitian ini dianalisis dengan bantuan software SPSS. Hasil
uji lineraitas dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut.

Tabel 4.17 Hasil Uji Linearitas

Pengaruh Sig. Keterangan
Kecerdasan Emosi terhadap 0,000 Linier
Psychological Well-Being
Dukungan Sosial terhadap 0,000 Linier
Psychological Well-Being
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Hasil uji linearitas pada tabel 4.17 dapat diketahui bahwa terdapat
hubungan yang linear yaitu nilai sig < 0,05, sehingga menunjukkan variabel
tersebut memenuhi criteria yang linear antara variabel bebas terhadap variabel
terikat.

4. Uji Hipotesis
a. Hipotesis Mayor

Hipotesis mayor pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh kecerdasan emosi dan dukungan sosial terhadap
psychological well-being. Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier berganda dengan bantuan SPSS 16.0 for windows. Hasil analisisnya
dijelaskan pada tabel 4.18 brikut.

Tabel 4.18 Hasil Uji Hipotesis Mayor

Variabel Terikat Variabel Bebas F Signifikansi

Psychological Well-Being Kecerdasan Emosi 1,471 | 0,000

Dukungan Sosial

Hipotesis penelitian bertujuan untuk memprediksi bahwa kecerdasan
emosi dan dukungan sosial secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap
psychological well-being pada remaja. Dari hasil uji hipotesis mayor pada
tabel 4.18 diketahui nilai F hitung sebesar 1,471 dengan signifikansi 0,000 <
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kecerdasan emosi dan
dukungan sosial secara bersama-sama mempengaruh psychological well-being
remaja di SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang dan
membuktikan bahwa hipotesis mayor pada penelitian ini diterima.

Sedangkan prosentase pengaruh kecerdasan emosi dan dukungan
sosial terhadap psychological well-being pada remaja dijelaskan pada tabel
4.19.
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Tabel 4.19 Prosentase pengaruh kecerdasan emosi dan dukungan sosial
terhadap psychological well-being

Variabel Terikat Variabel Bebas R square

Psycholoagical Well-Being Kecerdasan Emosi 0,968

Dukungan Sosial

Hasil di atas menunjukkan besarnya pengaruh kecerdasan emosi dan
dukungan sosial terhadap psychological well-beingyaitu memberikan
kontribusi sebesar (R2 = 0,968) atau dengan kata lain 96,8%. Adapun sisanya
yaitu 3,2% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

b. Hipotesis Minor

Hipotesis dalam penelitian ini ada dua yaitu adanya pengaruh positif
yang signifikan antara variabel kecerdasan emosi terhadap psychological well-
being dan variabel dukungan sosial terhadap psychological well-being.
Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda antara
variabel kecerdasan emosi terhadap psychological well-being dan variabel
dukungan sosial terhadap psychological well-being. Hasil uji hipotesis minor
dapat dilihat pada tabel 4.19 berikut.

Tabel 4.20 Hasil Uji Hipotesis Minor

Variabel Terikat Variabe Bebas t Signifikansi
Psychological Well- Kecerdasan Emosi 2,383 0,019
Being
Dukungan Sosial 38,556 0,000

Dari hasil uji hipotesis minor di atas, diketahui bahwa pada variabel
kecerdasan emosi memiliki nilai t sebesar 2,383 dengan signifikansi 0,019
yang mana nilainya kurang dari 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa secara
uji parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kecerdasan emosi
terhadap psychological well-being sedangkan pada variabel dukungan sosial

memiliki nilai t sebesar 38,556 dengan signifikansi 0,000 atau kurang dari
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0,05 sehingga dibuktikan secara uji parsial bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel dukungan sosial terhadap psychological well-being
pada remaja di SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang dan

membuktikan bahwa hipotesis dari masing-masing variabel diterima.

Masing-masing variabel menyumbangkan kontribusi secara parsial
kepada kesejahteraan psikologis, besaran sumbangan tersebut dapat diketahui

dengan mengkalikan Beta dan Zero Order.

Tabel 4.21 Hasil Sumbangan Efektif Tiap Variabel

Sumbangan Efektif

Beta Zero Order | Beta*Zero Oder | Prosentase

Konstan 2,961
Kecerdasan Emosi 0,734 0,675 0,495 49,5%
Dukungan Sosial 0,481 0,983 0,473 47,3%

Berdasarkan perhitungan tersebut, sumbangan efektif kecerdasan
emosi bagi kesejahteraan psikologis sebesar 49,5%, sedangkan sumbangan

efektif dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis sebesar 47,3%.

Dapat dilihat nilai konstanta dari variabel bebas yaitu kecerdasan
emosi dan dukungan sosial yang dapat digunakan untuk memprediksi variasi
yang terjadi pada variabel terikat (psychological well-being) melalui
persamaan regresi. Penelitian ini memiliki persamaan regresi yaitu pengaruh
kecerdasan emosi (X1) dan dukungan sosial (X2) terhadap psychological well-

being. Adapun persamaan regresi bergandanya pada penelitian ini yaitu
Y =2,961 + 0,734(X1) + 0,481(X2)

1) Koefisien regresi kecerdasan emosi (X1) sebesar 0,734 menandakan
bahwa kecerdasan emosi mempunyai pengaruh positifterhadap
psychological well-beingdan signifikan menunjukkan bahwa kecerdasan
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emosi memiliki pengaruh terhadap kenaikan kesejahteraan psikologis
Rata-rata kesejahteraan psikologis sebesar 2,961 dan setiap penambahan
satu tingkat dari kecerdasan emosi maka akan meningkatkan kesejahteraan
psikologis sebesar 0,734. Jadi, hipotesis antara variabel kecerdasan emosi
terhadap psychological well-being diterima karena kecerdasan emosi
memiliki sumbangan efektif terhadap psychological well-being.

2) Kaoefisien regresi dukungan sosial (X2) sebesar 0,481 menandakan bahwa
kecerdasan emosi mempunyai pengaruh positif terhadap psychological
well-being dan signifikan menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki
pengaruh terhadap kenaikan kesejahteraan psikologis. Jadi, setiap
penambahan satu tingkat dukungan sosial akan meningkatkan
kesejahteraan psikologis sebesar 0,481. Dengan demikian, hipotesis yang
diajukan dapat terbukti kebenarannya, yaitu dukungan sosial dapat
memprediksi kesejahteraan psikologis secara bersama-sama.

D. Pembahasan

1. Tingkat Psychological Well-Being

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) dapat dicirikan
sebagai mental sehat yang mampu menjadi suatu dorongan untuk menggali
potensi diri individu secara keseluruhan agar dapat mencapai kesuksesan
maupun kepuasan hidup. Kesejahteraan psikologis dibutuhkan agar individu
khususnya remaja dapat meningkatkan efektivitas dalam berbagai bidang
kehidupan. Seharusnya dalam menempuh pendidikan, remaja harus memiliki
kesejahteraan psikologis yang baik, hal tersebut dikarenakan agar dapat
mencapai titik aktualisasi diri untuk dapat mencapai kesuksesan dibidang
akademik, emosi, maupun sosial. Menurut Ryff (1995) manusia dapat
dikatakan memiliki kesejahteraan psikologis yang baik adalah bukan sekedar
bebas dari indikator kesehatan mental negatif, seperti terbebas dari
kecemasan, tercapainya kebahagiaan dan lain-lain. Tetapi hal yang lebih
penting untuk diperhatikan adalah kepemilikan akan penerimaan diri,
hubungan positif dengan orang lain, otonomi, kemampuan untuk memiliki
rasa akan pertumbuhan dan perkembangan pribadi secara berkelanjutan,
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mampu menguasai situasi dan kondisi lingkungannya, dan memiliki tujuan
hidup. Ryff juga menyebutkan bahwa kesejahteraan psikologis
menggambarkan sejauh mana individu merasa nyaman, damai, dan bahagia
berdasarkan penilaian subjektif serta bagaimana mereka memandang
pencapaian potensi-potensi mereka sendiri.

Berdasarkan hasil kategori pada gambar diagram 4.1 dapat diketahui
bahwa kesejahteraan psikologis siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in
Singosari Malang dari 97 siswa yaitu berada pada kategori rendah sebangyak
12 siswa dengan prosentase 12,4%, kategori sedang 65 siswa dengan
prosentase 67% , dan kategori tinggi sebanyak 20 siswa dengan prosentase
20,6%. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata siswa di SMP Plus
Singosari Malang pada penelitian ini memiliki tingkat kesejahteraan
psikologis yang sedang dengan prosentase 67% atau sebanyak 65 siswa.
Tingkat kesejahteraan psikologis pada taraf sedang, menunjukkan bahwa
siswa-siswa tersebut cukup memiliki potensi akan penerimaan diri, memiliki
hubungan positif dengan orang lain, dapat madiri karena dapat menjalankan
tugas sebagai siswa sekaligus santri, memiliki rasa untuk tumbuh dan
berkembang, mampu menguasai situasi dan kondisi lingkungannya, dan
memiliki tujuan hidup untuk menentukan hal yang ingin dicapai kedepannya.
Namun tampak pada siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari belum
sepenuhnya memenuhi aspek-aspek kesejahteraan psikologis,berdasarkan skor
kategori pada masing-masing dimensi maka dapat disimpulkan bahwa dimensi
yang belum tercapai terdapat pada dimensi penerimaan diri dan otonomi,
sehingga diperlukan bimbingan pada siswa untuk membentuk perilaku
mandiri dan agar dapat menerima diri atas tuntutan-tuntutan sekolah maupun
pesantren. Karena mandiri sangat berperan ketika siswa yang tinggal di
pondok untuk mempermudah siswa agar tidak bergantung pada orang lain dan
dapat mengambil keputusan untuk menyelesaikan masalah yang dialami
sedangkan penerimaan diri dapat membuat siswa memiliki sikap positif
terhadap dirinya serta mampu menerima setiap keadaan yang terjadi dalam
diri siswa. Apabila remaja yang memiliki kesejahteraan psikologis yang
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rendah akan tidak mudah terbuka dengan orang lain, tidak mampu
menentukan tindakan sendiri, sulit mengatur kegiatan sehari-hari, dan belum
bisa menerima tuntutan sekolah dan tuntutan pesantren. Dengan banyaknya
kegiatan remaja mudah merasa tertekan dengan keadaannya.

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) pasti memiliki
faktor-faktor yang mempengaruhinya salah satu diantaranya yaitu usia. Pada
penelitian ini membahas kesejahteraan psikologis pada remaja yang mana
pada masa ini merupakan masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa
sehingga sudah dapat mengintegrasikan apa yang telah mereka pelajari dengan
tantangan di masa mendatang dan membuat rencana untuk masa depan.
Mereka juga sudah mampu berpikir secara sistematis, mampu memecahkan
masalah dengan membuat perencanaan kegiatan terlebih dahulu dan berusaha
mengantisipasi berbagai macam informasi yang akan diperlukannya untuk
memecahkan masalah tersebut (Desmita, 2017:108). Seiring bertambahnya
usia seseorang maka semakin megetahui kondisi terbaik bagi dirinya. Remaja
memiliki potensi untuk dapat mengembangkan kesejahteraan psikologisnya.
Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa mayoritas remaja merasa
sejahteradan juga mengalami tingkat kepuasan hidup di atas rata-rata.
Penelitian yang dilakukan Aro dan Soini(2010) pada remaja Amerika,
menemukan bahwa kebanyakan remaja, vyaitu sebesar 73 % melihat
keseluruhan kehidupan secara positif (Putri, 2016:13).Hal ini diperkuat
dengan hasil survey awal yang telah dilakukan oleh Putri (2016) pada bulan
Oktober 2013 pada 117 siswa kelas VII dan kelas VIII di SMP Negeri 6 Kota
Y dan SMP Negeri 23 Kota S, dengan tujuan untuk mengukur kebahagiaan
remaja awal, menunjukkan bahwa sebagian besar remaja menyatakan
sejahtera, yaitu sebanyak 71 remaja (60,68%).

Menurut Ryff (2008) psychological well-being adalah pencapaian
penuh dari potensi psikologis seseorang dan suatu keadaan ketika individu
dapat menerima kekuatan dan kelemahan diri apadanya, memiliki tujuan
hidup, mengembangkan relasi yang positif dengan orang lain, menjadi pribadi
yang mandiri mampu mengendalikan lingkungan dan terus bertumbuh secara
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personal. Ryff & singer (2008) menyebutkan bahwa otonomi, penguasaan
lingkungan, pertumbuhan diri, hubungan positif dengan orang lain, tujuan
hidup dan penerimaan diri merupakan aspek yang mendukung seorang
individu mencapai tingkat kesejahteraan psikologis.
2. Tingkat Kecerdasan Emosi

Berdasarkan diagram pada gambar 4.2 dapat diketahui bahwa
kecerdasan emosi siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang
dari 97 siswa yaitu berada pada kategori rendah sebangyak 13 siswa dengan
prosentase 13,4%, kategori sedang 68 siswa dengan prosentase 70,1% , dan
kategori tinggi sebanyak 16 siswa dengan prosentase 16,5%. Pada diagram di
atas menunjukkan bahwa nilai prosentase yang dimiliki siswa SMP Plus
Hidayatul Mubtadi’in mayoritas berada pada kategori sedang dengan nilai
prosentase 70,1% atau 68 siswa. Hasil ini menggambarkan bahwa siswa
sebagian besar memiliki kecerdasan emosi sudah cukup baik dalam proses
mengendalikan seluruh aspek emosional yang ada pada dirinya sendiri

maupun orang lain.

Kecerdasan emosi pada kategori sedang dapat dijelaskan bahwa remaja
cukup mampu dalam megenali emosi yang merupakan dasar dari kesadaran
seseorang akan emosinya sendiri, kemudian mampu menghibur diri sendiri
yang bertujuan untuk melepaskan kecemasan ataupun situasi perasaan yang
menekan. Remaja juga mampu memecahkan masalah dan optimis dalam
menghadapi keadaan yang sulit seperti tuntutan dari sekolah maupun
pesantren. Selain mampu mengenali emosi diri sendiri, remaja pada kategori
sedang sudah cukup untuk bisa mengenali emosi orang lain dengan dapat
membaca dan menghadapi emosi orang lain dengan efektif sehingga ketika
keterampilan ini berkembang akan memberikan dampak yang baik bagi
remaja ketika hidup di lingkungan sosial. Keterampilan bersosial remaja dapat
menunjang keberasilan antar sesama individu dan mampu mempengaruhi
orang lain, dapat meyelesaikan perselisihan serta mudah untuk bekerja sama.

Pada siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari tampak aspek
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kecerdasan emosi yang belum dapat tercapai yaitu pada aspek mengenal emosi
diri atau kesadaran atas diri. Untuk dapat memiliki kecerdasan emosi yang
baik, salah satu aspek yang dapat terpenuhi yaitu mengenali emosi diri atau
kesadaran diri karena kemampuan ini merupakan dasar dari kecerdasan emosi,
yakni membangun kesadaran siswa akan emosinya sendiri. Kesadaran diri
membuat siswa lebih waspada terhadap suasana hati maupun pikiran sehingga
siswa tidak menjadi mudah larut dan tidak mudah dikuasai oleh emosi.
Kesadaran diri memang belum menjamin pengendalian emosi, namun
merupakan salah satu prasyarat penting untuk mengendalikan emosi sehingga
individu mudah menguasai emosi.

Goleman (1995) meyatakan bahwa orang yang mampu mengetahui
dan menangani emosi mereka sendiri, serta mampu membaca dan
menghadapai emosi orang lain dengan efektif, akan memiliki keuntungan
dalam berbagai bidang di kehidupan kelak. Jadi, dengan adanya kecerdasan
emosi remaja dapat menjalin hubungan yang baik dengan teman, sahabat,
guru, maupun orangtua, dan diharapkan remaja dapat mengambil keputusan,
menyelesaikan masalah, serta dapat menyalurkan kreatifitas dengan baik.
Remaja dikatakan memiliki kecerdasan emosi yang tinggi apabila terlihat
dalam hal-hal seperti bagaimana remaja mampu untuk memberi kesan yang
baik tentang dirinya, mampu mengungkapkan dengan baik emosinya sendiri,
berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan, dapat mengendalikan
perasaan dan mampu mengungkapkan reaksi emosi sesuai dengan kondisi

yang ada sehingga interaksi dengan orang lain dapat terjalin dengan baik.
3. Tingkat Dukungan Sosial

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa dukungan sosial
siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang dari 97 siswa yaitu
berada pada kategori rendah sebangyak 13 siswa dengan prosentase 13,4%,
kategori sedang 64 siswa dengan prosentase 66% , dan kategori tinggi
sebanyak 20 siswa dengan prosentase 20,6%. Pada diagram di atas
menunjukkan  bahwa nilai prosentase yang dimiliki siswa SMP Plus
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Hidayatul Mubtadi’in mayoritas berada pada kategori sedang dengan nilai
prosentase 66% atau 64 siswa.Berdasarkan analisis tiap-tiap aspek dukungan
sosial bahwa salah satu aspek yang belum dapat menunjang dukungan sosial
siswa yaitu pada aspek dukungan instrumental, yang mana dukungan ini
melibatkan bantuan langsung, misalnya berupa bantuan finansial atau bantuan
langsung terhadap permasalahan yang terjadi, memperoleh layanan untuk
memecahkan masalah, dan mendapatkan motivasi dari orang lain sehingga
diperlukan kerjasama antara orangtua, guru, dan pihak pesantren untuk
memberikan bimbingan dan layanan pada siswa. Sehingga siswa dapat
menjadi individu yang lebih positif, merasa diperhatikan dan disayangi oleh
berbagai pihak serta dapat lebih peduli dengan orang yang ada di sekitarnya.

Pemberian dukungan sosial sangatlah dibutuhkan oleh siswa SMP Plus
Hidayatul Mubtadi’in yang mayoritas berdomisili tinggal di pesantren dan
sekaligus sekolah, terutama pemberian dukungan sosial dari pihak pesantren
dan guru di sekolah yang berupa bantuan secara nyata atau tingkah laku yang
diberikan dari individu lain terhadap individu di dalam lingkungan sosialnya,
kehadiran, dan hal-hal lain yang dapat memberikan ikatan emosional pada
individu penerima dukungan sosial. Hal tersebut akan dapat membuat remaja
awal di pesantren mampu menyesuaikan diri dengan cara menimbulkan
perasaan dekat secara emosional, rasa aman, merasa diperhatikan, dihargai,
dan dicintai. Hal yang sama juga dijelaskan oleh Sarafino (2007) dukungan
sosial merupakan dukungan yang diterima oleh individu. Penerima dukungan
sosial dapat berupa kehadiran, pemberian emosional atau yang berpengaruh
pada tingkah laku individu penerima dukungan sosial. Dukungan sosial dapat
berupa memberikan kenyamanan, perhatian serta penghargaan yang diterima
individu dari individu lain ataupun dari kelompok (dalam Tricahyani,
2016:548).
4. Pengaruh Kecerdasan Emosi Terhadap Psychological Well-Being

Dari hasil uji hipotesis minor pertama, diketahui bahwa pada variabel
kecerdasan emosi memiliki nilai t sebesar 2,383 dengan signifikansi 0,019
yang mana nilainya kurang dari 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa secara
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uji parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kecerdasan emosi
terhadap psychological well-being pada remaja di SMP Plus Hidayatul
Mubtadi’in Singosari Malang dan membuktikan bahwa hipotesis dari masing-
masing variabel diterima.

Kecerdasan emosi dibutuhkan siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in
Singosari untuk menghadapi masalah atau tuntutan dalam kehidupan sehari-
hari baik itu tuntutan di rumah, sekolah, maupun pesantren agar dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologisnya. Goleman telah menyebutkan
bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk mengerti emosi,
memanfaatkan emosi untuk membantu pikiran, mengenal emosi dan
maknanya, dan untuk mengarahkan emosi secara efektif sehingga dapat
mencapai perkembangan emosi. Orang cerdas secara emosi akan mengalami
tingkat yang lebih tinggi dalam kesejahteraan psikologis dibandingkan
individu yang memiliki kecerdasaan emosi rendah hal ini dikarenakan
individu yang cerdas secara emosi mampu mempertahankan kondisi mental
positif dan mengurangi atau menghilangkan emosi negatif karena kemampuan
mereka untuk secara efektif mengelolah (mengakui, memahami, menghasilkan
dan mengatur) emosi dirinya sehingga dapat mengalami kesejahteraan
emosi(Indrawati, 2017:95).Hal ini akan menghasilkan kesehatan individu dan
kapasitasnya untuk melawan tekanan sosial yang dialami oleh siswa SMP Plus
Hidayatul Mubtadi’in seperti sulit mengatur antara tuntutan sekolah dan
tuntutan pesantren dan tekanan lingkungan karena padatnya kegiatan. Remaja
yang memiliki kesejahteraan psikologis tinggi juga mempunyai kecerdasan
emosi yang yang tinggi pula. Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh
Hoschschild (1983), bahwa remaja yang mempunyai kecerdasan emosi tinggi
akan dapat mengelola dan mengekspresikan emosi dengan baik. Remaja
merasa nyaman dengan diri dan lingkungannya, serta dapat memenuhi
tuntutan dan harapan eksternal dari lingkungan yang akan berdampak pada
peningkatan kesejahteraan psikologis (dalam Indrawati, 2017: 97).

Kecerdasan emosi dianggap sebagai faktor penting yang memberikan
informasi yang berguna untuk memecahkan masalah sehari-hari. Pengelolaan
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emosi dianggap penting untuk meningkatakan kesehatan dan adaptasi
psikologis. Goleman (1995) menyatakan bahwa masing-masing individuyang
cerdas secara emosional akan mengalami lebih tinggikesejahteraan psikologis
daripada individu yang memiliki kecerdasan emosi rendah. Selain untuk
akademik, sosial maupun organisasi, kecerdasan emosi juga merupakan
prediktor penting untuk kesejahteraan psikologis. Orang-orang dengan
kecerdasan emosi yang baik akan mengalami mental yang lebih baik. Tsaousis
& Nikolaou (2005) menemukan bahwa kecerdasan emosi berkorelasi
dengankesehatan umum dan juga memprediksi perilaku yang terkait dengan
kesehatan mental. Banyak penelitian menunjukkan fakta bahwa kecerdasan
emosi merupakan salah satu dari indikator kesejahteraan psikologis. Misalnya,
kecerdasan emosi dapat meningkatkan perasaan harga diri, kepuasan hidup,
penerimaan diri, kebahagiaan, mengurangi stres dan tekanan subjektif
(Carmeli, Halevy & Weisberg, 2009 dalam Raina dan Arti, 2013:43).

Penelitian yang dilakukan (Rahmawati, dkk., 2017) hasil analisis
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikanantara kecerdasan
emosional terhadapPsychological Well-Being siswa SMAN di Kota Malang.
Nilaidengan signifikan 0,000 atau kurang dari 0,05. Itu artinya itukecerdasan
emosional yang lebih tinggi yang dimiliki oleh siswaakan diikuti oleh skor
tinggi Psychological Well-Being. Sebaliknya, kecerdasan emosi rendah akan
diikuti oleh skor rendahPsychological Well-Being. Temuan ini sejalan dengan
Salovey danPenelitian Mayer pada tahun 1990. Menurut Salovey danMeyer
(Carmeli, dkk, 2009, him. 68 dalam Raina dan Arti, 2013: 43), masing-masing
individuyang ~ memiliki  kecerdasan  emosional ~ cenderung  lebih
tinggiPsychological Well-Being.

Senada dengan penelitian Saheeda dan Hameeda (2016) bahwa dari
temuan penelitian ini tentang kecerdasan emosi dalam kaitannya dengan
psikologis kesejahteraan di kalangan siswa, disimpulkan bahwa ada hubungan
positif yang signifikan antara kecerdasan emosional dan kesejahteraan
psikologis. Dengan demikian penelitian ini membantu menjelaskan peran
kecerdasan emosi dalam keseimbangan mental siswa, hubungan pribadi atau
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sosial, kinerja akademik dan aspek kesejahteraan psikologis secara
keseluruhan. Penelitian ini memiliki pengaruh bagi orang tua, guru, dan
konselor dan peneliti yang akan datang untuk mengungkapkan bahwa
perkembangan kecerdasan emosi dapat menyebabkan peningkatan
kesejahteraan remaja di masyarakat.

5. Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Psychological Well-Being

Dari hasil uji hipotesis minor kedua, diketahui bahwa pada variabel
dukungan sosial memiliki nilai t sebesar 38,556 dengan signifikansi 0,000
atau kurang dari 0,05 sehingga dibuktikan secara uji parsial bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel dukungan sosial terhadap
psychological well-being pada remaja di SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in
Singosari Malang dan membuktikan bahwa hipotesis dari masing-masing
variabel diterima.

Dukungan sosial membantu remaja dalam menyesuaiakan diri,
melakukan peran sosial seperti membina hubungan dengan teman, mencapai
kemandirian secara emosional dari orangtua dan orang dewasa lainnya,
mengurangi tekanan emosional, sehingga dapat merubah suasana hati ke arah

yang lebih positif, untuk dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Tastan (2013) menunjukan bahwa dukungan sosial memiliki
efek langsung terhadap kesejahteraan psikologis. Hasil penelitian lain yang
mendukung penelitan ini juga dilakukan oleh Indrawati (2017) yang
menunjukan bahwa kombinasi dukungan sosial berasal dari teman sebaya dan
orang dewasa berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan
psikologis pada siswa di sekolah. Hasil temuan ini mendukung pendapat
Smet (1994) yang menegaskan bawa jika individu merasa didukung oleh
lingkungan, segala sesuatu dapat menjadi lebih mudah pada saat mengalami
kejadian-keadian yang menekan.Tidak adanya dukungan sosial dapat

menimbulkan perasaan kesepian dan kehilangan yang juga dapat menganggu
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proses penyesuaian diri dan akhirnya berdampak pada kesejahteraan
psikologis (Indrawati, 2017:96).

Kehadiran sumber-sumber dukungan yang sesuai dapat membantu
penyesuaian diri individu dalam menghadapi tuntutan-tuntutan sekolah
maupun pesantren dan hal tersebut yang akhirnya dapat membuat individu
dapat mencapai kesejahteraan psikologis. Dukungan-dukungan yang datang
dari orang-orang terdekat subyek seperti orang tua, guru, keluarga, dan teman-
teman sebaya diperlukan siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis. Apresiasi terkait penyediaan bantuan
sosial mungkin dapat mengembangkan rasa harga diri dan kemampuan yang
dapat dikaitkan langsung dengan kesejahteraan psikologis (Tastan, 2013).
Dukungan sosial dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis terutama pada
masa remaja. Dukungan yang datang dari lingkungan sosial remaja seperti
orangtua, keluarga, guru dan teman-teman sebaya sangat penting bagi
perkembangan remaja awal terutama pada saat menempuh pendidikan.
Dukungan emosi berupa pertanyaan-pertanyaan mengenai aktivitas sehari-hari
yang dilakukan di sekolah maupun pesantren dan dukungan harga diri berupa
ungkapan pujian dan keyakinan terhadap kemampuan individu di sekolah
berasal dari orangtua, guru dan teman-teman sebaya dapat meningkatkan
kesejahteraan psikologis pada masa remaja. Hal ini dikarenakan dukungan
tersebut akan membentuk persepsi yang positif akan tersedianya rasa kasih
dan sayang bagi remaja yang menerima dukungan tersebut. Hurlock (1991)
menyatakan bahwa kesejahteraan pada masa remaja awal akan tercapai
dengan adanya afeksi yaitu rasa kasih dan sayang yang diterima oleh remaja
oleh karena itu dengan adanya dukungan emosi dan dukungan harga diri
secara otomatis akan meningkatkan kesejahteraan psikologis pada remaja

awal.

Dukungan sosial dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis
dikarenakan remaja yang memiliki dukungan penilaian dan dukungan nyata
yang kuat dari orang tua, teman sekelas, teman dekat dan guru dalam belajar
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dan beraktivitas sehari-hari dan akhirnya mampu menciptakan prestasi yang
diinginkan (Hurlock, 1991). Hal tersebut dikarenakan adanya sumber
informasi dan penilaian dari orang-orang dekat dari remaja dapat membantu
remaja berusaha memahami serta menguasai kondisi lingkungan sosial dan
pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis pada masa
remaja. Dagun (1990) mengatakan bahwa dukungan sosial yang diberikan
dapat membantu remaja dalam melakukan penyesuaian yang lebih baik dan
membentuk kepribadian remaja yang tangguh dalam menghadapi berbagai
tuntutan lingkungan (dalam Indrawati, 2017:98).

90



6. Pengaruh Kecerdasan Emosi dan Dukungan Sosial Terhadap
Psychological Well-Being

Dari hasil uji hipotesis, rata-rata kesejahteraan psikologis sebesar
2,961 dan setiap penambahan satu tingkat dari kecerdasan emosi maka akan
meningkatkan kesejahteraan psikologis sebesar 0,734 dan setiap penambahan
satu tingkat dukungan sosial akan meningkatkan kesejahteraan psikologis
sebesar 0,481. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dapat terbukti
kebenarannya, vyaitu kecerdasan emosi dan dukungan sosial dapat
memprediksi kesejahteraan psikologis secara bersama-sama. Hal ini
dibuktikan dengan hasil analisis regresi yaitu R= 0,984, F= 1,472 p=0,000
(p<0,05) dan nilai R?=0,968. Hasil ini menjelaskan bahwa ada peran positif,
yaitu semakin tinggi kecerdasan emosi dan dukungan sosial maka ada
kecenderungan peningkatan kesejahteraan psikologis siswa SMP Plus
Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang. Sumbangan efektif kecerdasan emosi
dan dukungan sosial dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis sebesar
96,8%, sisanya 3,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak menjadi fokus
penelitian ini. Sedangkan berdasarkan perhitungan parsial didapatkan
kontribusi kecerdasan emosi terhadap kesejahteraan psikologis sebesar 49,5%
dan kontribusi dukungan sosial sebesar 47,3%. Berdasarkan hasil penelitian
ini, kecerdasan emosi dan dukungan sosial dapatmeningkatkan kesejahteraan
psikologi.

Kebahagian manusia tidak tergantung pada fisik melainkan pada faktor
pertumbuhan emosinya. Karena emosi sebagai tenaga-tenaga penggerak dalam
hidup yang menyebabkan manusia berkembang maju dan mundur ke belakang
(Istiani, 2013:18).(Shulman dan Hemenover, 2006) menyatakan bahwa jika
seseorang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi maka individu tersebut akan
dapat mengontrol lingkungannya, mengendalikan aktivitas eksternal yang
berada di lingkungannya termasuk mengatur dan mengendalikan situasi
kehiduppannya sehingga individu tersebut tidak mengalami kesulitan dalam
mengatur urusan sehari-harinya. Hal individu yang memiliki kecerdasan
emosi yang tinggi mampu mengontrol emosi negatif, mengarahkan pada
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perasaan untuk penguasaan lingkungan hidup mereka sehingga memiliki
psychological well-being yang lebih baik (dalam Extremera dkk., 2011:1).
Orang yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai emosi mereka,
ditandai dengan adanya kesadaran diri yang sangat penting untuk penerimaan
diri yang merupakan salah satu dimensi dari kesejahteraan psikologis (Ryff,
1989). Kesadaran seseorang terhadap emosi mereka juga penting dalam
dimensi otonomi (menentukan pilihan hidup, kemandirian, dan kemampuan
mengatur perilaku) dan terhadap pertumbuhan pribadi yang juga merupakan
dimensi dari psychological well-being. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian-peneltian yang dilakukan sebelumnya yang dilakukan oleh Landa
dkk (2010) pada mahasiswa di Spanyol menunjukan bahwa kecerdasan emosi
adalah salah satu prediktor dalam kesejahteraan psikologis. Hasil penelitian
lain yang memperkuat dan mendukung ini yaitu penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Salami (2010) yang menunjukan bahwa kecerdasan emosi
memiliki peran signifikan dengan kesejahteraan psikologis. Kecerdasan emosi
dianggap sebagai faktor penting yang memberikan informasi yang berguna
untuk memecahkan masalah sehari-hari. Kecerdasan emosi dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis dikarenakan remaja yang memiliki
kecerdasan emosi yang baik membuat remaja sadar emosi yang dirasakan dan
tahu bagaimana mengatur serta mengungkap emosi tersebut secara tepat
dengan menurunkan intensitas dan lamanya kondisi-kondisi emosi sehingga
tetap menghasilkan kondisi mental yang positif (Santrock, 2007). Pada kondisi
mental positif inilah akan diikuti dengan meningkatkan harga diri yang tinggi
dan penerimaan diri yang baik tanpa ada stres akibat tekanan-tekanan sosial

dan akhirnya tercapai kesejahteraan psikologis pada remaja awal.

Remaja awal sangat membutuhkan dukungan sosial pada masa transisi,
untuk digunakan dalam mengatasi tekanan dan kecemasan yang ditimbulkan
karena adanya berbagai perubahan, perkembangan, serta tuntutan sekolah
menengah, sehingga remaja akan mampu menyelesaikan permasalahan yang

dihadapi, serta mencapai kesejahteraan psikologis. Dukungan sosial pada
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penelitian ini dapat memprediksi kesejahteraan psikologis dengan sumbangan
efektif sebesar 47,3%. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Ginting (2015) yang menyebutkan bahwa
dukungan sosial orang tua, dukungan sosial pengasuh, dan dukungan sosial
teman sebaya berperan sebesar 13,8% terhadap kesejahteraan psikologis pada
remaja di panti asuhan Boyolali. Sehingga disaat remaja yang tinggal dip anti
asuhan mendapatkan dukungan dari orangtua, penagsuh, dan teman sebaya
secara bersamaan maka individu tersebut akan dapat mencapai kesjahteraan
psikologisnya. Seperti halnya pada siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in
membutuhkan dukungan sosial yang baik dari orang yang ada di sekitarnya.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Indrawati kecerdasan emosi dan dukungan
sosial dapatmeningkatkan kesejahteraan psikologi. Kecerdasan emosi dan
dukungan sosial berperan sebesar 56,8% terhadap peningkatan kesejahteraan
psikologis siswa SMP Terbuka artinya masih ada 43,2% faktor lain yang
berperan terhadap peningkatan kesejahteraan psikologis. Sejalan dengan
penelitian juga disebutkan oleh (Ismail dan Indrawati, 2016) bahwa terdapat
hubungan positif antara dukungan sosial dengan psychological well being,
semakin tinggi tingkat dukungan sosial seseorang, maka semakin tinggi pula
psychological well being-nya. Sumbangan efektif dukungan sosial terhadap
psychological well-being pada mahasiswa STIE Dharmaputera program studi
ekonomi manajemen Semarang sebesar 38,8% dan sisanya sebesar 61,2 %
lainnya dijelaskan oleh faktor-faktor Ilain. Hasil perhitungan hipotesis
menunjukkan skor korelasi sebesar 0,623. Nilai korelasi 0,623 mengandung
arti bahwa hubungan antara dukungan sosial terhadap psychological well-
being adalah kuat. Nilai korelasi yang positif menunjukkan bahwa semakin
positif dukungan sosial seseorang, maka semakin tinggi psychological well-
beingnya.

Pada penelitian ini sumbangan efektif kecerdasan emosi dan dukungan
sosial dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis sebesar 96,8%, sisanya
3,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak menjadi fokus penelitian ini
Faktor lain yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis diantaranya menurut
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Eid dan Larsen (2008) adalah sosiodemografis, penilaian terhadap
pengalaman hidup, religiusitas, kecerdasan emosi, optimisme, dukungan
sosial. Sosiodemografis adalah temasuk kelompok usia, gender, status
sosialekonomi, pendidikan, budaya. Hasil penelitian Ryff dan Keyes (1995)
menunjukan bahwa pemahaman akan kesejahteraan psikologis membutuhkan
studi yang lebih mendalam akan pengalaman hidup seseorang, yang sangat
beragam dan berbeda pada tiap orang. Remaja dengan kecerdasan emosi
tinggi akan lebih kompeten dalam berjuang menghadapi tuntutan dan
tantangan lingkungan, sehingga individu mudah untuk mencapai tujuan hidup
dan kesejahteraan dalam hidupnya.

Penelitian mengenai kesejahteraan psikologis juga pernah dilakukan
dilakukan oleh Harpan (2006) tentang hubungan antara pusat kendali,
optimisme dan kesejahteraan psikologis pada remaja. Perbedaan dengan
penelitian ini adalah pada faktor-faktor yang mempengaruhi dari kesejahteraan
psikologis. Hal ini menandakan bahwa semakin positif atau tinggi optimisme
dengan kontrol pusat kendali yang tinggi maka kesejahteraan psikologis akan
semakin tinggi (Indrawati, 2016:82). Pada penelitian Harpan (2006) yang
menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi dari kesejahteraan psikologis
adalah pusat kendali dan optimisme sedangkan pada penelitian ini faktor-

faktor yang mempengaruhi adalah kecerdasan emosi dan dukungan sosial.

Dapat disimpulkan bahwa faktor dari dalam diri individu yang lebih
berperan dapat menumbuhkan psychological well-being karena Kketika
individu dapat mengatur diri dengan baik maka dapat dipastikan segala urusan
atau masalah yang dihadapi dapat dijalani dan diselesaikan secara bijaksana

sehingga dapat mencapai kesejahteraan dalam hidupnya.
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Seperti hadits yang menyebutkan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,

1A (LR K £ 5 Alial &) (oalsall ) 02T QD iy i AT ATK 5 3al &) aall LAY Gas

AT (I8 iia p) 5 Al & A

“Sungguh menakjubkan keadaan orang-orang yang beriman.
Sesungguhnya seluruh keadaan orang yang beriman hanya akan
mendatangkan kebaikan untuk dirinya. Demikian itu tidak pernah terjadi
kecuali untuk orang-orang yang beriman. Jika dia mendapatkan kesenangan
maka dia akan bersyukur dan hal tersebut merupakan kebaikan untuknya.
Namun jika dia merasakan kesusahan maka dia akan bersabar dan hal tersebut
merupakan kebaikan untuk dirinya.” (Hadits shohih. Diriwayatkan oleh
Muslim, no. 2999 dari Abu Yahya Shuhaib bin Sinan radhiyallahu ‘anhu)
(Ashuri, 2011).

Kesimpulan dari hadits tersebut yaitu orang yang memiliki iman yang
kuat dalam diri individu maka akan selalu diberikan kebaikan dan kebahagian
dalam hidupnya. Keimanan merupakan sesuatu yang ada di dalam diri dan
keyakinan dalam hati atau emosi positif. Kebahagian manusia tergantung pada
faktor pertumbuhan emosinya. Karena emosi sebagai tenaga-tenaga penggerak
dalam hidup yang menyebabkan manusia berkembang. Jika seseorang
memiliki kecerdasan emosi yang baik maka individu akan dapat
mengendalikan faktor eksternal yang berada di lingkungannya termasuk
mengatur dan mengendalikan situasi kehidupannya sehingga individu tersebut
tidak mengalami kesulitan dalam mengatur urusan sehari-harinya.
Kebahagiaan adalah suatu hal yang abstrak dan sesuatu yang dirasakan oleh
seorang manusia dalam dirinya. Hati yang tenang dan tentram itulah
kebahagiaan. Bahagia itu muncul dari dalam diri seseorang dan tidak bisa

didatangkan dari luar.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh
kecerdasan emosi dan dukungan sosial terhadap psychological well-
beingsiswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang yaitu tingkat
psychological well-being siswa berada pada kategori sedang yakni dengan
prosentase 67%, sebanyak 65 orang siswa dari jumlah responden
menunjukkan bahwa siswa-siswa tersebut cukup memiliki hubungan positif
dengan orang lain, memiliki rasa untuk tumbuh dan berkembang, mampu
menguasai situasi dan kondisi lingkungannya, dan memiliki tujuan hidup
untuk menentukan hal yang ingin dicapai kedepannya. Namun tampak pada
siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari belum sepenuhnya
memenuhi aspek-aspek kesejahteraan psikologis, berdasarkan skor kategori
pada masing-masing dimensi maka dapat disimpulkan bahwa ada dua dimensi
yang belum tercapai terdapat pada dimensi penerimaan diri dan otonomi,
sehingga diperlukan bimbingan pada siswa untuk membentuk perilaku
mandiri dan agar dapat menerima diri atas tuntutan-tuntutan sekolah maupun
pesantren. Karena mandiri sangat berperan ketika siswa yang tinggal di
pondok untuk mempermudah siswa agar tidak mudah bergantung pada orang
lain dan dapat mengambil keputusan sendiri terhadap masalah yang dialami
sedangkan penerimaan diri dapat membuat siswa memiliki sikap positif

terhadap dirinya serta dapat menerima keadaan yang ada dalam diri siswa.

Kemudian tingkat kecerdasan emosi remaja berada pada kategori
sedang dengan prosentase sebanyak 70,1%, sebanyak 68 orang siswa dari
jumlah responden. Kecerdasan emosi pada kategori sedang dapat dijelaskan
bahwa remaja cukup mampu memenuhi aspek-aspek kecerdasan emsoi,

kemudian mampu menghibur diri sendiri yang bertujuan untuk melepaskan
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kecemasan ataupun situasi perasaan yang menekan. Pada siswa SMP Plus
Hidayatul Mubtadi’in Singosari tampak aspek kecerdasan emosi yang belum
dapat tercapai yaitu pada aspek mengenal emosi diri atau kesadaran atas diri.
Untuk dapat memiliki kecerdasan emois yang baik, salah satu aspek yang
dapat terpenuhi yaitu mengenali emosi diri atau kesadaran diri karena
kemampuan ini merupakan dasar dari kecerdasan emosi, yakni membangun
kesadaran siswa akan emosinya sendiri. Kesadaran diri membuat siswa lebih
waspada terhadap suasana hati maupun pikiran sehingga siswa tidak menjadi
mudah larut dan tidak mudah dikuasai oleh emosi. Kesadaran diri memang
belum menjamin pengendalian emosi, namun merupakan salah satu prasyarat
penting untuk mengendalikan emosi sehingga individu mudah menguasai

€Mmosi.

Sedangkan tingkat dukungan sosial remaja berada pada kategori
sedang dengan prosentase sebanyak 66%, sebanyak 64 orang siswa dari
jumlah responden. Berdasarkan analisis tiap-tiap aspek dukungan sosial
bahwa salah satu aspek yang belum dapat menunjang dukungan sosial siswa
yaitu pada aspek dukungan instrumental, yang mana dukungan ini melibatkan
bantuan langsung, misalnya berupa bantuan finansial atau bantuan langsung
terhadap permasalahan yang terjadi, memperoleh layanan untuk memecahkan
masalah, dan mendapatkan motivasi dari orang lain sehingga diperlukan
kerjasama antara orangtua, guru, dan pihak pesatren untuk memberikan
bimbingan dan layanan pada siswa. Sehingga siswa dapat menjadi individu
yang lebih positif, merasa diperhatikan dan disayangi oleh berbagai pihak

serta dapat lebih peduli dengan orang yang ada di sekitarnya.

Dari hasil uji hipotesis minor pertama, diketahui bahwa pada variabel
kecerdasan emosi memiliki nilai t sebesar 2,383 dengan signifikansi 0,019
yang mana nilainya kurang dari 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa secara
uji parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel kecerdasan emosi
terhadap psychological well-being pada remaja di SMP Plus Hidayatul
Mubtadi’in Singosari Malang dan membuktikan bahwa hipotesis diterima.
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Kecerdasan emosi memberikan sumbangan efektif sebesar 49,5% terhadap
psychological well-being dan memiliki persamaan regresi yang bernilai
positif. Artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kecerdasan

emosi terhadap psychological well-being.

Dari hasil uji hipotesis minor kedua, diketahui bahwa pada variabel
dukungan sosial memiliki nilai t sebesar 36,556 dengan signifikansi 0,000
atau kurang dari 0,05 sehingga dibuktikan secara uji parsial bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel dukungan sosial terhadap
psychological well-being pada remaja di SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in
Singosari Malang dan membuktikan bahwa hipotesis diterima. Dukungan
sosial memberikan sumbangan efektif sebesar 47,3% terhadap psychological
well-being dan memiliki persamaan regresi yang bernilai positif. Artinya
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara dukungan sosial terhadap
psychological well-being.Dapat disimpulkan bahwa faktor kecerdasan emosi
dari dalam diri individu yang lebih berperan dapat menumbuhkan
psychological well-being karena ketika individu dapat mengatur diri dengan
baik maka dapat dipastikan dapat mengendalikan aktifitas eksternal sehingga
segala urusan atau masalah yang dihadapi dapat dijalani dan diselesaikan
secara bijaksana sehingga dapat mencapai kesejahteraan dalam hidupnya. Jadi,
siswa yang dapat mengatur dirinya, mengelolah emosinya, dan dapat
mengenali keadaan seseorang maka akan mudah untuk mencapai

kesejahteraan psikologis siswa.

Hasil uji hipotesis keseluruhan atau mayor menggunakan analisis linier
berganda, rata-rata kesejahteraan psikologis sebesar 2,961 dan setiap
penambahan satu tingkat dari kecerdasan emosi maka akan meningkatkan
kesejahteraan psikologis sebesar 0,734 dan setiap penambahan satu tingkat
dukungan sosial akan meningkatkan kesejahteraan psikologis sebesar 0,481.
Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dapat terbukti kebenarannya, yaitu
kecerdasan emosi dan dukungan sosial dapat memprediksi kesejahteraan
psikologis secara bersama-sama. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis
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regresi yaitu R = 0,984, F = 1,472 p = 0,000 (p<0,05) dan nilai R? = 0,968.
Hasil ini menjelaskan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara
kecerdasan emosi dan dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis
siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang. Sumbangan efektif
kecerdasan emosi dan dukungan sosial dalam meningkatkan kesejahteraan
psikologis sebesar 96,8%, sisanya 3,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak menjadi fokus penelitian ini.
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan
maka, peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut
1. Bagi Orangtua dan Lembaga Sekolah
Diharapkan agar lebih memberikan perhatian lebih baik bagi
anaknya dengan membantu pihak sekolah dan pesantren untuk tetap
mengontrol perilaku siswa, karena dukungan dari orangtua sangat
mempengaruhi sikap anak dan diharapkan dapat bekerja sama dengan
pihak sekolah dan pesantren. Untuk lembaga sekolah diharapkan aspek-
aspek dukungan sosial dan kecerdasan emosi dapat meningkatan
kesejahteraan psikologis dengan mengaktifkan layanan bimbingan dan
konseling, memberikan bantuan konseling kepada siswa, melakukan
evaluasi setiap selesai pelajaran, memberikan pelayanan untuk siswa dapat
menyalurkan potensi ataupun bakat yang dimiliki siswa, dan memberikan
pengahargaan untuk siswa sehingga dapat menumbuhkan emosional yang
positif. Pengajar juga diharapkan lebih memperhatikan kesejahteraan
psikologis siswa yang berada di kategori rendah dan meningkatkannya
dengan meningkatkan kecerdasan emosi dan meningkatkan dukungan
sosial pada siswa tersebut.
2. Bagi Siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti, terbukti
bahwa sebagian besar siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in kelas VIII
dan IX mempunyai tingkat psychological well-being, kecerdasan emosi,
dan dukugan sosial yang cenderung sedang. Oleh karena, itu, bagi siswa
tersebut diharapkan dapat meningkatkan lagi. Sedangkan untuk siswa yang
memiliki tingkat psychological well-being, kecerdasan emosi, dan
dukugan sosial yang rendah diharapkan dapat lebih meningkatkannya.
Selain itu siswa diharapkan mampu memanfaatkannya untuk mengahadapi
kegiatan sehari-hari baik di sekolah dan pesantren dengan dapat melatih
diri dalam mengolah emosi, lebih terbuka dalam menghadapi tuntutan
sekolah maupun pesantren, lebih empati, dan yakin dapat menyalurkan
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potensi yang dimilikinya dengan mengikuti kegiatan di dalam sekolah
maupun diluar dengan harapan dapat menentukan tujuan yang ingin
dicapai di masa selanjutnya.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang berminat dalam penelitian dengan
variabel psychological well-being pada remaja disarankan untuk dapat
mengkaji lebih dalam teori yang menjelaskan tentang psychological well-
being yang dimiliki remaja karena pada masa ini remaja memiliki potensi
untuk dapat mengembangkan aspek-aspek psychological well-being dan
disarankan menggunakan variabel-variabel lainnya yang dimungkinkan
berkontribusi bagi peningkatan psychological well-being siswa SMP Plus
Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang. Dikarenakan siswa SMP Plus
Hidayatul Mubtadi’in mayoritas tinggal di pesantren disarankan peneliti
selanjutnya dapat meneliti tentang optimisme, sosiodemografis,
spiritualitas atau religusitas terhadap peningkatan kesejahteraan

psikologis.
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Lampiran 2 Skala Penelitian
Nama
Umur
Kelas

Petunjuk Pengisian . lIsilah kolom di bawah ini sesuai dengan data individu.
Tidakada jawaban yang salah maupun benar. Di kolom pertama terdapat STS (Sangat
Tidak Setuju), di kolom kedua terdapat TS (Tidak Setuju), di kolom ketiga terdapat S
(Setuju), dan di kolom keempat SS (Sangat Setuju). Berilah tanda centang (\/) pada
kolom penilaian. Mudah kan!!! ~ »

Skala |

No. Item STS TS S SS

1. Saya memiliki bakat yang dapat saya kembangkan

2. Saya belum memahami suatu pelajaran tapi saya tetap berusaha
mempelajarinya

3. Saya menerima kekurangan yang ada pada diri saya

4. Saya tetap menerima hasil ujian saya meskipun hasilnya kurang
memuaskan

5. Saya mengambil pelajaran/hikmah dari kegagalan saya sebelumnya

6. Saya bangga atas prestasi yang saya dapatkan dalam segala hal

7. Saya bisa berbagi cerita dengan teman

8. Saya mempercayai teman saya untuk menjaga rahasia saya

9. Saya paham jika saya menolong orang lain, maka orang lain pasti

akan menolong saya juga

10. | Jika ada teman yang mengalami kesulitan, maka saya bersedia
membantunya

11. | Saya bisa membuat suasana yang menyenangkan ketika mengobrol
dengan teman-teman

12. | Saya mengikuti kegiatan ektra sekolah dan pondok karena kemauan
saya sendiri

13. | Saya berani mengajukan pendapat di dalam kelompok belajar

14. | Ketika ujian saya berusaha mengerjakannya sesuai kemampuan saya

15. | Saya bisa mengatur waktu kegiatan sekolah maupun pondok dengan
baik

17. | Saya berani untuk meminta maaf ketika saya membuat kesalahan

18. | Saya mudah beradaptasi dengan lingkungan baru

19. | Saya nyaman dengan teman-teman ataupun orang yang ada di sekitar
saya

109




20. | Saya bisa mengerjakan tugas sekolah meskipun ada kegiatan pondok

21. | Saya nyaman dengan teman-teman saya sehingga bisa melakukan
kegiatan bersama-sama

22. | Saya yakin bahwa masa lalu memberikan pelajaran untuk kehidupan
di masa depan

23. | Saya yakin ajaran agama dapat menuntun saya ke arah hidup yang
lebih baik

24. | Saya memiliki target untuk dicapai setelah lulus sekolah

25. | Saya tergerak untuk merubah perilaku setelah mendengarkan nasihat
dari guru

26. | Saya merasakan ada perubahan menjadi lebih baik dalam diri saya

Skala Il

No. Item STS TS SS

1. Saya tahu kapan waktu ketika sedih maupun senang

28 Saya marah ketika melihat teman-teman membolos

3. Saya merasa gelisah ketika teman-teman saya menjauhi saya

4. Saya menyadari ketika saya merasa bahagia

5 Saya merasa sedih ketika melihat nilau ujian saya jelek

6. Saya tahu cara menghilangkan kesedihan saya

7. Ketika mempunyai masalah, saya akan berusaha untuk tenang
dalam menghadapi masalah

8. Saya menahan diri untuk tidak berbicara jelek kepada teman saya

9. Saya mampu menahan amarah meskipun sedang kesal

10. | Saya bisa segera kembali ceria ketika saya sedih

11. | Saya percaya bahwa saya dapat mengerjakan kegiatan sekolah
maupun rumah/pondok sekaligus

12. | Saya mengajak teman-teman saya untuk belajar bersama

13. | Saya suka mempelajari hal-hal baru

14. | Saya memberikan pendapat ketika belajar kelompok

15. | Saya tetap menyelesaikan tugas meskipun kegiatan pondok padat

16. | Saya ikut bahagia ketika teman saya mendapatkan juara dalam lomba
(prestasi)

17. | Saya ikut prihatin ketika orang lain mengalami musibah

18. | Saya membantu orang lain ketika menngalami kesulitan

19. | Saya senang ketika teman saya mau berbagi cerita dengan saya

20. | Saya berusaha menghibur teman saya ketika sedih

21. | Saya menyapa teman atau guru ketika bertemu

22. | Saya menjalankan tugas sekolah maupun pondok dengan baik

23. | Saya dapat bekerja bersama teman dalam kelompok belajar

24. | Saya menjaga perilaku saya agar disukai teman

25. | Saya berani menyampaikan pendapat saya kepada orang lain
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Skala Ill
No. Item STs | Ts ss
1. Perhatian dari orang disekitar saya membuat saya merasa nyaman 1=
2. Saya nyaman dengan teman-teman saya karena menerima saya apa {

adanya Fz
3. Saya senang Kketika teman saya mengajak saya melakukan kegiatan =>

bersama-sama E-
4. Saya percaya dengan orang lain untuk berbagi cerita -5
5. Guru memuji hasil pekerjaan saya :
6. Saya menghargai usaha teman saya dalam mengerjakan tugas Ee

kelompok -+
7. Saya memiliki teman-teman yang tulus membantu saya ﬁ(
8. Saya merasa bangga ketika guru meminta bantuan saya #
9. Saya dinasihati guru ketika nilai saya jelek =4
10. | Saya merasa dihargai ketika memberikan pendapat untuk kegiatan L

sekolah k=
11. | Guru memarahi saya ketika saya melanggar peraturan sekolah |_£
12. | Guru mengabaikan keterampilan belajar saya (7))
13. | Saya diabaikan karena tidak berprestasi di sekolah E
14. | Teman saya membantu mengerjakan tugas saya ==
15. | Guru saya bisa menjadi teman curhat/cerita saya 1
16. | Teman saya membantu saya ketika mengalami musibah
17. | Bila saya tidak memiliki uang orang yang ada disekitar saya mau m

membantu meminjamkan uangnya T
18. | Teman saya menjaga saya ketika sakit €
19. | Orangtua saya tidak memenuhi kebutuhan sekolah saya ﬁ
20. | Setiap nasihat yang saya peroleh dari orang lain itu demi kebaikan

saya %
21. | Guru saya selalu menasihati saya untuk selalu disiplin menjalankan

kegiatan sekolah maupun pondok %
22. | Teman saya memberikan saran ketika saya mendapat masalah ﬁl
23. | Saya mendengarkan nasihat dari oranglain agar tidak membolos

sekolah
24. | Guru tidak pernah menasihati saya ketika berbuat kesalahan
25. | Saya merasa aman ketika bersama teman-teman saya

TERIMA KASIH DAN TETAP SEMANGAT YAAA
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Lampiran 4 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Psychological Well Being

Tahap 1

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

.839

25

Item-Total Statistics

113

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
pwb1 76.16 60.368 475 .829
pwb2 76.04 60.769 .540 .828
pwb3 76.09 59.773 .605 .825
pwb4 76.61 60.512 431 .831]
pwb5 76.51 62.419 .286 .836
pwhb6 76.18 61.979 452 .831]
pwb7 76.09 62.398 .395 .833
pwb8 76.09 61.752 423 .832
pwh9 76.25 61.771 .352 .834
pwb10 76.36 59.816 528 .827
pwb11 76.19 62.799 .252 .837
pwb12 76.51 61.128 .396 .832
pwb13 76.45 63.500 .168 .841
pwb14 76.43 64.936 .042 .846
pwb15 76.62 60.884 .329 .835
pwb16 76.22 59.005 .593 .825
pwb17 76.33 59.453 519 .827
pwb18 76.48 58.773 .554 .826
pwb19 76.38 63.801 .097 .847
pwb20 76.11 61.018 AT7 .830
pwb21 76.02 60.437 .575 .827
pwb22 76.31 59.528 .552 .826
pwb23 76.27 61.240 .353 .834




pwb24 76.39 63.282 .146 .844
pwb25 76.04 61.977 .356 .834
Tahap 2
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.870 19
Item-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted [Total Correlation Deleted
pwb1l 57.73 46.365 .489 .864
pwb2 57.61 46.741 .556 .862
pwb3 57.66 46.143 .586 .860
pwb4 58.18 45.854 .510 .863
pwb6 57.74 48.110 427 .866)
pwb7 57.66 48.373 .385 .867
pwb8 57.66 47.914 .399 .867
pwhb9 57.81 47.882 885 .869
pwb10 57.93 45.818 .545 .861
pwb12 58.07 47.651 .344 .869
pwb15 58.19 46.465 .368 .870
pwb16 57.78 45.317 .592 .860
pwb17 57.90 45.135 S .860
pwb18 58.05 44.779 .585 .860
pwb20 57.68 47.261 454 .865
pwb21 57.59 46.745 .553 .862
pwb22 57.88 45.068 .629 .858
pwb23 57.84 46.743 403 .867
pwb25 57.61 47.762 .373 .868
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosi

Tahap 1

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.859

25

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted [Total Correlation Deleted
kel 73.85 61.445 447 .852
ke2 74.52 63.877 .186 .862
ke3 73.92 60.764 .370 .856
ked 73.74 63.902 275 .857]
ke5 73.91 61.856 .329 .857
ke6 73.95 61.362 .469 .852
ke7 73.81 61.882 .440 .853
ke8 73.94 63.309 .287 .857
ke9 74.04 64.269 191 .860
kel0 74.00 60.563 .526 .850
kell 74.05 60.341 .544 .849
kel2 74.05 61.820 .386 .854]
kel3 73.88 61.985 .398 .854]
kel4 74.05 60.529 .601 .848
kel5 74.12 60.360 .546 .849
kel6 73.79 63.790 .304 .857
kel7 73.67 62.494 .361 .855
kel8 73.70 62.670 .503 .852
kel9 73.65 61.834 .487 .851
ke20 73.71 62.687 372 .855
ke21 73.71 62.207 .398 .854
ke22 73.95 60.758 .542 .849
ke23 73.92 60.639 .597 .848
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ke24 73.64 63.066 .393 .854]
ke25 73.94 60.975 445 .852
Tahap 2
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.863 21
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted

kel 62.16 49.931 479 .856
ke3 62.24 49.808 .353 .862
ke5 62.23 50.698 .319 .863
keb 62.27 49.927 494 .855
ke7 62.13 50.680 434 .857
kel0 62.32 49.511 SelC) .854
kell 62.37 49.194 .549 .853
kel2 62.37 50.736 .369 .860
kel3 62.20 50.826 .387 .859
kel4 62.37 49.236 .623 .851]
kel5 62.44 49.354 15385 .853
kel6 62.11 52.497 .287 .862
kel7 61.99 50.885 .392 .859
kel8 62.02 51.354 .504 .856
kel9 61.97 50.384 512 .855
ke20 62.03 51.405 .367 .859
ke21 62.03 50.801 411 .858
ke22 62.27 49.719 .531 .854
ke23 62.24 49.433 .607 .851]
ke24 61.96 51.811 .380 .859
ke25 62.26 49.881 437 .857|
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Tahap 3

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.862

20

Iltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
kel 58.98 47.229 .495 .854
ke3 59.05 47.195 857 .861]
ke5 59.04 48.040 .326 .862
ke6 59.08 47.347 497 .854
ke7 58.95 48.299 413 .857
kel0 59.13 47.096 .505 .853
kell 59.19 46.528 .564 .851
kel2 59.19 48.299 855 .859
kel3 59.01 48.177 .395 .858
kel4 59.19 46.778 .614 .850
kel5 59.26 46.818 535 .852
kel7 58.80 48.305 .393 .858
kel8 58.84 48.806 .499 .855
kel9 58.78 47.817 1518 .854
ke20 58.85 49.028 .343 .859
ke21 58.85 48.111 424 .857
ke22 59.08 47.139 1585 .852
ke23 59.05 46.966 .599 .850]
ke24 58.77 49.052 .402 .857
ke25 59.07 47.443 426 .857
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Lampiran 6 Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Dukungan Sosial

Tahap 1

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.832

25

Item-Total Statistics

118

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- [ Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted [Total Correlation Deleted
dsl 7545 63.146 .460 .822
ds2 75,33 63.515 .526 .821]
ds3 75.38 62.176 .625 .817
ds4 75.90 63.218 424 .824
ds5 75.79 65.145 .280 .829
ds6 745 151l 64.544 .460 .824
ds7 75.49 63.503 .488 .822
ds8 75.47 63.023 .465 .822
ds9 75.56 64.291 .360 .826
ds10 75.66 62.581 .501 .821
ds11 75.48 65.398 .246 .830
ds12 75.92 63.972 .304 .829
ds13 75.85 66.028 .146 .836
ds14 75.88 68.297 -.022 .845
ds15 75.95 63.904 .288 .830
ds16 75.51 61.294 .621 .816
ds17 75.62 62.072 .518 .820
ds18 75.77 61.386 .551 .818
ds19 75.67 66.161 119 .838
ds20 75.40 63.660 475 .822
ds21 75.31 63.070 573 .820
ds22 75.60 62.201 .545 .819



ds23 75.56 63.958 .346 .827
ds24 75.68 66.032 141 .836
ds25 75.33 64.494 .369 .826
Tahap 2
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
871 18
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted [Total Correlation Deleted

dsl 54.48 44.502 469 .865
ds2 54.36 44.775 .545 .863
ds3 54.41 43.891 .613 .860
ds4 54.93 44.005 .490 .864
ds6 54.54 45.876 447 .866
ds7 54.53 44.939 483 .865
ds8 54.51 44.336 .480 .865
ds9 54.59 45.620 .351 .870
ds10 54.69 43.841 153l .862
ds12 54.95 45.737 .259 .875
ds16 54.54 43.272 .595 .860
ds17 54.65 43.376 .549 .862
ds18 54.80 42.784 .584 .860
ds20 54.43 45.061 A71 .865
ds21 54.34 44.477 .582 .861
ds22 54.63 43.152 .618 .859
ds23 54.59 44.766 .395 .868
ds25 54.36 45.441 402 .867
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Tahap 3

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.875

17

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted [Total Correlation Deleted
dsl 51.65 40.897 478 .870
ds2 51E58 41.398 1523 .868
ds3 SE58 40.392 .613 .865
ds4 52.09 40.481 492 .869
ds6 51.70 42.128 472 .870
ds7 51.69 41.237 .504 .869
ds8 51.67 40.640 .500 .869
ds9 SIS 41.855 S .874]
ds10 51.86 40.229 .544 .867
ds16 51.70 39.920 .580 .865
ds17 51.81 39.903 .549 .867
ds18 51.97 39.322 .584 .865
ds20 51.60 41.597 461 .870
ds21 Sl 5l 40.982 .578 .866
ds22 51.79 39.936 .588 .865
ds23 51.75 41.459 .370 .875
ds25 51.53 41.731 420 .872
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Lampiran 7 Hasil Analisis Deskriptif

Psychological Well-Being

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Pwb 97 47 76 61.03 7.183
Valid N (listwise) 97
Pwb
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid rendah 12 12.4 12.4 12.4

sedang 65 67.0 67.0 79.4

Tinggi 20 20.6 20.6 100.0

Total 97 100.0 100.0
Kecerdasan Emosi

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
KE 97 44 79 62.11 7.246
Valid N (listwise) 97
kecerdasa emosi
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid  Rendah 13 13.4 13.4 13.4

Sedang 68 70.1 70.1 83.5

Tinggi 16 16.5 16.5 100.0

Total 97 100.0 100.0
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Dukungan Sosial

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
DS 97 39 68 54.95 6.763
Valid N (listwise) 97
dukungan sosial
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid Rendah 13 184 13.4 13.4

Sedang 64 66.0 66.0 79.4

Tinggi 20 20.6 20.6 100.0

Total 97 100.0 100.0
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Lampiran 8 Kategori Tingkat Psychological Well-Being

58

sedang

37.

59

sedang

73.

55

sedang

64

sedang

38.

57

sedang

74.

59

sedang

64

sedang

39.

63

sedang

75.

65

sedang

56

sedang

40.

o1

rendah

76.

60

sedang

69

tinggi

41.

67

sedang

/7.

47

rendah

67

sedang

42.

65

sedang

78.

76

tinggi

52

rendah

43.

58

sedang

79.

74

tinggi

63

sedang

44.

54

sedang

80.

57

sedang

© |0 N |OA W N

51

rendah

45.

67

sedang

81.

60

sedang

[EEN
o

74

tinggi

46.

54

sedang

82.

SH

sedang

=
=

S7

sedang

47.

63

sedang

83.

60

sedang

[EEY
PO

56

sedang

48.

47

rendah

84.

66

sedang

[y
&

71

tinggi

49.

56

sedang

85.

61

sedang

[EEY
>

71

tinggi

50.

T4

tinggi

86.

51

rendah

[EEY
=

57

sedang

il

70

tinggi

87.

69

tinggi

-
©r

1

sedang

b7}

57

sedang

88.

70

tinggi

-
~

59

sedang

b

73

tinggi

89.

55

sedang

-
o

74

tinggi

o4,

72

tinggi

90.

66

sedang

-
©

51

rendah

55.

58

sedang

91.

56

sedang

)
©

54

sedang

56.

47

rendah

02}

73

tinggi

N
[

60

sedang

S7.

48

rendah

93.

2

tinggi

)
Dl

63

sedang

58.

i3

tinggi

94.

64

sedang

N
w

61

sedang

59.

58

sedang

Of

56

sedang

N
gl

68

sedang

60.

56

sedang

96.

60

sedang

)
o

73

tinggi

61.

b1

rendah

90

48

rendah

)
=r

68

sedang

62.

50

rendah

N
~

59

sedang

63.

56

sedang

N
oo

64

sedang

64.

65

sedang

)
©

60

sedang

65.

63

sedang

w
©

64

sedang

66.

57

sedang

w
=

57

sedang

67.

60

sedang

w
Mok

56

sedang

68.

61

sedang

w
w

60

sedang

69.

61

sedang

w
|«

64

sedang

70.

62

sedang

w
o

67

sedang

71.

58

sedang

w
Sk

70

tinggi

72.

57

sedang

123

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 9 Tingkat Kategorisasi Tiap Aspek Psychological Well-Being

Dimensi Psychological Well-Being Kategori Frekuensi Prosentase
Penerimaan Diri Tinggi 28 28,6%
Sedang 59 60,2%
Rendah 10 10,2%
Hubungan Positif dengan Orang Tinggi 24 24,5%
Lain Sedang 62 63,3%
Rendah 11 11,2%
Otonomi Tinggi 36 36,7%
Sedang 54 55,1%
Rendah 8 8,2%
Penguasaan Lingkungan Tinggi 23 23,5%
Sedang 67 68,4%
Rendah 7 7,1%
Tujuan Hidup Tinggi 30 30,6%
Sedang 60 61,2%
Rendah 7 7,1%
Pertumbuhan Diri Tinggi 30 30,6%
Sedang 60 61,2%
Rendah 7 7,1%
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Lampiran 10 Kategorisasi Tingkat Kecerdasan Emosi
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Lampiran 11 Tingkat Kategorisasi Tiap Aspek Kecerdasan Emosi

Aspek Kecerdasan Emosi Kategori Frekuensi Prosentase
Mengenali Emosi Diri Tinggi 27 27,8%
Sedang 56 57,7%
Rendah 14 27,8%
Mengelolah Emosi Tinggi 18 18,6%
Sedang 67 69,1%
Rendah 12 12,4%
Memotivasi Diri Tinggi 20 20,6%
Sedang 73 75,3%
Rendah 4 4,1%
Mengenali Emosi Orang Tinggi 22 22,7%
Lain Sedang 67 69,1%
Rendah 8 8,2%
Keterampilan Sosial Tinggi 20 20,6%
Sedang 63 64,9%
Rendah 14 14,4%
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Lampiran 12 Kategorisasi Tingkat Dukungan Sosial
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Lampiran 13 Tingkat Kategorisasi Tiap Aspek Dukungan Sosial

Aspek Dukungan Sosial Kategori Frekuensi Prosentase
Dukungan Emosional Tinggi 23 23, 7%
Sedang 62 63,9%
Rendah 12 12,4%
Dukungan Penghargaan Tinggi 24 24, 7%
Sedang 64 66%
Rendah 9 9,3%
Dukungan Instrumental Tinggi 28 28,9%
Sedang 58 59,8%
Rendah 11 11,3%
Dukungan Informasi Tinggi 22 22,7%
Sedang 63 64,9%
Rendah 12 12,4%
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Lampiran 14 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PWB KE DS
N 97 97 97
Normal Parameters?® Mean 61.03 62.11 54.95
Std. Deviation 7.183 7.246 6.763
Most Extreme Differences  Absolute .093 .094 .098
Positive .093 .094 .098
Negative -.059 -.058 -.078
Kolmogorov-Smirnov Z 917 .925 .964
Asymp. Sig. (2-tailed) .369 .360 .310

a. Test distribution is Normal.
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Lampiran 15 Hasil Uji Linearitas

Uji Linearitas Antara Kecerdasan Emosi Terhadap Psychological Well-Being

ANOVA Table
Sum of Squares | df |Mean Square| F Sig.
Y *X1 Between Groups (Combined) 3049.082 30 101.636| 3.523] .000
Linearity 2259.700 1 2259.700|78.337 .000
Deviation from
) ) 789.382 29 27.220( .944] .556
Linearity
Within Groups 1903.825 66 28.846
Total 4952.907 96
Uji Linearitas Antara Dukungan Sosial Terhadap Psychological Well-Being
ANOVA Table
Sum of Squares | df [Mean Square| F Sig.
Y *X2 Between Groups (Combined) 148.04
4864.446 26 187.094 8 .000
Linearity 3.791
4790.264 1 4790.264 .000
E3
Deviation from
] I 74.182 25 2.967| 2.348 .003]
Linearity
Within Groups 88.462 70 1.264
Total 4952.907 96
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Lampiran 16 Hasil Uji Hipotesis Mayor dan Uji Hipotesis Minor

Hasil Uji Hipotesis Mayor

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9842 .968 .967 1.305]
a. Predictors: (Constant), X2, X1
ANOVAP

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 4792.734 2 2396.367 1.471 .000?

Residual 160.173 94 1.704

Total 4952.907 96

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Hasil Uji Hipotesis Minor

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig. Correlations
B Std. Error Beta Zero-order Percent
1 Constant 2.961 1.227 2.414| .018
X1 516 .063 734 2.383| .019 .675 49,5%
X2 1.023 .027 .481| 38.556| .000 .983 47,3%
a. Dependent Variable: Y
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Y 61.03 7.183 97
X1 62.11 7.246 97
X2 54.95 6.763 97
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SE (Sumbangan Efektif) = Beta X Zero Order X 100%

Sumbangan Efektif

Beta Zero Order | Beta*Zero Oder | Prosentase
Konstan 2,961
Kecerdasan Emosi 0,734 0,675 0,495 49,5%
Dukungan Sosial 0,481 0,983 0,473 47,3%
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Pengaruh Kecerdasan Emosi dan Dukungan Sosial Terhadap
Psychological Well-Being Siswa Di SMP Plus Hidayatul
Mubtadi’in Singosari Malang

Dian Masruroh

Prof. Dr. H. Mulyadi, M. Pdl
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
dianmasruroh.dm@gmail.com 085606989756/085646128924

Abstrak. Masa remaja merupakan masa di mana pergolakan yang penuh dengan konflik
dan buaian suasana hati, oleh karena itu pada masa ini banyak ditemukan permasalahan
sehingga akan berpengaruh bagi kesejahteraan psikologis remaja. Seperti kurang mampu
dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah karena tuntutan yang ada sehingga
menjadi kendala remaja dalam memenuhi aspek kesejahteraan psikologis. Meningkatnya
kesejahteraan psikologis dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang bersumber dari dalam
maupun dari luar diri seseorang. Diantaranya yaitu kecerdasan emosi yang memberikan
pengaruh agar remaja dapat menangani suasana hati secara tepat dan memahami
perasaanorang lain termasuk dukungan sosial juga memiliki peran penting agar remaja
merasanyaman di lingkungannya. Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui: 1) tingkat
psychological well-being siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in, 2) tingkat kecerdasan
emos siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in, 3) tingkat dukungan sosial siswa SMP Plus
Hidayatul Mubtadi’in, 4) pengaruh kecerdasan emosi terhadap psychological well-being,
5) pengaruh dukungan sosial terhadap psychological well-being, 6) pengaruh antara
kecerdasan emosi dan dukungan sosial terhadap psychological well-being siswa SMP
Plus Hidayatul Mubtadi’in.Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
analisisis deskripsi dan regresi linier berganda yang diukur menggunakan tiga skala yaitu,
skala psychological well-being dari Ryff (1989), skala kecerdasan emosi dari Goleman
(2005), dan sukungan sosial dari Sarafino & Smith (2011). Subjek penelitian kelas VIII
dan IX SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in yang berjumlah 97 siswa. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik totally sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) tingkat psychological well-being siswa
pada kategori sedang sebanyak 67%, 2) tingkat kecerdasan emosi siswa pada kategori
sedang sebanyak 70,1%, 3) tingkat dukungan sosial siswa pada kategori sedang sebanyak
66%, 4) pengaruh kecerdasan emosi terhadap psychological well-being memberikan
sumbangan efektif sebesar 49,5%, 5) pengaruh dukungan sosial terhadap psychological
well-being memberikan sumbangan efektif sebesar 47,3%, 6) Hasil analisis regresi
menunjukan F= 1,471, p=0,00 (p<0,05) dan R2=0,968 yang artinya kecerdasan emosi dan
dukungan sosial dapat memprediksi kesejahteraan psikologis pada siswa SMP Plus
Hidaatul Mubtadi’in. Kecerdasan emosi dan dukungan sosial memberi kontribusi sebesar
96,8% terhadap kesejahteraan psikologis.

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Kecerdasan Emosi, danPsychological Well-Being

Setiap individu memiliki kesejahteraan psikologisnya masing-masing seperti
halnya remaja. Kesejahteraan psikologis pada remaja dapat menjadi dasar untuk
menghadapi masa kritis yang penuh gejolak. Kesejahteraan psikologis dapat membantu

remaja untuk menumbuhkan emosi positif, mengurangi depresi dan perilaku negatif
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remaja seperti merokok, membolos sekolah, dan perkelahian. Demikian pula pada usia
SMP (Sekolah Menengah Pertama) yang berada dalam masa remaja.Semua permasalahan
yang dialami oleh remaja akan mempengaruhi kemampuan remaja untuk dapat berfungsi
secara efektif dan dapat membahayakan orang lain. Selain itu permasalahan yang
dihadapi remaja juga akan mempengaruhi perkembangan dan kesejahteraannya
(Santrock, 2012). Pada dasarnya setiap remaja menginginkan semua kebutuhannya dapat
terpenuhi  dengan baik. Terpenuhinya kebutuhan tersebut akan menimbulkan
keseimbangan dan keutuhan pribadi sehingga akan memperoleh suatu kepuasan hidup
dan merasa gembira, harmonis, dan produktif. Sejatinya dapat dikatakan psikologis yang
sejahtera dan sehat mentalnya yaitu apabila individu dapat merasakan puas dalam
mencapai keinginannya dan merasakan hal yang positif dalam dirinya.Stanley Hall, 1904
mengajukan pandangan storm and stress untuk menyatakan bahwa masa remaja diwarnai
oleh konflik dan perubahan suasana hati(Santrock, 2012:402). Kadangkala remaja
menemukan persoalan yang berat layaknya badai yang membuat mereka galau dan stress
berat karena terlalu memikirkannya. Berbagai permasalahan dapat mempengaruhi
kesejahteraan psikologis remaja. Pada masa ini, remaja membutuhkan pengakuan dan
dukungan terhadap dirinya atas kemampuannya dalam menghadapi masalah. Pada
kenyataanya banyak remaja yang belum bisa menerima dirinya yang telah menginjak
masa peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa sehingga belum siap dalam
menghadapi masalah. Teori perkembangan Erickson menyebutkan bahwa masa remaja
merupakan pembentukan identitas, di mana pada tahap itu setiap individu diharapkan
dapat mengembangkan potensi diri, dapat menemukan siapa dirinya dan ke mana arah
serta tujuan hidupnya (dalam Santrock, 2012). Apabila remaja merasa gagal dalam
mencapai tujuan mereka maka akan mengalami pegejolakan dalam dirinya sehingga
berdampak pada munculnya perilaku menyimpang.

Dalam rangka menghindari dampak negatif hendaknya remaja dapat memahami
kecerdasan emosi karena merupakan salah satu faktor yang dpaat mempengaruhi
kesejahteraan psikologis. Goleman (2005) mengatakan bahwa kecerdasan emosiadalah
kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi (to manage our
emotional life with intelligence); menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya (the
appropriateness of emotional and its expression) melalui keterampilan kesadaran diri,
pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial (Wahyuningsih, 2004).
Jadi, dengan kecerdasan emosi bagaimana remaja dapat mengungkapkan dengan baik

emosi dirinya, memberikan kesan terhadap diri sendiri maupun orang lain, mampu
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mengontrol dan mengungkapkan emosi sesuai kondisi maupun situasi sehingga dapat
terjalin interaksi dengan orang lain yang baik. Remaja yang mampu mengenali emosinya
dan mengendalikan dirinya maka dapat mencapai kesejahteraan psikologis.Berdasarkan
fakta yang diperoleh dari lapangan, problematika yang dihadapi pada siswa di SMP Plus
Hidayatul Mubtadi’in yaitu pada stabilitas emosi dan dukungan sosial mereka yang dapat
mempengaruhi kesejahteraan psikologis remaja. SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in
Singosari merupakan sekolah yang berada di bawah naungan Yayasan Hidayatul
Mubtadi’in. Sekolah yang memiliki ciri khas islam dengan mensinergikan antara
pendidikan pondok pesantren dan pendidikan umum yang berorientasi pada ajaran Islam
ala ahlussunnah waljamaah.Oleh karena itu, mayoritas siswa yang sekolah di SMP Plus
Hidayatul Mubtadi’in Singosari merupakan santri dan ada beberapa siswa yang bukan
santri. Artinya, siswa harus bisa berbagi waktu antara tuntutan dari sekolah, tuntutan dari
pesantren, dan tututan yang ada di rumah bagi siswa yang berdomisili di rumah.

Menurut Elisa dan Yohanes (2016) psychological well-being pada remaja dapat
diperoleh, apabila didukung oleh upaya remaja dalam mengembangkan perilaku-perilaku
positif, yang berguna bagi remaja untuk mewujudkan tujuan-tujuan hidupnya (Indrawati,
2017).Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi siswa untuk dapat mencapai
kesejahteraan psikologisnya yaitu dukungan sosial untuk para siswa yang tinggal di
pesantren harus berperan baik karena dengan dukungan dari orang lain siswa bisa
mencapai kenyamanan fisik dan psikologisnya bahwa terdapat orang-orang yang akan
membantu apabila terjadi suatu keadaan atau peristiwa yang dipandang akan
menimbulkan masalah dan bantuan tersebut dirasakan dapat meningkatkan perasaan
positif serta meningkatkan harga diri remaja. Kondisi atau keadaan psikologis ini dapat
mempengaruhi respon-respon dan perilaku individu sehingga berpengaruh terhadap
kesejahteraan psikologis individu secara umum. Menurut Sarafino (2011) dukungan
sosial adalah suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau bantuan yang dirasakan
individu dari orang-orang atau kelompok-kelompok lain.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat psychological well-being,
tingkat kecerdasan emosi, tingkat dukungan sosial, pengaruh kecerdasan emosi terhadap
psychological well-being, pengaruh dukungan sosial terhadap psychological well-being,
dan pengaruh kecerdasan emosi dan dukungan sosial terhadap psychological well-being.

Berdasarkan telaah fenomena dan teori yang telah dipaparkan, maka dapat
diambil tiga hipotesis penelitian. Hipotesis penelitian diantaranya ada pengaruh positif

dan signifikan antara kecerdasan emosi terhadap psychological well-being, ada pengaruh
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positif dan signifikan antara pengaruh dukungan sosial terhadap psychological well-
being, dan ada pengaruh positif dan signifikan antara pengaruh kecerdasan emosi dan
dukungan sosial terhadap psychological well-being.

Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif analisisis deskripsi dan

regresi linier berganda. Variabel bebas diantaranya kecerdasan emosi dan dukungan
sosial. Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah 97 siswa SMP Plus Hidayatul
Mubtadi’in Singosari Malang yang terdiri dari kelas VIII sebanyak 54 siswa dan XI
sebanyak 43 siswa. Apabila subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi apabila subjek lebih dari
100 dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih (Arikunto, 2006). Oleh karena
itu, Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik totally sampling dan sampel dalam
penelitian ini merupakan sampel populasi, yakni siswa kelas VIII dan XI SMP Plus
Hidayatul Mubtadi’in Singosar Malang yang berjumlah 97 siswa, karena responden tidak
lebih dari 100 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, kuesioner, dan
dokumentasi.

Instrumen penelitian psychological well-being menggunakan teori yang
dikemukakan oleh Ryff (1989) dengan aspek penerimaan diri, hubungan positif dengan
orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi.
Terdiri dari 19 aitem yang valid dengan nilai reliabilitas 0,870.Instrumen penelitian
kecerdasan emosi menggunakan teori yang dikemukakan oleh Goleman (2005) dengan
aspek kemampuan mengenali emosi diri, mengelolah emosi, memotivasi diri, mengenali
emosi orang lain, dan keterampilan sosial. Terdiri dari 20 aitem yang valid dengan nilai
reliabilitas 0,862.Instrumen penelitian dukungan sosial menggunakan teori Yyang
dikemukakan oleh Sarafino dan Smith (2011) dengan aspek dukungan emosional,
dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informasi. Terdiri dari 17
aitem yang valid dengan nilai reliabilitas 0,875.

Analisis data yang diguanakan pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif,
analisis prosentase, uji normalitas, linearitas, dan uji hipotesis menggunakan analaisis
regreri linier berganda.

Hasil

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan Kolmogrov-Smirnov Test

dengan bantuan software SPSS 16.0. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.
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Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

Variabel K-SZ Sig. (P>0,05) Satatus
Psychological Well-Being 0,917 0,369 Normal
Kecerdasan Emosi 0,925 0,360 Normal
Dukungan Sosial 0,964 0,310 Normal

Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 2 Hasil Uji Linearitas

Variabel Sig. (P<0,05) Status
Kecerdasan Emosi terhadap Psychological Well-Being 0,000 Linier
Dukungan Sosial terhadap Psychological Well-Being 0,000 Linier

Berdasarkan uji asumsi di atas, maka dapat dikatakan bahwa sebaran data
penelitian adalah normal. Diketahui pula bahwa kecerdasan emosi dan dukungan sosial
memiliki pengaruh yang linier terhadap Psychological Well-Being.

Hasil uji deskripsi dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 3 Hasil Uji Deskripsi

Kategori Psychological Well-Being Kecerdasan Emosi Dukungan Sosial
Nilai N % Nilai N % Nilai N %
Tinggi X>68,21 20 | 20,6% X>69,36 16 16,5% X>61,71 20 | 20,6%
Sedang | 53,85<X>68, | 65 67% 54,86<X>69, | 68 | 70,1% 48,19<X>61, | 64 | 66%
208 36 71
Rendah X<53,85 12 | 12,4% X<54,86 13 13,4% X<48,19 13 | 13,4%
Jumlah 97 | 100% Jumlah 97 | 100% Jumlah 97 | 100%

Berdasarkan uji deskripsi di atas, mayoritas siswa SMP Plus Hidayatul
Mubtadi’in memiliki tingkat psychological well-being, kecerdasan emosi, dan dukungan
sosial dalam kategori sedang. Pada psychological well-being, sebanyak 65 siswa berada
dalam kategori sedang dengan prosentase 67%. Pada kecerdasan emosi, sebanyak 68
siswa dalam kategori sedang dengan prosentase 70,1%. Sedangkan dukungan sosial
terdapat 64 siswa dalam kategori sedang dengan prosentase 66%.

Hasil uji hipotesis minor dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis Minor

Pengaruh Variabel Koef. Beta T Sig. Keterangan
Kecerdasan Emosi terhadap 0,734 2,383 | 0,019 | (+) Signifikan
Psychological Well-Being
Dukungan Sosial terhadap 0,481 35,566 | 0,000 | (+) Signifikan
Psychological Well-Being

Hipotesis pertama adalah pengaruh kecerdasan emosi terhadap psychological
well-being. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,019
(p<0,05) dengan koefisien beta sebesar 0,734. Artinya ada pengaruh positif dan signifikan
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kecerdasan emosi terhadap psychological well-being. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis pertama diterima dan memiliki sumbangan efektif sebesar 49,5%.

Hipotesis kedua adalah pengaruh dukungan sosial terhadap psychological well-
being. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,000 (p<0,05)
dengan koefisien beta sebesar 0,481. Artinya ada pengaruh positif dan signifikan
dukungan sosial terhadap psychologicalwell-being. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
pertama diterima dan memiliki sumbangan efektif sebesar 47,3%.

Hasil uji hipotesis mayor dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis Mayor

Pengaruh Variabel R R2 Sig. (P>0,05)
Kecerdasan Emosi dan Dukungan Sosial terhadap 0,984 | 0,968 0,000
Psychological Well-Being

Hipotesis mayor dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosi dan dukungan
sosial terhadap psychological well-being siswa. Berdasarkan analisis regresi linier
berganda ditemukan bahwa R hitung (koefisien korelasi) sebesar 0,984 dengan taraf
signifikan 0,000 (P>0,005), artinya ada pengaruh yang positif dan siginifikan antara
kecerdasan emosi dan dukungan sosial terhadap psychological well-being siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis mayor diterima. Diketahui juga koefsien determinasi (R2)
sebesar 0,968, yang artinya pengaruh yang diberikan dari dua variabel tersebut sebesar
96,8%.

Diskusi

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat dijelaskan bahwa
secara umum tingkat psychological well-being siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in
Singosari Malang cenderung sedang yang menunjukkan bahwa siswa-siswa tersebut
cukup memiliki hubungan positif dengan orang lain, memiliki rasa untuk tumbuh dan
berkembang, mampu menguasai situasi dan kondisi lingkungannya, dan memiliki tujuan
hidup untuk menentukan hal yang ingin dicapai kedepannya. Dapat diketahui kecerdasan
emosi siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in menunjukkan bahwa nilai prosentase yang
dimiliki siswa mayoritas berada pada kategori sedang yang menggambarkan bahwa siswa
sebagian besar memiliki kecerdasan emosi sudah cukup baik dalam proses
mengendalikan seluruh aspek emosional yang ada pada dirinya sendiri maupun orang
lain.Hasil analisis data dukungan sosial menunjukkan bahwa nilai prosentase yang
dimiliki siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in mayoritas berada pada kategori

sedangSehingga siswa dapat menjadi ndividu yang lebih positif, merasa diperhatikan dan
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disayangi oleh berbagai pihak serta dapat lebih peduli dengan orang yang ada di
sekitarnya.Dukungan sosial dapat berupa memberikan kenyamanan, perhatian serta
penghargaan yang diterima individu dari individu lain ataupun dari kelompok (dalam
Tricahyani, 2016:548).

Dari hasil uji hipotesis minor pertama, diketahui bahwa pada variabel kecerdasan
emosi memiliki pengaruh yang signifikan antara variabel kecerdasan emosi terhadap
psychological well-being siswa di SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang dan
membuktikan bahwa hipotesis dari masing-masing variabel diterima. Kecerdasan emosi
dibutuhkan siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari untuk menghadapi masalah
atau tuntutan dalam kehidupan sehari-hari baik itu tuntutan di rumah, sekolah, maupun
pesantren agar dapat meningkatkan kesejahteraan psikologisnya. Orang cerdas secara
emosi akan mengalami tingkat yang lebih tinggi dalam kesejahteraan psikologis
dibandingkan individu yang memiliki kecerdasaan emosi rendah hal ini dikarenakan
individu yang cerdas secara emosi mampu mempertahankan kondisi mental positif dan
mengurangi atau menghilangkan emosi negatif karena kemampuan mereka untuk secara
efektif mengelolah emosi dirinya sehingga dapat mengalami kesejahteraan emosi
(Indrawati, 2017:95). Dari hasil uji hipotesis minor kedua, diketahui bahwa pada variabel
dukungan sosial memiliki pengaruh yang signifikan antara variabel dukungan sosial
terhadap psychological well-being siswa di SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari
Malang dan membuktikan bahwa hipotesis dari masing-masing variabel diterima.
Dukungan sosial membantu remaja dalam menyesuaiakan diri, melakukan peran sosial
seperti membina hubungan dengan teman, mencapai kemandirian secara emosional dari
orangtua dan orang dewasa lainnya, mengurangi tekanan emosional, sehingga dapat
merubah suasana hati ke arah yang lebih positif, untuk dapat meningkatkan kesejahteraan
psikologis.Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Tastan (2013) menunjukan bahwa dukungan sosial memiliki efek langsung terhadap
kesejahteraan psikologis.

Dari hasil uji hipotesis mayor menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara kecerdasan emosi dan dukungan sosial terhadap
psychological well-being siswa di SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang.
Kebahagian manusia tidak tergantung pada fisik melainkan pada faktor pertumbuhan
emosinya. Karena emosi sebagai tenaga-tenaga penggerak dalam hidup yang
menyebabkan manusia berkembang maju dan mundur ke belakang (Istiani, 2013:18).

(Shulman dan Hemenover, 2006) menyatakan bahwa jika seseorang memiliki kecerdasan
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emosi yang tinggi maka individu tersebut akan dapat mengontrol lingkungannya,
mengendalikan aktivitas eksternal yang berada di lingkungannya termasuk mengatur dan
mengendalikan situasi kehiduppannya sehingga individu tersebut tidak mengalami
kesulitan dalam mengatur urusan sehari-harinya.Remaja awal juga sangat membutuhkan
dukungan sosial pada masa transisi, untuk digunakan dalam mengatasi tekanan dan
kecemasan yang ditimbulkan karena adanya berbagai perubahan, perkembangan, serta
tuntutan sekolah menengah, sehingga remaja akan mampu menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi, serta mencapai kesejahteraan psikologis. Dukungan sosial pada penelitian
ini dapat memprediksi kesejahteraan psikologis dengan sumbangan efektif sebesar
47,3%. Seperti halnya pada siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in membutuhkan
dukungan sosial yang baik dari orang yang ada di sekitarnya. Pada penelitian ini
sumbangan efektif kecerdasan emosi dan dukungan sosial dalam meningkatkan
kesejahteraan psikologis sebesar 96,8%, sisanya 3,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak menjadi fokus penelitian ini.
Simpulan

Tingkat psychological well-being siswa berada pada kategori sedang yakni
dengan prosentase 67%, sebanyak 65 orang siswa dari jumlah responden. Tampak pada
siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari belum sepenuhnya memenuhi aspek-
aspek kesejahteraan psikologis, berdasarkan skor kategori pada masing-masing dimensi
maka dapat disimpulkan bahwa ada dua dimensi yang belum tercapai terdapat pada
dimensi penerimaan diri dan otonomi, sehingga diperlukan bimbingan pada siswa untuk
membentuk perilaku mandiri dan agar dapat menerima diri atas tuntutan-tuntutan sekolah
maupun pesantren. Tingkat kecerdasan emosi remaja berada pada kategori sedang dengan
prosentase sebanyak 70,1%, sebanyak 68 orang siswa dari jumlah responden.Pada siswa
SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari tampak aspek kecerdasan emosi yang belum
dapat tercapai yaitu pada aspek mengenal emosi diri atau kesadaran atas diri karena
kemampuan ini merupakan dasar dari kecerdasan emosi. Tingkat dukungan sosial remaja
berada pada kategori sedang dengan prosentase sebanyak 66%, sebanyak 64 orang siswa
dari jumlah responden.Berdasarkan analisis tiap-tiap aspek dukungan sosial bahwa salah
satu aspek yang belum dapat menunjang dukungan sosial siswa yaitu pada aspek
dukungan instrumental, yang mana dukungan ini melibatkan bantuan langsungberupa
bantuan finansial atau bantuan langsung ternadap permasalahan yang terjadi.

Dari hasil uji hipotesis minor pertama dan kedua, diketahui bahwa kecerdasan

emosi memberikan sumbangan efektif sebesar 49,5% terhadap psychological well-being
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siswa di SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang sedangkan dukungan sosial
memberikan sumbangan efektif sebesar 47,3% terhadap psychological well-being siswa
di SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari Malang Dapat disimpulkan bahwa faktor
kecerdasan emosi dari dalam diri individu yang lebih berperan dapat
menumbuhkan psychological well-being karena ketika individu dapat mengatur
diri dengan baik maka dapat dipastikan dapat mengendalikan aktifitas eksternal.
Jadi, siswa yang dapat mengatur dirinya, mengelolah emosinya, dan dapat
mengenali keadaan seseorang maka akan mudah untuk mencapai kesejahteraan
psikologis siswa.Dari hasil uji hipotesis menggunakan analisis linier berganda
sumbangan efektif kecerdasan emosi dan dukungan sosial dalam meningkatkan
kesejahteraan psikologis sebesar 96,8%, sisanya 3,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak menjadi fokus penelitian ini.

Saran

Bagi orangtua dan pihaksekolah diharapkan agar lebih memberikan perhatian
lebih baik bagi anaknya dengan membantu pihak sekolah dan pesantren untuk tetap
mengontrol perilaku siswa, karena dukungan dari orangtua sangat mempengaruhi sikap
anak dan diharapkan dapat bekerja sama dengan pihak sekolah dan pesantren. Untuk
pihak sekolah diharapkan aspek-aspek dukungan sosial dan kecerdasan emosi dapat
meningkatan kesejahteraan psikologis dengan mengaktifkan layanan bimbingan dan
konseling, memberikan bantuan konseling kepada siswa, melakukan evaluasi setiap
selesai pelajaran, memberikan pelayanan untuk siswa dapat menyalurkan potensi ataupun
bakat yang dimiliki siswa, dan memberikan pengahargaan untuk siswa sehingga dapat
menumbuhkan emosional yang positif.

Bagi siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in Singosari berdasarkan hasil analisis
yang dilakukan oleh peneliti, terbukti bahwa sebagian besar siswa SMP Plus Hidayatul
Mubtadi’in kelas VIII dan IX mempunyai tingkat psychological well-being, kecerdasan
emosi, dan dukugan sosial yang cenderung sedang. Oleh karena, itu, bagi siswa tersebut
diharapkan dapat meningkatkan lagi. Selain itu siswa diharapkan mampu
memanfaatkannya untuk mengahadapi kegiatan sehari-hari baik di sekolah dan pesantren
dengan dapat melatih diri dalam mengolah emosi, lebih terbuka dalam menghadapi

tuntutan sekolah maupun pesantren, lebih empati.
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Bagi peneliti selanjutnya yang berminat dalam penelitian dengan variabel
psychological well-being pada remaja disarankan untuk dapat mengkaji lebih dalam teori
yang menjelaskan tentang psychological well-being yang dimiliki remaja karena pada
masa ini remaja memiliki potensi untuk dapat mengembangkan aspek-aspek
psychological well-being dan disarankan karea siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadi’in
mayoritas tinggal di pesantren disarankan peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang
optimisme, sosiodemografis, spiritualitas atau religusitas terhadap peningkatan
kesejahteraan psikologis.
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